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ABSTRAK 
 
Nama    : Chairunnisa Djayadin 
NIM   : 20100114073 
Judul :“Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Pembelajaran Kontekstual untuk Membentuk Karakter Peserta 
Didik pada Kelas Inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan bahan ajar PAI 
untuk membentuk karakter peserta didik pada kelas inklusif di SMP Lazuardi 
Athaillah Makassar. Aspek yang diamati dalam pemanfaatan bahan ajar PAI meliputi: 
1) Persiapan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual pada kelas 
inklusif. 2) Pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual 
pada kelas inklusif. 3) Pembentukan karakter peserta didik pada kelas inklusif melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 
adalah Pendidik PAI inklusif (MY). Setting penelitian mengambil tempat di kelas IX 
(sembilan) SMP Lazuardi Athaillah Makassar. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persiapan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual pada kelas inklusif yang dilakukan pendidik yaitu: (a) 
Persiapan bahan ajar yang sesuai dengan prinsip bahan ajar, (b) materi ajar yang 
mengandung sikap, (c) audiovisual berupa kejelasan gambar dengan resolusi 360 
pixel dan suara yang didukung oleh alat bantu speaker. 2) Pemanfaatan bahan ajar 
PAI berbasis pembelajaran kontekstual di kelas inklusif tidak jauh berbeda dengan 
pemanfaatan bahan ajar yang dilakukan di kelas reguler. Pendidik memanfaatkan 
bahan ajar PAI dengan seluruh komponen pembelajaran kontekstual yaitu: (a) 
kontruktivisme, (b) bertanya, (c) menemukan, (d) masyarakat belajar, (e) pemodelan, 
(f) refleksi, dan (g) authentic assessment.  Dalam proses pembelajaran peserta didik 
yang mengalami Slow Learner dan Autistic Savant tetap mengikuti seluruh kemponen 
pembelajaran kontekstual dengan didampingi oleh pendidik PAI dan Guru 
Pembimbing Khusus (GPK). 3) Melalui pemanfaatan bahan ajar yang maksimal 
dapat membentuk karakter peserta didik yaitu jujur, toleransi, disiplin, bersahabat 
juga peduli sosial. 
 
 
1 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu 
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 
efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan runtutan 
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan 
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.2 
Berdasarkan pernyataan UU nomor 20 Tahun 2003 jelas bahwa mendapatkan 
pendidikan yang layak adalah hak bagi warga negara Indonesia. Pendidikan tidak 
hanya untuk golongan tertentu saja, karena pemerintah telah menjamin pemerataan 
pendidikan sehingga pendidikan juga berlaku bagi warga negara yang berkebutuhan 
khusus. Anak yang berkebutuhan khusus juga berhak untuk mendapatkan akses dan 
layanan pendidikan yang sesuai kebetuhannya sehingga ia mampu mengembangkan 
potensi dirinya.  
 
                                                             
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. 12; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 4 
2Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, h. 304. 
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Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus terus mengalami perkembangan 
dan pembaharuan sehingga muncul istilah pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif 
merupakan perkembangan sekaligus pembaharuan terkini dari model pendidikan anak 
berkelainan. Pendidikan inklusif secara formal ditegaskan dalam pernyataan 
Salamanca pada konferensi dunia tentang Pendidikan Khusus tahun 1994 yang 
menyatakan bahwa “prinsip mendasar dari pendidikan inklusif adalah: selama 
memungkinkan semua anak seyogyanya belajar bersama-sama tanpa memandang 
kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka”.3 
Pendidikan inklusif merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak lainnya tanpa 
mempertimbangkan keterbatasan masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Direktorat Pembinaan SLB tahun 2007, bahwa: 
Pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah 
umum dengan memerhatikan keragaman dan kebutuhan individual, sehingga 
potensi anak dapat berkembang secara optimal. Semangat pendidikan inklusif 
adalah memberi akses yang seluas-luasnya kepada semua anak, termasuk anak 
berkebutuhan khusus, untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan 
memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. 
Pendidikan inklusif memberikan solusi kepada anak-anak berkebutuhan 
khusus yang masih belum terpenuhi haknya selama ini. Pelaksanaan pendidikan di 
sekolah inklusif tidak jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya. Sekolah inklusif 
melaksanakan kegiatan pembelajaran seperti sekolah pada umumnya. Pendidik di 
sekolah inklusif harus bisa mengakomodir dengan baik seluruh peserta didik dengan 
berbagai perbedaan latar belakang dan keadaan. Sekolah inklusif juga menggunakan 
kurikulum seperti sekolah reguler. Namun, ada beberapa perbedaan pada sekolah 
                                                             
3Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, (Cet. 1; Bandung: PT Refika Aditama, 
2015), h. 42. 
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inklusif, seperti adanya guru pembimbing khusus dari SLB terdekat dan juga 
penyesuaian strategi, metode, media ataupun kegiatan belajar dengan kebutuhan 
peserta didik.4 
Lebih lanjut, dapat dijelaskan bahwa lingkungan sekolah inklusif dapat 
dijadikan tempat yang baik untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter peserta didik. 
Niali-nilai karakter seperti peduli, kerja sama, menghargai perbedaan, dan saling 
menghormati tersebut penting ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.5 
Hal tersebut dianggap penting untuk ditanamkan karena dalam kehidupan sehari-hari 
masih terdapat sebagian masyarakat yang masih belum bisa menghargai perbedaan. 
Dalam konteks inklusif misalnya, masih banyak masyarakat yang menganggap 
rendah anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus dipandang  memiliki 
kekurangan dan kecacatan, padahal perbedaan yang dimiliki anak berkebutuhan 
khusus merupakan salah satu bentuk keragaman yang dianugerahkan Tuhan dalam 
kehidupan di dunia ini, sebagaimana firman Allah swt., dalam Q.S. Ar-Rūm/30 ayat 
22: 
                               
     
 
 
 
 
                                                             
4Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 1-2. 
5Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 2. 
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Terjemahnya: 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 
bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang mengetahui”.6 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter tersebut kepada peserta didik agar lebih menghargai, 
peduli, mau bekerja sama, dan toleransi yang tinggi dalam kemajemukan yang ada. 
Namun, realitanya pendidikan di Indonesia lebih menitikberatkan pada 
pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skils atau non-
akademik sebagai unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara 
optimal bahkan cenderung diabaikan.7 Proses pembelajaran di sekolah cenderung 
mengajarkan pendidikan moral dan budi pekerti sebatas teks dan kurang 
mempersiapkan peserta didik untuk menyikapi dan menghadapi kehidupan dengan 
segala problematikannya. 
Melalui UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pemerintah telah berupaya untuk melaksanakan pendidikan dengan sebaik-baiknya, 
salah satunya menyempurnakan kurikulum dengan mengubah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 
menghasilkan insan produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan 
kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, 
berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan 
                                                             
6Lautan Lestari, Al-Qur’anku dengan Tajwid Blok Warna Ibadah Disertai Terjemah, (Cet. I; 
Jakarta: Lestari Books, 2010), h. 406. 
7Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), h. 3. 
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peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 
kontekstual.8  
Esensi kurikulum 2013 salah satunya adalah pembelajaran kontekstual dan 
pendidikan karakter. Pembelajaran kontekstual melibatkan para peserta didik dalam 
aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan 
konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dalam pembelajaran kontekstual 
peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dan bagaimana 
mencapainya. Hal ini akan membuat peserta didik menyadari apa yang telah mereka 
pelajari sangatlah berguna bagi kehidupannya nanti. Dengan ini membuat peserta 
didik memposisikan diri mereka sendiri sebagai manusia yang memerlukan suatu 
bekal bermanfaat untuk kehidupannya dan peserta didik akan berusaha dengan giat 
untuk memperoleh bekal bermanfaat tersebut. 
Tugas seorang pendidik dalam pembelajaran kontekstual yaitu membantu 
peserta didiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Karena dalam proses 
pembelajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar yang 
penting, yaitu mengaitkan (relating), mengalami (experiencing), menerapkan 
(applying), bekerjasama (cooperating), dan mentransfer (transfering). Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh COR (Center for Occupational Research) di 
Amerika. Semua teori dalam pmbelajaran kontekstual termanifestasikan ke dalam 
tiga kategori ilmu, yaitu humaniora, ilmu alam, ilmu sosial dan juga merupakan 
sinergisitas dari berbagai disiplin ilmu. 
 
                                                             
8Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Cet. 8; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 65. 
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Selanjutnya, pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 
mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan 
hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara 
keseluruhan.9 Selanjutnya, pendidikan karakter telah menjadi tujuan pendidikan 
nasional. Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003, pasal 3 menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Lickona menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik 
(components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang 
moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan 
moral. Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan dan mengerjakan 
sekaligus nilai-nilai kebajikan.10 Penguatan pendidikan moral (moral education) atau 
pendidikan karakter dalam konteks saat ini, sangat relevan untuk mengatasi krisis 
moral dan merosotnya karakter bangsa yang sedang terjadi di negara Indonesia. 
Krisis tersebut antara lain maraknya pergaulan bebas di kalangan remaja, 
meningkatnya angka kekerasan pada anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman 
sebaya, perundungan (bullying) terhadap anak yang memiliki keterbatasan fisik 
(cacat), pencurian yang terjadi dimana-mana, penyalahgunaan obat-obatan, 
pornografi, bahkan hal terkecil yaitu kebiasaan menyontek pun sudah menjadi 
masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.  
                                                             
9Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 15. 
10Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara,2015), h. 75. 
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Penerapan kurikulum 2013 bukan hanya sekedar pergantian kurikulum saja, 
tetapi menuntut perubahan dalam pembelajaran di sekolah seperti penjelasan 
sebelumnya yaitu pembelajaran kontekstual dan pendidikan karakter, yang tentunya 
akan dikemas oleh pemerintah, sekolah dan pendidik ke dalam perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan oleh peserta didik, yaitu bahan ajar. 
National Centre for Competency Based Training mengemukakan bahwa 
bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 
maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta 
didik belajar. Bahan ajar tersebut dapat berupa segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu pendidik atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.11 
Namun, memilih atau menentukan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu 
peserta didik mencapai kompetensi merupakan masalah penting yang sering dihadapi 
pendidik. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam kurikulum atau silabus, 
materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok 
menjadi tugas pendidik untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi 
bahan ajar yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga 
merupakan masalah. Pemanfaatan yang dimaksud adalah bagaimana cara 
mengerjakannya ditinjau dari pihak pendidik, dan cara mempelajarinya ditinjau dari 
pihak peserta didik.12 
                                                             
11Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 66. 
12Afifurrahman, “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII B di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Islam Negeri Surakarta, 2017), h. 16-17. 
 
 
 
8 
 
 
 
Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan penyampaian 
pesan dan isi pelajaran dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kemampuan 
pendidik dalam memilih, menentukan maupun memanfaatkan bahan ajar sangat 
berpengaruh untuk keberhasilan pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil bukan ketika materi pelajaran telah selesai 
dipelajari, melainkan saat peserta didik mampu mengimplementasikan ilmu yang ia 
peroleh melalui proses pembelajaran ke dalam kehidupannya sehari-hari. Karena 
sejatinya tujuan pendidikan bukan hanya untuk menjadikan peserta didik cerdas 
secara intelektual tetapi menjadikan ilmu yang diperoleh bermanfaat bagi diri peserta 
didik dan juga membentuk peserta didik yang berkarakter. Sebagaimana firman Allah 
swt., dalam QS. Āli ‘Imrān/3: 138-139 yang berbunyi: 
                                 
          
Terjemahnya: 
“Inilah (Al Quran) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan 
menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa”. “Dan 
janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”.13 
Ayat di atas telah menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah menciptakan 
seorang khalifah yang kuat, bertakwa dan memiliki keimanan. Dan dikatakan bahwa 
orang-orang yang bertakwa akan ditinggikan derajatnya. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan yang sebenarnya, yaitu menjadikan peserta didik sebagai insan 
yang bcerdas dan bertakwa. 
 
                                                             
13Lautan Lestari, Al-Qur’anku dengan Tajwid Blok Warna Ibadah Disertai Terjemah, h. 67. 
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Salah satu sekolah menengah pertama di kota Makassar yang telah 
menyelenggarakan pendidikan inklusif adalah SMP Lazuardi Athaillah Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Pembimbing anak berkebutuhan khusus 
di SMP Lazuardi Athaillah Makassar pada tanggal 1 Juni 2017. Didapatkan data 
bahwa SMP Lazuardi Athaillah telah menerima anak berkebutuhan khusus sejak 
tahun 2015 dan memperoleh Surat Keputusan sebagai sekolah inklusif pada tahun 
2015. Anak berkebutuhan khusus yang belajar di SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
di antaranya adalah anak dengan gangguan emosi dan berkesulitan belajar yang 
tersebar mulai dari kelas delapan hingga sembilan. Menurut hasil wawancara juga 
didapatkan data bahwa anak berkebutuhan khusus yang paling beragam berada di 
kelas IX, yaitu ada anak Autistic Savant (gangguan emosi) dan anak Slow Learner 
(anak lamban belajar). 
Guru Pembimbing anak berkebutuhan khusus mengatakan bahwa SMP 
Lazuardi Athaillah Makassar berkomitmen dan berupaya menerapkan pendidikan 
karakter serta membentuk karakter peserta didik melalui pembelajaran kontekstual 
dengan sebaik mungkin mengingat tujuan pendidikan bukan hanya untuk menjadikan 
peserta didik cerdas secara intelektual saja melainkan juga berkarakter. Hal tersebut 
diwujudkan dengan penciptaan budaya sekolah dan kegiatan pembelajaran di kelas 
yang memanfaatkan bahan ajar berbasis pembelajaran konteksual dengan maksimal 
yang mendukung penanaman nilai-nilai karakter serta membantu peserta didik agar 
bisa mendapatkan pengalaman belajarnya sendiri.  
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi bersama Ustad 
Yusuf pendidik pendidikan agama Islam pada tanggal 26 September 2017. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, didapatkan data bahwa  pendidik telah 
 
 
 
10 
 
 
 
menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengoptimalan pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual baik terintegrasi dalam materi pembelajaran atau 
di luar materi pembelajaran. Meskipun pada anak berkebutuhan khusus penanaman 
nilai-nilai dan pembentukan karakter masih belum mendapatkan hasil yang 
memuaskan yaitu terbentuknya karakter peserta didik secara utuh.  
 Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar merupakan sekolah inklusif yang berkomitmen dan berupaya menerapkan 
pendidikan karakter melalui pemanfaatan bahan ajar berbasis pembelajaran 
kontekstual dengan sebaik mungkin. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap pendidik PAI SMP Lazuardi Athaillah Makassar serta upaya pendidik 
memanfaatkan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter kepada peserta didik sehingga terbentuk karakter peserta didik 
pada kelas inklusif saat proses pembelajaran. Peneliti tertarik menjadikan kelas 
inklusif SMP Lazuardi Athaillah Makassar sebagai setting penelitian karena di kelas 
tersebut terdapat peserta didik yang beragam, termasuk adanya peserta didik 
berkebutuhan khusus. Keragaman yang dimiliki peserta didik di kelas inklusif, 
menjadi suatu kekuatan sekaligus tantangan bagi pendidik untuk melaksanakan 
pengoptimalan pemanfaatan bahan ajar serta pendidikan karakter. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Membentuk Karakter Peserta Didik 
pada Kelas Inklusif di Sekolah Menengah Pertama Lazuardi Athaillah 
Makassar”. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti menentukan 
fokus penelitian sebagai ruang lingkup penelitian yang secara jelas dipaparkan 
berikut ini: 
Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Bahan ajar PAI Bahan ajar PAI adalah segala bentuk 
bahan atau materi bahan ajar PAI yang 
digunakan untuk membantu pendidik PAI 
dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran PAI. Bahan ajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini, ialah 
bahan ajar audiovisual berupa video yang 
telah disediakan oleh pihak sekolah 
dalam pembentukan karakter peserta 
didik pada kelas inklusif. 
Pembelajaran kontekstual Pembelajaran kontekstual menghendaki 
materi pembelajaran tidak semata-mata 
dikembangkan dari buku teks saja, tetapi 
juga dikembangkan dari konteks 
lingkungan peserta didik sehari-sehari. 
Untuk itu pendidik hendaknya memiliki 
kemampuan mengorganisasikan materi 
pembelajaran, mulai dari memilih dan 
memanfaatkan bahan ajar yang tepat 
sampai mengembangkan keterkaitan 
materi dengan konteks lingkungan 
kehidupan peserta didik sehingga peserta 
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didik mendapatkan pengalaman belajar 
dari kehidupannya. dalam pembelajaran 
kontekstual melibatkan tujuh komponen 
utama yaitu kontruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi atau umpan balik, 
dan penilaian yang sebenarnya. 
Pendidikan Karakter Pendidikan karakter merupakan gerakan 
nasional dalam menciptakan sekolah 
untuk membentuk dan mengembangkan 
peserta didik dalam memiliki etika, 
tanggung jawab, dan kepedulian dengan 
menerapkan dan mengajarkan karakter-
karakter yang baik melalui penekanan 
pada nilai-nilai universal. Nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa 
yang harus dibangun melalui proses 
pembelajaran mencakup 18 karakter. 
Namun dalam penelitian ini, lebih 
menekankan 5 nilai pendidikan karakter 
saja yang dibentuk pada diri peserta didik 
melalui proses pembelajaran, yaitu: 1) 
karakter jujur, 2) karakter toleransi. 3) 
karakter disiplin, 4) karakter bersahabat, 
5) peduli sosial.  
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C. Rumusan Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana persiapan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual pada 
kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar ? 
2. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual 
pada kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar ? 
3. Bagaimana pembentukan karakter peserta didik pada kelas inklusif melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual di SMP 
Lazuardi Athaillah Makassar ? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan kajian pustaka yang sudah ditelusuri oleh penulis, maka penulis 
menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang akan 
peneliti lakukan, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Afifurrahman, S.Pd yang berjudul 
“Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII B di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Manyaran Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2015-2016”. Hasil penelitian ini adalah bahwa bahan ajar 
LKS dimanfaatkan untuk mengarahkan siswa agar dapat menemukan konsep-
konsep yang ada dalam materi, untuk mengembangkan keterampilan proses, 
mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap 
proses pembelajaran. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar, seperti 
kegiatan berdiskusi ketika proses pembelajaran. Melatih siswa untuk 
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diberikan serangkaian tugas atau aktivitas lain diluar proses pembelajaran 
yakni dirumah, seperti pekerjaan rumah. Lembar kerja (LKS) juga sering 
digunakan untuk memotivasi siswa ketika sedang melakukan tugas latihan.14 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Pamungkas, S.Pd. yang berjudul 
“Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Berkesulitan Belajar Melalui Inklusi Model Kluster di SD 
Alfirdaus Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013”. Dari hasil analisis deskriptif 
dapat diperoleh nilai rata-rata posttest lebih besar 83,33 daripada nilai rata-
rata pretest 52,33. Hasil analisis non parametric diperoleh nilai Z = -1,633 
dengan P = 0,012. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ”Ada pengaruh 
yang signifikan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan membaca 
permulaan siswa berkesulitan belajar melalui inklusi model klusterdi SD 
Alfirdaus Surakarta tahun ajaran 2012/2013” dapat diterima kebenarannya.15 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ela Rahayuningsih, S.Pd.I. yang berjudul 
“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Autis di SD Purba 
Adhika Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa:  Pertama, kurikulum dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang digunakan untuk siswa autis disamakan dengan 
siswa reguler, guru PAI selalu membuat RPP sebelum pembelajaran dimulai.  
                                                             
14Afifurrahman, “Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajaran 
Mata Pelajaran Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII B di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Institut Islam Negeri Surakarta, 2017). 
15Bayu Pamungkas, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Berkesulitan Belajar Melalui Inklusi Model Kluster di SD Alfirdaus Surakarta Tahun 
Ajaran 2012/2013”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 2013). 
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Sedangkan Guru Pembimbing khusus tidak membuat program pembelajaran 
individual (PPI). Kedua, pelaksanaan pembelajaran PAI bagi siswa autis 
sudah cukup baik, metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 
ceramah, dan materi pelajaran antara siswa autis dan siswa reguler disamakan. 
Ketiga, evaluasi pembelajaran PAI untuk siswa autis disamaka dengan siswa 
reguler, hanya saja pelaksanaannya yang berbeda. Apabila ada siswa autis 
yang tidak dapat mengerjakan soal, maka guru mengadakan remedial.16 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hartanti Sulihandari, S.Pd. yang berjudul 
“Pendidikan Agama Islam Berbasis Inklusi Bagi Siswa Tunanetra di SMA 
Negeri 1 Sewon Bantul”. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Sekolah yang 
ditunjuk mengadakan layanan pendidikan inklusi berhak melakukan berbagai 
modifikasi atau penyesuaian, baik dalam hal kurikulum, sarana dan prasarana, 
tenaga pendidikan, sistem pembelajaran serta sistem penilaiannya. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam berbasis inklusi tidak terlepas dari 
komponen-komponen pembelajaran, yaitu kurikulum, pendidik, anak didik, 
materi, metode, media dan evaluasi. Kurikulum yang dipakai di SMA Negeri 
1 Sewon adalah KTSP dengan modifikasi. 2) Kendala guru PAI dalam 
menerapkan PAI berbasis inklusi bagi siswa tunanetra yaitu kurangnya 
keterampilan guru dalam mengajar kelas inklusi, perhatian guru yang terbagi 
menjadi dua, keterbatasan waktu, dan keterbatasan media yang dimiliki 
                                                             
16Ela Rahayuningsih, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Bagi Siswa Autis di SD 
Purba Adhika Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 
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sekolah serta perlunya sikap hati-hati dalam menyampaikan materi pelajaran 
untuk menjaga perasaan tunanetra.17 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Erlis Riasti, S.Pd. yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru kelas V SD Negeri Widoro sudah menanamkan nilai-nilai 
karakter pada siswa di kelasnya melalui pembelajaran, keteladanan, 
penguatan, dan pembiasaan. Pada pelaksanaan pembelajaran, guru 
menekankan penanaman nilai karakter toleransi dan peduli. Hal tersebut 
dilakukan guru dalam pembelajaran dengan cara menanamkan konsep melalui 
penjelasan, membahas isu moral, cerita, pembelajaran aktif, serta metode 
kerja sama. Selain itu, guru juga memberikan keteladanan dalam sikap dan 
tindakan, memberi penghargaan, memberi pendampingan individual serta 
membiasakan siswa berbaur dengan temannya yang berkebutuhan khusus, 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.18 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki perbedaan dengan hasil penelitian 
yang telah ada. Letak perbedaannya, yaitu peneliti mencoba mendeskripsikan 
pemanfaatan bahan ajar berbasis pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh 
pendidik PAI untuk membentuk karakter peserta didik pada kelas inklusif. 
 
                                                             
17Hartanti Sulihandari, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Inklusi Bagi Siswa Tunanetra di 
SMA Negeri 1 Sewon Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
18Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan persiapan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual pada kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual pada kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar. 
c. Untuk mendeskripsikan pembentukan karakter peserta didik pada kelas inklusif 
melalui pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual di SMP 
Lazuardi Athaillah Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Lazuardi 
Athaillah Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan ini mempunyai beberapa 
manfaat sebagai berikut. 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan mengenai 
pemanfaatan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis pembelajaran kontekstual 
untuk membentuk karakter peserta didik pada kelas inklusif. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi pendidik, penelitian ini bisa dijadikan informasi dan referensi 
oleh pendidik kelas yang mengajar pada kelas inklusif agar dapat 
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memaksimalkan pemanfaatan bahan ajar berbasis pembelajaran kontekstual 
untuk membentuk karakter peserta didik. 
2) Manfaat bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan pengetahuan kepada 
mahasiswa tentang pemanfaatan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
pembelejaran kontekstual untuk membentuk karakter peserta didik pada kelas 
inklusif. 
3) Manfaat bagi Dinas Pendidikan setempat, memahami kondisi lapangan 
mengenai pembentukan karakter peserta didik pada kelas inklusif melalui 
pemanfaatan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis pembelajaran 
kontekstual dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kajian untuk meningkatkan 
mutu serta kinerja para pendidik khususnya pendidik yang bergelut pada 
sekolah inklusif. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
Secara umum, bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Bahan ajar ini merupakan informasi, alat 
atau teks yang diperlukan pendidik/instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. Bahan ajar tersebut dapat berupa segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis ataupun 
bahan tidak tertulis.19 Kemudian, ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak 
sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk 
belajar. Bahan ajar berisi materi pembelajaran (instructional materials) yang secara 
garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari 
peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 
Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, 
konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai.20 Dari sumber lain 
dalam website dikmenjur. net, diperoleh pengertian yang lebih aplikatif bahwa bahan 
ajar atau materi ajar merupakan seperangkat materi atau subtansi pembelajaran 
                                                             
19Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), h. 66. 
20Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 128. 
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(teaching material) yang (teaching material) yang disusun secara sistematis, yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran21 
Adapun di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum 
dijelaskan bahwa pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 
didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.22 Selain itu, 
pendidikan agama Islam juga merupakan suatu usaha yang sistematis dalam 
membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa seperti 
yang disebutkan sebelumnya, sehingga ajaran Islam itu benar-benar dipahami, 
diyakini kebenarannya, dan diamalkan untuk menjadi pedoman hidup peserta didik. 
Beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar dan pendidikan agama 
Islam di atas, dapat dipahami bahwa bahan ajar pendidikan agama Islam merupakan 
segala bahan baik tertulis maupun tidak tertulis yang disusun secara sistematis, yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam. 
 
 
                                                             
21Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Cet. VIII; Jogjakarta: Diva Press, 2015), h. 17. 
22Erna Erlina, “Kurikulum dan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI)”, Blog Erna 
Erlina. http://ernaerlina1.blogspot.co.id/2014/05/kurikulum-dan-bahan-ajar-pendidikan.html (01 Juli 
2017). 
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2. Landasan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
a. Landasan bahan ajar pendidikan agama Islam 
Pendidikan agama Islam yang dikembangkan di Indonesia berlandaskan pada 
beberapa dasar, yaitu: 
1) Dasar yuridis atau hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari perundang-undangan 
yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan 
agama di sekolah formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari: 
a) Dasar pancasila yaitu dasar falsafah Negeri RI, pada sila pertama Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
b) Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 
dan 2 yang berbunyi bahwa: a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
Esa, b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
c) UU Sisdiknas N0. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 37: 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama, 
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan atau 
kejujuran, dan muatan lokal. 
d) Peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan. 
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2) Dasar relegius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 
Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan 
ibadah kepada-Nya, dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukan perintah 
tersebut antara lain:  
a) QS. An-Naḥl/16: 125 
                              
                      
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang 
mendapat petunjuk”.23 
b) QS Āli ‘Imrān/3: 104 
                                 
        
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat)  yang makruf dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.24 
3) Aspek Psikologis 
Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 
                                                             
23Lautan Lestari, Al-Qur’anku dengan Tajwid Blok Warna Ibadah Disertai Terjemah, h. 281. 
24Lautan Lestari, Al-Qur’anku dengan Tajwid Blok Warna Ibadah Disertai Terjemah, h. 63. 
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hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup 
untuk membuat hati tenang dan tentram adalah dengan jalan mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra‘d ayat 28.25 
3. Isi Bahan Ajar/Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengetahuan sebagai materi pembelajaran 
Isi materi pembelajaran yang berupa pengetahuan meliputi, fakta, konsep, 
prinsip dan prosedur. Kadang-kadang kita sulit memberi pengertian pada keempat 
materi pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, perhatikan perbedaan-perbedaan pada 
tabel klasifikasi isi materi pembelajaran di bawah ini.26 
Tabel. 2.1 Klasifikasi isi materi pembelajaran dalam ranah pengetahuan 
No Jenis Pengertian 
1 Fakta Mudah dilihat, menyebutkan nama, jumlah dan 
bagian-bagiannya. Contoh; 
1. Sejarah Nabi Muhammad saw. 
2. Hitungan zakat dan waris. 
2 Konsep Definisi, identifikasi, klasifikasi, ciri-ciri khusus. 
Contoh: 
1. Perbedaan hukum bacaan nun mati/tanwin dan 
mim mati. 
2. Definisi ikhlas, ananiyah, takabur, dll. 
3. Ciri-ciri munafiq 
3 Prinsip Penerapan dalil, hukum, rumus,  (diawali dengan 
jika.., maka..) 
Contoh: 
1. Jika dua orang berlainan jenis menikah, maka 
boleh melakukan hubungan yang sebelumnya 
dilarang. 
                                                             
25Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 14. 
26Ajat Sudrajat, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Pembelajaran MAPEL Pendidikan 
Agama Islam” (Makalah yang disajikan untuk memenuhi tugas mata kuliah pada jurusan pendidikan 
sejarah di Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2008), h. 2. 
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2. Jika seseorang membaca ayat Al-Qur’an tidak 
tepat makhraj dan tajwidnya, maka dapat 
mengakibatkan perubahan makna ayat Al-
Qur’an tersebut. 
4 Prosedur Bagan arus atau bagan alur (flowchart), 
alogaritma langkah-langkah mengerjakan sesuatu 
secara urut. 
Contoh: 
Dalam mata pelajaran PAI hal ini terkait dengan 
praktik-praktik melakukan ibadah yang harus 
dilakukan secara berurutan, tidak boleh dibalik-
balik. Misalnya, sebelum melakukan shalat, 
harus dipenuhi dulu syarat-syaratnya, dst. 
b. Keterampilan sebagai materi pembelajaran 
Keterampilan adalah materi atau bahan pembelajaran yang berhubungan 
dengan, antara lain kemampuan mengembangkan ide, memilih, menggunakan bahan, 
menggunakan peralatan, dan teknik kerja. Ditinjau dari level terampilnya seseorang, 
aspek keterampilan dapat dibedakan menjadi gerak awal, semi rutin, dan rutin 
(terampil). Keterampilan itu sendiri perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didikk, dengan memperhatikan aspek bakat, minat, dan harapan peserta didik 
tersebut. Tujuannya, agar mereka mampu mencapai penguasaan keterampilan bekerja 
(prevocational skill) yang secara integral ditunjang oleh keterampilan hidup (life 
skill).27 
c. Sikap atau nilai sebagai materi pembelajaran 
Materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang terkait dengan sikap ini 
menjadi materi pokok yang masuk dalam SK-KD, khususnya dalam aspek akhlak. Di 
setiap semester mulai dri kelas VII hingga kelas IX aspek akhlak menjadi bagian 
                                                             
27Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 45. 
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pokok dari SK-KD mapel PAI. Materi pembelajaran yang tergolong sikap atau nilai 
diantaranya adalah yang berkenaan dnegan sikap ilmuah, antara lain: 
1) Nilai-nilai kebersamaan, mampu bekerja berkelompok dengan orang lain yang 
berbeda suku, agama dan strata sosial; 
2) Nilai kejujuran, mampu jujur dalam melaksanakan observasi, eksperimen, 
tidak memanipulasi data hasil pengamatannya; 
3) Nilai kasih sayang, tak membeda-bedakan orang lain yang mempunyai 
karakter dan kemampuan sosial yang berbeda, semua sama-sama makhluk 
Tuhan; 
4) Tolong menolong, mau membantu orang lain yang membutuhkan tanpa 
meminta dan mengharapkan imbalan apapun; 
5) Semangat dan minat belajar, mempunyai semangat,  minat, dan rasa ingin 
tahu; 
6) Semangat bekerja, mempunyai rasa untuk bekerja keras, belajar dengan giat; 
7) Mau menerima pendapat orang lain bersikap legowo, mau dikritik, menyadari 
kesalahannya sehingga saran dari teman/ orang lain dapat diterima dan tidak 
sakit hati.28 
4. Jenis-Jenis Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
Bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran ada berbagai 
bentuk, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Bahan ajar cetak yaitu hand out, modul, buku, modul, lembar kerja peserta didik, 
brosur, leaflet, wallchart. 
                                                             
28Ajat Sudrajat, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Pembelajaran MAPEL Pendidikan 
Agama Islam” (Makalah yang disajikan untuk memenuhi tugas mata kuliah pada jurusan pendidikan 
sejarah di Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2008), h. 4. 
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b. Bahan ajar audiovisual yaitu video atau film, VCD. 
c. Bahan ajar audio yaitu radio, kaset, CD audio, PH. 
d. Bahan ajar visual yaitu foto, gambar, model atau maket. 
e. Bahan ajar multimedia yaitu CD interaktif, computer based, internet.29 
Namun dalam penelitan ini, bahan ajar pendidikan agama Islam yang lebih 
difokuskan ialah bahan ajar audiovisual. Dalam hal ini bahan ajar yang dimaksud 
yaitu video yang telah disediakan oleh pihak sekolah. Sebagai bahan ajar noncetak, 
video kaya informasi dan lugas untuk dimanfaatkan dalam program pembelajaran, 
karena dapat sampai ke hadapan peserta didik secara langsung. Selain itu, video 
menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. Peserta didik dapat melihat 
gambar dari bahan ajar cetak dan suara dari program audio. Tetapi, dalam video, 
peserta didik bisa memperoleh keduanya, yakni gambar bergerak beserta suara yang 
menyertainya. Sehingga, peserta didik seperti berada di suatu tempat yang sama 
dengan program yang ditayangkan dalam video.30 
Video termasuk dalam kategori bahan ajar audiovisual atau bahan ajar 
pandang dengar. Bahan ajar audiovisual merupakan bahan ajar yang 
mengombinasikan dua materi, yaitu materi visual dan materi auditif. Materi auditif 
ditujukan untuk merangsang indra pendengaran, sedangkan materi visual untuk 
merangsang indra penglihatan. Dengan kombinasi dua materi ini, pendidik dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih berkualitas, karena komunikasi 
berlangsung secara lebih efektif.31 
                                                             
29Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), h. 66. 
30Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 300. 
31Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 301. 
 
 
 
27 
 
 
 
Peserta didik cenderung akan lebih mudah mengingat dan memahami suatu 
pelajaran jika mereka tidak hanya menggunakan satu jenis indra saja, apalagi hanya 
menggunakan indra pendengaran atau indra penglihatan saja. Hal itu sejalan dengan 
perkataan Confucius (seorang filosof besar Cina) ia mengatakan bahwa “Apa yang 
saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya 
paham”. Maka dari itu, jika peserta didik hanya menerima penjelasan materi auditif 
saja, dimungkinkan penjelasan materi akan kurang dipahami. Berbeda halnya apabila 
penjelasan melalui suara dan dikombinasikan dengan gambar, maka kemampuan 
mengingat peserta didik akan lebih meningkat. 
Selain itu, ada pula sejumlah manfaat lain yang bisa kita peroleh dari 
pemanfaatan program video dalam kegiatan pembelajaran, di antaranya sebagai 
berikut: 
a. Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik, misalnya dengan 
cara memperagakan proses sirkulasi darah yang kompleks; 
b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa 
dilihat; 
c. Jika dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan, dapat 
mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu; 
d. Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat 
memicu diskusi peserta didik; 
e. Memberikan pengalaman kepada peserta didikk untuk merasakan suatu keadaan 
tertentu, contohnya keadaan di geladak kapal, di dalam kapal selam, dan 
sebagainya.32 
                                                             
32Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 302. 
 
 
 
28 
 
 
 
Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Anderson, dalam bukunya ia 
memaparkan beberapa kelebihan yang dimiliki bahan ajar audiovisual ini, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Dengan video (disertai suara atau tidak), kita dapat menunjukkan kembali gerakan 
tertentu. Gerakan yang ditunjukkan tersebut dapat berupa rangsangan yang serasi 
atau berupa respons yang diharapkan dari peserta didik. Semisal, program pendek 
(vignette) yang memperlihatkan interaksi orang-orang. Dengan melihat program 
ini, peserta didik dapat melihat apa yang harus atau tidak dilakukan. 
b. Dengan video, penampilan peserta didik dapat segera dilihat kembali untuk 
dikritik atau dievaluasi. Caranya yaitu dengan merekam kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan keterampilan interpersonal, seperti teknik 
mewawancarai, memimpin sidang, memberi ceramah, dan sebagainya. Semua ini 
dimaksudkan untuk memantapkan penguasaan peserta didik terhadap suatu 
keterampilan sebelum terjun ke arena yang sebenarnya. 
c. Dengan menggunakan efek tertentu, dapat memperkokoh proses belajar maupun 
nilai hiburan dari penyajian tersebut. Beberapa jenis efek visual yang bida didapat 
dengan video antara lain penyingkatan atau perpanjangan waktu, gambaran dari 
beberapa kejadian yang berlangsung bersamaan split atau multiple screen image 
pada layar terlihat dua atau tiga kejadian), perpindahan yang lembut dari satu 
gambar atau babak ke gambar atau babak berikutnya, dan penjelasan gerak 
(diperlambat atau dipercepat). 
d. Dengan video, kita akan mendapatkan isi dan susunan yang masih utuh dari materi 
pelajaran atau latihan, yang dapat digunakan secara interaktif dengan buku kerja, 
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buku petunjuk, buku teks, serta alat atau benda lain yang biasanya digunakan di 
lapangan. 
e. Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu yang sama di 
lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan jumlah penonton (peserta) yang tidak 
terbatas. Caranya yaitu dengan menempatkan monitor (pesawat televisi) di kelas-
kelas. 
f. Pembelajaran dengan video merupakan suatu kegiatan pembelajaran mandiri, di 
mana peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing dapat 
dirancang. Rancangan kegiatan yang mandiri biasanya dilengkapi atau 
dikombinasikan dengan bantuan komputer atau bahan cetak.33 
Selain memiliki manfaat, bahan ajar video ini juga memiliki keterbatasan sebagai 
berikut: 
a. Ketika akan digunakan, peralatan video tentu harus sudah tersedia di tempat 
penggunaan serta harus cocok ukuran dan formatnya dengan pita video atau 
piringan video (VCD/DVD) yang akan digunakan. 
b. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, kecuali jaringan 
monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak.34 
Bahan ajar video atau film memiliki komponen-kompenen penting yang 
terdapat pada bahan ajar video itu sendiri. Struktur bahan ajar video atau film 
meliputi enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 
pokok, informasi pendukung, latihan dan penilaian.35 
                                                             
33Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 304-306. 
34Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 306-307. 
35Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, h. 310. 
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B. Pembelajaran Berbasis Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning (CTL) adalah 
konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi pembelajaran 
dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari.36 Hal ini sejalan dengan pengertian pembelajaran 
kontekstual menurut Kokom Komalasari dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran 
Kontekstual; Konsep dan Aplikasi: 
Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta 
didik sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat 
maupun warga negara, dengan tujuan untuk menemukan makna materi 
tersebut bagi kehidupannya.37 
Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan peserta didik secara penuh agar dapa menemukan makna dari 
materi yang dipelajari dan menghubungkan makna tersebut dengan situasi kehidupan 
nyata sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkan materi yang dipelajarinya 
ke dalam kehidupannya. 
Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 
pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. 
Pembelajaran ini menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang 
dipelajari peserta didik dengan konteks di mana materi itu digunakan.38 
                                                             
36Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, (Cet. ke-9; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 
41. 
37Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual; Konsep dan Aplikasinya, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2011), h. 7. 
38Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 107 
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Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para peserta didikk 
dalam aktivitas penting yang membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis 
dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi. Dengan mengaitkan keduanya, 
peserta didik menyusun proyek atau menemukan permasalahn yang menarik, ketika 
mereka membuat pilihan dan menerima tanggung jawab, mencari informasi dan 
menarik kesimpulan, ketika mereka secara aktif memilih, menyusun, mengatur, 
menyentuh, merencanakan, menyelidiki, mempertanyakan, dan membuat keputusan, 
mereka mengaitkan isi akademis dengan konteks dalam situasi kehidupan, dan 
dengan cara ini mereka menemukan makna.39 
Saat proses pembelajaran kontekstual, pendidik harus menyesuaikan gaya 
mengajar terhadap gaya belajar peserta didik, agar tidak terjadi pemaksaan kehendak. 
Pendidik perlu memandang peserta didik sebagai subjek belajar dengan segala 
keunikannya. Kalaupun pendidik memberikan informasi kepada peserta didik, 
pendidik harus memberi kesempatan untuk menggali informasi itu agar lebih 
bermakna untuk kehidupan mereka.40 Tugas pendidik dalam pendekatan kontekstual 
yakni membuat peserta didik lebih mudah mempelajari suatu materi pelajaran, 
dengan menyediakan berbagai media dan sumber belajar yang memadai. Pendidik 
tidak hanya menyampaikan materi lewat ceramah saja, namun pendidik juga 
mengatur lingkungan dan strategi pembelajarannya. Lingkungan belajar yang 
kondusif sangat berberan dalam pelaksanaan pendekatan kontekstual dan tercapainya 
tujuan pembelajaran.41 
                                                             
39Elaine B. Johnson, CTL Contextual Teaching & Learning; Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna, (Cet. IV; Bandung: Kaifa, 2012), h. 35. 
40Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 116-117. 
41E. Mulyasa, Kurikulum yang Disempurnakan; Pengembangan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 218. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memahami secara lebih mendalam 
konsep pembelajaran kontekstual, COR (Center for Occupational Research) di 
Amerika menjabarkannya menjadi lima konsep bawahan yang disingkat REACT, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata atau pengalaman 
nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk menghubungkan situasi sehari-hari 
dengan informasi baru untuk dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 
b. Experiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. 
Ini berarti bahwa pengetahuan yang diperoleh peserta didik melalui pembelajaran 
yang mengedepankan proses berpikir kritis lewat siklus inquiry. 
c. Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar ke dalam 
penggunaan dan kebutuhan praktis. Dalam praktiknya, peserta didik menerapkan 
konsep dan informasi ke dalam kebutuhan kehidupan mendatang yang 
dibayangkan. 
d. Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagi informasi dan pengalaman, 
saling merespons, dan saling berkomunikasi. Bentuk belajar ini tidak hanya 
membantu peserta didik belajar tentang materi, tetapi juga konsisten dengan 
penekanan belajar kontekstual dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan yang 
nyata peserta didik menjadi warga yang hidup berdampingan dan berkomunikasi 
dengan warga lain. 
e. Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalaman berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman belajar yang baru.42 
                                                             
42Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, h. 41-42. 
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Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 
mempunyai karakteristik sebagai berikut. 
a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang 
diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah (learning in real 
life setting). 
b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan 
tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning). 
c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna kepada 
peserta didik (learning by doing). 
d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi 
antar teman (learning in group). 
e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan, 
bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara 
mendalam (learning to know each other deeply). 
f.  Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan 
kerja sama (learning to ask, to inquiry, to work together). 
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as an 
enjoy activity).43 
Secara lebih sederhana Wina sanjaya mendeskripsikan karakteristik 
pembelajaran kontekstual dengan cara menderetkan lima karakteristik penting dalam 
proses pembelajaran kontekstual, adalah sebagai berikut: 
                                                             
43Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 42. 
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a. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah 
ada (activiting knowlegde). 
b. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan 
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). 
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya pengetahuan yang 
diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk dipahami dan diyakini. 
d. Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge). 
e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 
pengetahuan.44 
Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan tujuh komponen 
utama, yaitu (1) constructivism (konstruktivisme, membangun, membentuk), (2) 
questioning (bertanya), (3) inquiry (menyelidiki, menemukan), (4) learning 
community (masyarakat belajar), (5) modelling (pemodelan), (6) reflection (refleksi 
atau umpan balik), dan (7) authentic assessment (penilaian yang sebenarnya).45 Setiap 
komponen utama CTL mempunyai prinsip-prinsip dasar yang harus diperhatikan 
ketika akan menerapkannya dalam pembelajaran. Prinsip-prinsip dasar yang 
dimaksud terlihat pada penjelasan berikut: 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru 
dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman. Menurut filsafat 
konstruktivisme, pengetahuan itu berasal dari luar akan tetapi dikonstruksi oleh dan 
dari dalam diri seseorang. Oleh sabab itu pengetahuan terbentuk oleh dua fakto 
                                                             
44Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 256. 
45Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 43. 
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penting, yaitu objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterprestasi objek tersebut.46 Manusia harus mengkonstruksinya terlebih dahulu 
pengetahuan tersebut dan memberikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu, 
peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 
berguna bagi dirinya, dan mengembangkan ide-ide yang ada pada dirinya. 
Dari pengertian tersebut, prinsip dasar konstruktivisme yang dalam praktik 
pembelajaran harus dipegang pendidik adalah sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran lebih utama daripada hasil pembelajaran. 
2) Informasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik lebih 
penting daripada informasi verbalistis. 
3) Peserta didik mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan dan 
menerapkan idenya sendiri. 
4) Peserta didik diberikan kebebasan untuk menerapkan strateginya sendiri 
dalam belajar. 
5) Pengetahuan peserta didik tumbuh dan berkembang melalui pengalaman 
sendiri. 
6) Pemahaman peserta didik akan berkembang semakin dalam dan semakin kuat 
apabila diuji dengan pengalaman baru. 
7) Pengalaman peserta didik bisa dibangun secara asimilasi (yaitu pengetahuan 
baru dibangun dari struktur pengetahuan yang sudah ada) maupun akomodasi 
(yaitu struktur pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk 
menampung/menyesuaikan hadirnya pengalaman baru).47 
                                                             
46Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 118. 
47Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 44. 
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b. Bertanya (Questioning) 
Hakikat dari belajar adalah bertanya dan mejawab. Bertanya dapat dipandang 
sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seorang dalam berpikir.48 Bertanya merupakan strategi 
yang efektif untuk menganalisis dan mengeksplorasikan gagasan-gagasan peserta 
didik. Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan peserta didik dapat digunakan 
untuk merangsang mereka berpikir dan berdiskusi.49 
Atas dasar pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan 
pendidik dalam pembelajaran terkait dengan komponen bertanya adalah sebagai 
berikut: 
1) Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui bertanya. 
2) Konfirmasi terhadap apa yang sudah diketahui lebih efektif melalui tanya 
jawab. 
3) Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih efektif 
dilakukan lewat diskusi (baik kelompok maupun kelas). 
4) Bagi pendidik, bertanya kepada peserta didik bisa mendorong, membimbing, 
atau menilai kemampuan berpikir peserta didik. 
5) Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk: (1) 
menggali informasi, (2) mengecek pemahaman peserta didik, (3) 
membangkitkan respons peserta didik, (4) mengetahui kadar keingintahuan 
peserta didik, (5) mengetahui hal-hal yang diketahui peserta didik, (6) 
memfokuskan perhatian peserta didik pada sesuai yang dikehendaki pendidik, 
                                                             
48Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 266. 
49Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, h. 85. 
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(7) membangkitkan lebih banyak pertanyaan bagi diri peserta didik, dan (8) 
menyegarkan pengetahuan peserta didik.50 
c. Menemukan (Inquiry) 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan 
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri.51 
Wina Sanjaya dalam bukunya yang berjudul Strategi Pembelajaran; Berorientasi 
Standar Proses Pendidikan, menjelaskan bahwa: 
Inkuiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah 
sejumlah fakta hasil dari mengikat, akan tetapi hasil dari proses menemukan 
sendiri.52 
Berdasarkan pengertian tersebut, prinsip-prinsip yang perlu diingat oleh 
pendidik ketika menerapkan komponen inquiry dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengetahuan dan keterampilan akan lebih lama diingat apabila peserta didik 
menemukan sendiri. 
2) Informasi yang diperoleh peserta didik akan lebih mantap apabila diikuti 
dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh peserta didik. 
3) Siklus inkuiri adalah observasi (observation), bertanya (questioning), 
mengajukan dugaan (hiphotesis), pengumpulan data (data gathering), dan 
penyimpanan (conclussio). 
4) Langkah-langkah kegiatan inkuiri: (1) merumuskan masalah, (2) mengamati 
atau melakukan observasi, (3) menganalisis dan menyajikan hasil dalam 
                                                             
50Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 45. 
51Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual; Konsep dan Aplikasinya, h. 12. 
52Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 265. 
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tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan karya lain, (4) mengkomunikasikan 
atau menyajikan hasilnya pada pihak lain (pembaca, teman sekelas, pendidik, 
audiens yang lain).53 
d. Masyarakat Belajar (Learning community) 
Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasil pembelajaran 
diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan 
dalam berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal maupun dalam 
lingkungan yang terjadi secara alamiah.54 Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada 
proses komunikasi dua arah. Seorang pendidik mengajari peserta didiknya bukan 
contoh masyarakat belajar karena komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi 
hanya datang dari pendidik ke arah peserta didik. Dalam masyarakat belajar, dua 
kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran saling belajar satu 
sama lain.55 
Berikut disajikan prinsip-prinsip yang bisa diperhatikan pendidik ketika 
menerapkan pembelajaran yang berkonsentrasi pada komponen learning community. 
1) Pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing dengan 
pihak lain. 
2) Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan saling menerima 
informasi. 
3) Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah. 
                                                             
53Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 45. 
54Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 267. 
55Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 116. 
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4) Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat di 
dalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang 
dimilikinya bermanfaat bagi yang lain. 
5) Yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa menjadi sumber 
belajar.56 
e. Pemodelan (modelling) 
Komponen modelling adalah proses pembelajaran dengan memperagakan 
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik. Misalnya pendidik 
memberi contoh bagaimana cara mengoprasikan sebuah alat. Proses modeling tidak 
terbatas dari pendidik saja, akan tetapi pendidik juga bisa memanfaatkan peserta didik 
yang dianggap memiliki kemampuan.57 Pemodelan pada dasarnya membahasakan 
gagasan atau kompetensi yang sedang diajarkan dalam wujur rill. Pemodelan dapat 
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belajar.58 
Prinsip-prinsip komponen modelling yang perlu diperhatikan pendidik ketika 
melaksanakan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pengetahuan dan keterampilan diperoleh dengan mantap apabila ada model 
atau contoh yang bisa ditiru. 
2) Model atau contoh bisa diperoleh langsung dari yang paten atau dari ahlinya. 
3) Model atau contoh bisa berupa cara mengoprasikan sesuatu, contoh hasil 
karya, atau model penampilan.59 
                                                             
56Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 46. 
57Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 267. 
58Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, h. 87. 
59Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 46. 
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f. Refleksi (Reflection) 
Trianto dalam bukunya yang berjudul Mendesain Model Pembelajaran 
Inovatif-Progresif, menjelaskan: 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Peserta didik 
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, 
yang merupakan respons terhadap kejadian, aktivita, atau pengetahuan yang baru 
diterima.60 
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL, di akhir 
proses pembelajaran pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengingat kembali apa yang telah dipelajarinya. Pendidik membiarkan peserta didik 
untuk menafsirkan secara bebas pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat 
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya.61 
Berdasarkan penjelasan pengertian di atas, maka prinsip-prinsip dasar yang perlu 
diperhatikan oleh pendidik dalam penerapan komponen refleksi yaitu sebagai berikut: 
1) Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh merupakan 
pengayaan atas pengetahuan sebelumnya. 
2) Perenungan merupakan respons atas kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang 
baru diperolehnya. 
                                                             
60Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, h. 117-118. 
61Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 122. 
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3) Perenungan bisa berupa menyampaikan penilaian atas pengetahuan yang baru 
diterima, membuat catatan singkat, diskusi dengan teman sejawat, atau untuk 
kerja.62 
g. Penilaian autentik (Authentic assessment) 
Komponen yang merupakan pakan ciri khusus dari pendekatan kontekstual 
adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran atau 
informasi tentang perkembangan pengalaman belajar peserta didik. Gambaran 
perkembangan pengalaman peserta didik ini perlu diketahui pendidik setiap saat agar 
bisa memastikan benar tidaknya proses belajar peserta didik. Dengan demikian, 
penilaian autentik diarahkan pada proses mengamati, menganalisis, dan menafsirkan 
data yang telah terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran peserta didik 
berlangsung, bukan semata-mata pada hasil pembelajaran.63 
Sehubungan dengan hal tersebut, prinsip dasar yang perlu menjadi perhatian 
pendidik ketika menerapkan komponen penilaian autentik dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
1) Penilaian autentik bukan menghakimi peserta didik, tetapi untuk mengetahui 
perkembangan pengalaman belajar peserta didik. 
2) Penilaian dilakukan secara komprehensif dan seimbang antara penilaian 
proses dan hasil. 
3) Pendidik menjadi penilai yang konstruktif (constructive evaluators) yang 
dapat merefleksikan bagaiman peserta didik belajar, bagaimana peserta didik 
menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan berbagai konteks, dan 
                                                             
62Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 47. 
63Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 47. 
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bagaimana perkembangan belajar peserta didik dalam berbagai konteks 
belajar. 
4) Penilaian autentik memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat 
mengembangkan penilian diri (self assessment) dan penilaian sesama (peer 
assessment). 
5) Penilaian autentik mengukur keterampilan dan performansi dengan kriteria 
yang jelas (performance-based). 
6) Penilaian autentik dilakukan dengan berbagai alat secara berkesinambungan 
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 
7) Penilaian autentik dapat dimanfaatkan oleh peserta didik, orang tua, dan 
sekolah untuk mendiagnosis kesulitan belajar, umpan balik pembelajaran, dan 
atau untuk menentukan prestasi peserta didik.64 
Secara garis besar, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam CTL adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak belajar lebih bermakna dengan cara 
kerja sendiri, dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya. 
4) Menciptakan masyarakat belajar. 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.65 
                                                             
64Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan 
Bagi Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah, h. 47-48. 
 
 
 
43 
 
 
 
C. Pendidikan Karakter 
1. Definisi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia 
memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti. Pendidikan 
karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para personel sekolah, 
bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, 
untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, 
berpendirian, dan bertanggung jawab.66 Zubaedi menjelaskan bahwa pendidikan 
karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan 
dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi dengan Tuhannya, 
diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya.67 
Penanaman pendidikan karakter bukan hanya sekedar mentransfer atau 
pemberian ilmu pengetahuan saja, bukan pula hanya melatih suatu keterampilan 
tertentu, sebab penanaman pendidikan karakter membutuhkan proses. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan Fakry Gaffar yang memaknai pendidikan karakter sebagai 
sebuah proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam 
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam kehidupan orang itu.68 
Pendidikan karakter dapat dimaknasi dengan pendidikan nilai, pendidikan 
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, bertujuan untuk memberikan 
                                                                                                                                                                             
65Mulyono, Strategi Pembelajaran; Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 
(Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 42. 
66Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 15. 
67Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 17. 
68Novan Ardy Wiyani, Konsep Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2013), h. 26. 
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keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.69 
Berdasarkan beberapa definisi tentang pendidikan karakter di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha sadar yang  membantu 
manusia untuk  menerapkan nilai-nilai luhur maupun nilai-nilai etika inti melalui 
proses transformasi yang melibatkan pemahaman, perasaan, dan tindakan, sehingga 
nilai-nilai tersebut mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
interaksi dengan Allah swt., antar sesama manusia dan lingkungan. 
2. Tujuan Dan Fungsi Pendidikan Karakter 
a. Tujuan pendidikan karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah membantu peserta didik agar secara moral 
lebih bertanggung jawab, menjadi warga negara yang lebih berdisiplin. Tujuan dari 
pendidikan karakter adalah membantu peserta didik agar menjadi lebih positif dan 
mampu mengarahkan diri dalam pendidikan dan kehidupan, dan dalam berusaha 
keras dalam pencapaian tujuan masa depannya. Tujuan ini dilakukan dengan 
mengajarkan kepada peserta didik tentang nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti 
kejujuran, kebaikan, kedermawanan, keberanian, kebebasan, persamaan, dan rasa 
hormat atau kemuliaan.70 
Pendidikan karakter secara perinci memiliki lima tujuan. Pertama, 
mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan 
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai 
                                                             
69Novan Ardy Wiyani, Konsep Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar,  h. 280. 
70Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 16. 
 
 
 
45 
 
 
 
universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. 
Keempat, megembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan 
kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas 
dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan 
(dignity).71 
b. Fungsi pendidikan karakter 
Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama, fungsi 
pembentukan dan pengembangan potensi. Pendidikan karakter berfungsi membentuk 
dan mengembangkan potensi peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik dan 
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila. Kedua, fungsi perbaikan dan 
penguatan. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 
dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan 
pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera. Ketiga, 
fungsi penyaring. Pendidikan karakter berfungsi memilih budaya bangsa sendiri dan 
menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa yang bermartabat.72 
 
 
 
                                                             
71Said Hamid Hasan, dkk. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa; Bahan 
Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk 
Daya Saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Puskur Balitbang Kemendiknas, 2010), h. 7 
72Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, h. 18. 
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c. Nilai-nilai karakter 
Pendidikan karakter berhubungan erat dengan nilai-nilai karakter yang akan 
ditanamkan dalam diri peserta didik. Sikap hormat dan bertanggung jawab adalah 
nilai dasar yang harus diajarkan di sekolah. Bentuk-bentuk nilai lain yang sebaiknya 
diajarkan di sekolah adalah kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin, 
tolong menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian, dan sikap demokratis. 
Terdapat enam pilar penting karakter manusia, di antaranya penghormatan, 
tanggung jawab, kesadaran berwarga negara, keadilan dan kejujuran, kepedulian dan 
kemauan berbagi, serta kepercayaan.73 Berdasarkan keenam pilar karakter manusia 
tersebut, maka nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa yang harus dibangun 
melalui proses pembelajaran mencakup 18 karakter, yaitu religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.74 
Namun dalam penelitian ini, lebih menekankan 5 nilai pendidikan karakter yang 
harus dibangun atau dibentuk pada diri peserta didik melalui proses pembelajaran. 
Untuk mengetahui lebih detailnya, berikut tabel 5 karkater beserta deskripsinya. 
Tabel. 2. 1 Nilai-nilai karkater dan budaya bangsa 
Nilai Deskripsi 
Jujur Perilaku yang didasarka pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
                                                             
73Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2011), h. 211-212. 
74Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter; Landasan, Pilar & Implementasi, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2014), h. 58. 
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orang lain yang berbeda dari dirinya. 
Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
Bersahabat/Komunikatif Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. 
Dalam pengembangan karakter dan budaya sekolah, nilai-nilai tersebut dapat 
ditambah atau dikurangi tergantung dari kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah 
dan hakikat materi Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan materi 
bahasan suatu mata pelajaran. Meskipun demikian, ada lima nilai yang diharapkan 
menjadi minimal yang dikembangkan di setiap sekolah yaitu, nyaman, jujur, peduli, 
cerdas, dan tangguh/kerja keras.75 
Mengenai pelaksanaanya dalam tataran kelas, pendidik harus dapat memilih 
nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan pada pembelajaran di kelas, tentunya 
disesuaikan dengan materi pembelajarannya, kebutuhan dan kondisi peserta didik di 
kelas tersebut. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada 
nilai-nilai karakter dasar yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-ilai yang lebih 
banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai 
dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.76 
Berdasarkan kajian teori mengenai nilai-nilai karakter di atas. Dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter pada kelas inklusi, peneliti condong pada nilai-
                                                             
75Said Hamid Hasan, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), h. 9-10. 
76Sofan Amri, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran; Strategi Analisis 
dan Pengembangan Karakter Peserta didi dalam Proses Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2011), h. 5. 
 
 
 
48 
 
 
 
nilai karakter seperti religius,  jujur, rasa ingin tahu, saling menghormati, menghargai 
perbedaan, dan peduli sesama. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai inti (core values) 
dalam penelitian ini. 
D.  Inklusif dan Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 
1. Inklusif 
Individual with Disabilities Education Act (IDEA) mengemukakan anak yang 
mempunyai ketidak mampuan harus dididik dalam lingkungan dengan restriksi 
minimal Least Restrictive EnvironmentI (LRE). Ini berarti sebuah setting yang 
semirip mungkin dengan setting tempat mendidik anak yang tidak menderita 
ketidakmampuan di kelas reguler. Pendidikan anak dengan ketidakmampuan di kelas 
reguler dinamakan mainstreaning. Namun, istilah itu kini diganti dengan inklusi 
(inclusion) yang berarti mendidik anak dengan pendidikan spesial di kelas reguler.77  
Pendidikan inklusif merupakan sistem pendidikan yang menghargai bahwa 
manusia diciptakan sebagai makhluk yang berbeda-beda (unik), menghargai dan 
menghormati bahwa semua orang merupakan bagian dari masyarakat, dan diciptakan 
untuk membangun sebuah masyarakat, sehingga sebagai masyarakat normal ditandai 
dengan adanya keberagaman dari setiap anggota masyarakatnya. 
Anak penderita ketidakmampuan dapat ditempatkan di berbagai setting, dan 
rangkaian pelayanan dapat dipakai untuk meningkatkan pndidikan mereka. 
Penempata anak dengan ketidakmampuan ini disusun dari tempat yang kurang 
restriktif sampai yang paling restriktif. Deno mengemukakan terdapat tujuh alternatif 
kelas atau sekolah yang dapat dipilih untuk membelajarkan anak berkebutuhan 
khusus, antara lain: 
                                                             
77Jhon W. Santock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 242. 
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a. Kelas biasa penuh, 
b. Kelas biasa dengan tambahan bimbingan di dalam, 
c. Kelas biasa dengan tambahan bimbingan di luar kelas, 
d. Kelas khusus dengan kesempatan bergabung di kelas biasa, 
e. Kelas khusus penuh, 
f. Sekolah khusus, 
g. Sekolah khusus berasrama. 
Adapun menurut Heiman, terdapat empat model pendidikan inklusif yaitu: 
a. Model in-and-out adalah model pembelajar bagi anak-anak berkebutuhan khusus 
dimana anak-anak tersebut keluar masuk kelas reguler pada pembelajaran tertentu. 
b. Model two-teachers adalah model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus dengan menggunakan dua orang guru, yaitu guru reguler dan guru 
pembimbing khusus (GPK). 
c. Model full inclusion adalah model pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan 
khusus di mana peserta didik berkebutuhan khusus secara penuh mengikuti proses 
pembelajaran bersama-sama dengan peserta didik reguler lainnya di kelas yang 
sama. 
d. Model rejection of inclusion adalah model pembelajaran bagi anak-anak 
berkebutuhan khusus di mana peserta didik berkebutuhan khusus belajar terpisah 
dengan peserta didi-peserta didi reguler lainnya. 78 
Anak berkebutuhan khusus dapat secara fleksibel pindah dari satu bentuk 
layanan ke bentuk layanan yang lain, seperti bentuk kelas reguler penuh, reguler 
                                                             
78T. Heiman, Teachers coping with changes: Including Students with Disabilities in 
Mainstream Classes: An Internasional view. (International Journal of Special Education, Edition 19, 
2014), h. 2. 
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dengan cluster, reguler dengan pull out, reguler dengan cluster dan pull out, khusus 
dengan berbagai pengintegrasian, dan khusus penuh di sekolah reguler 
a. Kelas reguler (inklusif penuh). Anak berkelainan belajar bersama anak lain 
(normal) sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang 
sama. 
b. Kelas reguler dengan cluster. Anak berkelainan belajar bersama anak lain (normal) 
di kelas reguler dalam kelompok khusus. 
c. Kelas reguler dengan pull out. Anak berkelainan belajar bersama anak lain 
(normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas 
reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus. 
d. Kelas reguler dengan cluster dan pull out. Anak berkelainan belajar bersama anak 
lain (normal) di kelas reguler dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu 
tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 
pembimbing khusus. 
e. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian. Anak berkelainan belajar di dalam 
kelas khusus pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat 
belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler. 
f. Kelas khusus penuh. Anak berkelainan belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 
reguler. 
Setiap sekolah inklusif dapat memilih model mana yang akan diterapkan, 
terutama bergantung kepada: jumlah anak berkelainan yang akan dilayani, jenis 
kelainan masing-masing anak, gradasi (tingkat) kelainan anak, ketersediaan dan 
kesiapan tenaga kependidikan, serta sarana-prasarana yang tersedia. Dengan 
demikian, pendidikan inklusif tidak mengharuskan semua anak berkelainan berada di 
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kelas reguler setiap saat dengan semua mata pelajarannya (inklusi penuh), karena 
sebagian anak berkelainan dapat berada di kelas khusus atau ruang terapi sesuai 
gradasi kelainannya yang cukup berat. Bahkan, bagi anak berkelainan yang gradasi 
kelainannya berat, mungkin akan lebih banyak waktunya berada di kelas khusus pada 
sekolah reguler (inklusi lokasi). Kemudian, bagi yang gradasi kelainannya sagat 
berat, dan tidak memungkinkan di sekolah reguler (sekolah biasa) dapat bergabung ke 
sekolah khusus (SLB). 
Pengelolaan sumber daya pada satuan pendidikan penyelenggara pendidikan 
inklusif hampir tidak berbeda dengan pengelolaan sumber daya pada satuan 
pendidikan lainnya. Sumber-sumber daya tersebut antara lain: (1) peserta didik, (2) 
kurikulum, (3) proses pembelajaran, (4) penilaian, (5) pendidik dan tenaga pendidik, 
dan (6) sarana prasarana.79 
a. Peserta didik 
Penerima peserta didik pada sekolah inklusif hendaknya memberi kesempatan 
dan peluang kepada anak luar biasa untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan di 
sekolah inklusif terdekat. Seperti yang dikemukakan oleh Sapon-Shevin O’Neil 
bahwa pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pendidikan yang mempersyaratkan 
agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler 
bersama-sama teman seusianya. Untuk tahap awal, agar memudahkan pengelolaan 
kelas, sayogianya setiap kelas inklusif dibatasi tidak lebih dari 2 (dua) jenis anak luar 
biasa, dan jumlah keduanya tidak lebih dari 5 (lima) anak. 
 
 
                                                             
79Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 81-90. 
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b. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di kelas inklusif adalah kurikulum anak normal 
(reguler) yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik. 
Penyesuaian dapat dilakukan pada hal-hal berikut: 
1) Alokasi waktu, 
2) Isi/materi, 
3) Proses belajar-mengajar, 
4) Media, bahan dan sarana-prasarana, 
5) Lingkungan belajar, 
6) Pengelolaan kelas. 
Pengembangan kurikulum pendidikan khusus mengacu pada Kurikulum 2013. 
Pengembangan kurikulum pendidikan khusus, berpedoman pada prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
1) Relevansi. Dua relevansi internal dan relevansi eksternal. Internal kebutuhan 
mengembangkan potensi anak dan mengatasi hambatan anak, dan eksternal 
berupa kecakapan-kecakapan yang dibutuhkan untuk hidup di masyarakat di 
masa kini dan masa yang akan datang. 
2) Praktis dan fungsional. Praktis maksudnya dapat dikerjakan oleh anak dengan 
latihan, dan fungsional dapat digunakan untuk keterampilan di daerah 
lingkungan keluarga (domestik), sebagai rekreasi, keterampilan di 
masyarakat, dan keterampilan bekerja. 
3) Fleksibilitas. Dalam implementasi, setiap pencapaian kompetensi dasar 
dibutuhkan waktu belajar, metode, dan evaluasi yang menyesuaikan dengan 
situasi dan kondisi. 
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4) Berorientasi pada peserta didik. setiap penetapan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar memerhatikan kebutuhan anak akan kecakapan-kecakapan 
aktivitas kehidupan sehari-hari, dan implementasi berdasarkan deskripsi 
kondisi anak yang telah dimiliki dalam setiap aspek kecakapan. 
c. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran pada kelas inklusif berlangsung dengan empat tahap, 
yaitu: 
1) Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 
mengacu pada kurikulum yang berlaku dan pedoman pembelajaran bagi ABK. Proses 
perencanaan meliputi kegiatan menganalisis standar kompetensi lulusan (SKL) dan 
kompetensi dasar (KD). Selanjutnya, menyusun rencana program pembelajaran 
(RPP) atau program pembelajaran individual (PPI), serta penyusunan alat atau 
instrumen evaluasinya. Rincian kegiatan yang berkaitan dengan penilaian antara lain 
menyusun kisi-kisi soal, menyusun naskah soal, dan instrumen-instrumen lainnya. 
Penyusunan instrumen disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku (kurikulum 2006 
atau kurikulum 2013). 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan karakteristik belajar peserta 
didik. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada kurikulum yang berlaku. Pelaksanaan 
pembelajaran di dalam kelas bertujuan agar peserta didik dapat: 
a) Belajar untuk bermain dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b) Belajar untuk memahami dan menghayati; 
c) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif; 
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d) Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain; 
e) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yanng 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Dengan demikian, agar tercipta proses pembelajaran yang optimal diperlukan 
perencanaan yang optimal. 
3) Penilaian hasil pembelajaran 
Peniliana meliputi pengukuran terhadap pemahaman kompetensi dasar dengan 
menggunakan bentuk penilaian yang sesuai untuk mengukur Kompetensi dasar 
tersebut. 
4) Pengawasan pembelajaran 
Pengawasan pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah, 
pengawas, komite sekolah, orangtua peserta didik, dan pemangku kepentingan 
(stakeholder). Pengawasan dilakukan dalam hal perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dan pelaksanaan penilaiannya, serta proses 
penyusunan laporan pembelajarannya. 
d. Proses penilaian 
Penilaian dalam setting pendidikan inklusif mengacu pada model 
pengembangan kurikulum yang dipergunakan, yaitu: 
1) Apabila anak berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum umum yang berlaku 
untuk peserta didik pada umumnya di sekolah, maka penilaiannya 
menggunakan sistem penilaian yang berlaku pada sekolah tersebut. 
2) Apabila anak berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum modifikasi, maka 
menggunakan sistem penilaian yang dimodifikasi sesuai dengan kurikulum 
yang dipergunakan. 
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3) Apabila anak berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum program 
pembelajaran individualisasi (PPI), maka penilaiannya bersifat individual dan 
didasarkan pada kemampuan dasar (baseline) yang dimiliki oleh setiap ABK. 
e. Pendidik dan tenaga kependidikan 
Jhon W Santrok mengemukakan bahwa pendidik atau guru yang terlibat di 
sekolah inklusif yaitu Guru Kelas/Guru Mata Pelajaran, Guru Sumber Daya, dan 
Guru Pembimbing Khusus (GPK). Guru kelas bertanggug jawab memberikan lebih 
banyak pendidikan anak yang menderita ketidakmampuan belajar. Guru sumber daya 
memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi banyak anak yang mengalami 
ketidakmampuan. Banyak aak penderita gangguan kemampuan ini menghabiskan 
sebagian besar waktunya di ruang kelas reguler dan sebagian kecil dihabiskan di 
ruang sumber daya ini bertugas meningkatkan anak-anak dalam kemampuan 
membaca, menulis, atau matematika. Guru Pembimbing Khusus merupakan guru 
yang telah memperoleh pelatihan ekstensif dalam pendidikan khusus dan mengajar 
anak penderita ketidakmampuan dalam “kelas pendididkan khusus” yang terpisah. 
Beberapa anak menghabiskan sebagian waktu dengan guru pembimbing khusus dan 
sebagian di kelas umum. Akan tetapi, guru pembimbing khusus biasanya mengemban 
tanggung jawab lebih besar atas anak ketimbang furu sumber daya yang biasanya 
membantu guru kelas umum. Anak bisa belajar membaca, menulis, matematika atau 
sains dengan guru pembimbing khusus, dan belajar olahraga, seni, atau musik. 
Bidang paling sering ditangani guru pembimbing khusus adalah bidang membaca dan 
klasifikasi guru pembimbing khusus yang paling lazim adalah guru anak-anak yang 
mengalami gangguan belajar.80 
                                                             
80Jhon W. Santock, Psikologi Pendidikan, h. 245-246. 
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Pendidik di sekolah inklusif adalah profesi yang mempunyai tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan program 
pendidikan inklusif. Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru mata pelajaran 
(Pendidikan Agama serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan), dan guru pendidikan 
khusus. 
f. Sarana dan prasarana 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya sarana dan 
prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan secara 
optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya yang 
penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu 
dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan pengelolaannya, agar tujuan yang 
diharapka dapat tercapai. 
Sebagaimana layaknya sekolah umum, sekolah inklusif memiliki sarana dan 
prasarana yang sama dengan sekolah lainnya, misalnya ruang kelas, guru dan ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang praktek atau laboratorium, perpustakaan, 
ruang bimbingan konseling, ruang usaha kesehatan sekolah atau UKS, tempat ibadah, 
kantin, tempat upacara, lapangan olahraga, dan lain-lain.  
Di sekolah inklusif, terdapat prasarana khusus yang berupa ruangan khusus 
bagi pembinaan anak berkebutuhan khusus. Semestinya keberadaan ruangan khusus 
ini adalah yang membedakan antara sekolah umum dengan sekolah inklusif. Ruangan 
khusus ini adalah ruangan yang diperuntukkan bagi pembinaan anak berkebutuhan 
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khusus. Selain ruang pembinaan, ruang ini juga digunakan sebagai terapi bagi anak 
berkebutuhan khusus. 
Ruang terapi digunakan untuk berbagai macam terapi, misalnya terapi 
okupasi, terapi wicara, dan terapi individu. Adapun jenis-jenis terapi lainnya dapat 
dilakukan di ruangan atau di tempat lain, misalnya terapi bermain, terapi perilaku, 
dan terapi fisik bisa menggunakan bertempat di lapangan atau ruang terbuka lainnya, 
terapi integrasi sensori menggunakan ruangan dengan desain khusus. Selain ruang 
khusus, juga tedapat ruang sumber. Pada ruang sumber ini terdapat berbagai sumber 
dan media belajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus. Sumber dan media khusus yang digunakan di sekolah ini 
disesuaikan dengan kebutuhan dari setiap ABK. Sarana dan media khusus yang 
digunakan, baik sebagai media pembelajaran atau sebagai sarana penunjang 
pembelajaran. 
Sekolah inklusif adalah sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif 
bagi semua anak dengan tidak melihat perbedaan di antara peserta didik. Namun, 
ketika di dalamnya terdapat anak berkebutuhan khusus maka sekolah tersebut harus 
memiliki sarana dan prasarana serta media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik anak berkebutuhan khusus yang bersangkutan. Oleh karena itu, sarana 
dan prasarana sekolah inklusif seyogyanya lebih lengkap dibanding dengan sekolah 
umum lainnya. 
2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 
Secara umum rentangan anak berkebutuhan khusus meliputi dua kategori 
yaitu: anak yang memiliki kebutuhan khusus yang bersifat permanen diakibat dari 
kelainan tertentu, dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporer, yaitu 
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mereka yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan yang disebabkan 
kondisi dan situasi lingkungan. Misalnya, anak yang mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri akibat kerusuhan dan bencana alam, atau tidak bisa membaca 
karena kekeliruan guru mengajar, anak yang mengalami kedwibahasaan (perbedaan 
bahasa di rumah dan di sekolah), anak yang mengalami hambatan belajar dan 
perkembangan karena isolasi budaya dan karena kemiskinan dan sebagainya. Anak 
berkebutuhan khusus temporer, apabila tidak mendapatkan intervensi yang tepat dan 
sesuai dengan hambatan belajarnya, bisa menjadi permanen. Anak berkebutuhan 
khusus permanen meliputi: 
a. Anak dengan gangguan penglihatan (Tunanetra) 
1) Anak Kurang Awas (low vision) 
2) Anak tunanetra total (totally blind). 
b. Anak dengan gangguan pendengaran dan bicara (Tunarungu/Wicara) 
1) Anak kurang dengar (hard of hearing) 
2) Anak tuli (deaf) 
c. Anak dengan gangguan kecerdasan (Tunagrahita) 
1) Anak dengan gangguan kecerdasan (intelektual) di bawah rata-rata 
(tunagrahita) 
a) Anak tunagrahita ringan (IQ 50-70). 
b) Anak tunagrahita sedang (IQ 25-49). 
c) Anak tunagrahita berat (IQ 25-ke bawah). 
2) Anak dengan kemampuan intelegensi di atas rata-rata 
a) Giffted dan Genius, yaitu anak yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata. 
b) Talented, yaitu anak yang memiliki keberbakatan khusus. 
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d. Anak dengan gangguan anggota gerak (Tunadaksa). 
1) Anak layuh anggota gerak tubuh (polio) 
2) Anak dengan gangguan fungsi syaraf otak (cerebral palcy) 
e. Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (Tunalaras) 
1) Anak dengan gangguan perilaku 
a) Anak dengan gangguan perilaku taraf ringan 
b) Anak dengan gangguan perilaku taraf sedang 
c) Anak dengan gangguan perilaku taraf berat 
2) Anak dengan gangguan emosi 
a) Anak dengan gangguan emosi taraf ringan 
b) Anak dengan gangguan emosi taraf sedang 
c) Anak dengan gangguan emosi taraf berat 
f. Anak gangguan belajar spesifik 
1) Anak yang mengalami gangguan perkembangan (developmental learning 
disabilities), mencakup gangguan motorik dan persepsi, bahasa dan 
komunikasi, memori, dan perilaku sosial. 
2) Anak yang mengalami gangguan akademik (membaca, menulis, dan 
berhitung). 
g. Anak lamban belajar (Slow Learner) 
1) Anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah anak normal. 
2) Anak yang menyelesaikan tugas-tugas akademik terlembat dibandingkan 
teman-teman seusianya (memerlukan waktu lebih lama). 
h. Anak cerdas, istimewa dan berbakat istimewa (CIBI) 
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1) Kemampuan berpikir kritis dapat mengarah ke arah sikap meragukan (skeptis) 
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain; 
2) Kemampuan kreatif dan minat untuk melakukan hal-hal yang baru, bisa 
menyebabkan mereka tidak menyukai atau cepat bosan terhadap tugas-tugas 
rutin; 
3) Perilaku yang ulet dan terarah pada tujuan, dapat menjurus ke keinginan untuk 
memaksakan atau mempertahankan pendapatnya; 
4) Kepekaan yang tinggi, dapat membuat mereka menjadi mudah tersinggung 
atau peka terhadap kritik; 
5) Semangat, kesiagaan mental, dan inisiatifnya yang tinggi, dapat membuat 
kurang sabar dan kurang tenggang rasa jika tidak ada kegiatan atau jika 
kurang tampak kemajuan dalam kegiatan yang sedang berlangsung; 
6) Dengan kemampuan dan minatnya yang beraneka ragam, mereka 
membutuhkan keluwesan serta dukungan untuk dapat menjajaki dan 
mengembangkan minatnya; 
7) Keinginan mereka untuk mandiri dalam belajar dan bekerja, serta 
kebutuhannya akan kebebasan, dapat menimbulkan konflik karena tidak 
mudah menyesuaikan diri atau tunduk terhadap tekanan orang tua, sekolah, 
atau teman-temannya. Ia juga bisa merasa ditolak atau kurang dimengerti oleh 
lingkungannya; 
8) Sikap acuh tak acuh dan malas, dapat timbul karena pengajaran yang diberika 
di sekolah kurang mengundang tantangan baginya. 
 
 
 
 
 
61 
 
 
 
i. Anak Autis 
1) Autistic Disorder, hambatan verbal dan nonverbal yang sangat parah; perilaku 
yang tidak biasa, yang biasanya disebut “autisme” 
2) Asperger Syndrome, secara relatif memiliki bahasa verbal yang bagus, dengan 
masalah bahasa nonverbal yang agak ringan; minat dan keterkaitan yang 
terbatas. 
3) PDD-NOS (Not Otherwise Specified), masalah bahasa nonverbal yang tidak 
memenuhi kriteria PDD disorder yang lain. 
4) Rett’s Disorder, kelainan syaraf yang bersifat degeneratif (mengalami 
kemunduran) yang sangat langka pada anak peremuan. 
5) Childhood Disintegrative Disorder, kelainan yang sangat langkah yang perlu 
kehati-hatian dalam membedakannya dengan kondisi degeneratif syaraf.81 
Berdasarkan penjelasan di atas dikatahui bahwa anak berkebetuhan khusus  
memiliki beragam klasifikasi. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus 
pada kebutuhan pembelajaran anak yang mengalami slow learner dan autistic savant, 
hal ini disebabkan karena peserta didik yang dimiliki SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar yaitu anak yang mengalami slow learner dan autistic savant. Adapun 
karakteristik dan kebutuhan pembelajaran anak slow learner dan autistic savant, 
sebagai berikut: 
a. Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi intelektual 
sedikit di bawah anak normal, tetapi tidak termasuk anak tunagrahita (biasanya 
memiliki IQ sekitar 80-85). Dalam beberapa hal, anak ini mengalami hambatan atau 
                                                             
81Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 3-5. 
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keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan kemampuan untuk beradaptasi, 
tetapi lebih baik dibandingkandengan yang tunagrahita. Mereka membutuhkan waktu 
belajar lebih lama dibandingkan dengan sebayanya sehingga mereka memerlukan 
layanan pendidikan khusus. 
Slow learner adalah mereka yang memiliki prestasi belajar rendah (di bawah 
rata-rata anak pada umumnya) pada salah satu atau seluruh area akademik, tapi 
mereka ini bukan tergolong anak terbelakang mental. Skor tes IQ mereka 
menunjukkan skor antara 70 dan 90. Dengan kondisi seperti demikian, kemampuan 
belajarnya lebih lambat dibandingkan dengan teman sebayanya. Tidak hanya 
kemampuan akademiknya yang terbatas tapi juga pada kemampuan-kemampuan lain 
diantaranya kemampuan koordinasi (kesulitan menggunakan alat tulis, olahraga, atau 
menggunakan pakaian). Dari sisi perilaku, mereka cenderung pendiam dan pemalu, 
dan mereka kesulitan untuk berteman. Anak-anak lamban belajar ini juga cenderung 
kurang percaya diri.82 
Kemampuan berpikir abstraknya lebih rendah dibandingkan dengan anak pada 
umumnya. Mereka memiliki rentang perhatian yang pendek. Anak dengan slow 
learner memiliki ciri fisik normal. Tapi saat di sekolah mereka sulit manangkap 
materi, responnya lambat, dan kosa kata juga kurang, sehingga saat diajak bicara 
kurang jelas maksudnya atau sulit nyambung. 
1) Ciri-ciri yang dapat diamati pada anak lamban belajar, yaitu: 
a) Rata-rata prestasi belajarnya rendah (kurang dari 6), 
b) Menyelesaiakn tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan teman-teman 
seusianya, 
                                                             
82Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 16. 
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c) Daya tangkap terhadap pelajaran lambat, 
d) Pernah tidak naik kelas. 
2) Anak lamban belajar membutuhkan pembelajaran khusus, antara lain: 
a) Waktu yang lebih lama dibandingkan anak pada umumnya, 
b) Ketelatenan dan kesabaran pendidik untuk tidak terlalu cepat dalam memberikan 
penjelasan, 
c) Memperbanyak latihan dari pada hapalan dan pemahaman, 
d) Menuntut digunakannya media pembelajaran yang variatif oleh pendidik, 
e) Diperlukan adanya pengajaran remedial.83 
b. Anak Autistic Savant 
Sindrom savant adalah sebuah kondisi dimana seseorang menunjukkan 
kapasitas atau kemampuan yang mendalam dan luar biasa, yang jauh melebihi derajat 
yang dianggap normal. Anak dengan sindrom savant mungkin memiliki gangguan 
perkembangan saraf, terutama gangguan spektrum autisme atau cedera otak. Contoh 
paling dramatis dari sindrom savant terjadi pada individu yang memperoleh skor 
sangat renah pada tes IQ, namun menunjukkan keterampilan yang luar biasa atau 
kecemerlangan pada bidang tertentu, misalnya perhitungan cepat, seni, memori, atau 
musikalitas.84 
Tidak ada teori kognitif yang diakui secara luas terkait dengan kombinasi 
antara talenta dan kekurangan yang ada pada orang dengan sindrom savant. Ada 
pendapat yang menganggap bahwa individu dengan autisme memiliki bias terhadap 
aktivitas yang terfokus pada detail, dan bahwa gaya kognitif semacam ini merupakan 
                                                             
83Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 17. 
84Eka Y Saputra, “Savant Syndrome, Definisi, Karakteristik, dan Mekanisme Sindrim 
Savant”, Arsip Ekajogja. http://ekajogja.com/arsip/savant-synrome-definisi-karakteristik-dan-
mekanisme-sindrom-savant.html (09 April 2019). 
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kecenderungan yang ada pada individu dengan bakat savant, baik dengan atau tanpa 
autisme. 
Hipotesis lainnya menyatakan bahwa para savant memiliki kecenderungan 
hiper-sistematisasi (hyper-systemizing) sehingga memunculkan impresi atas talenta. 
Hiper-sistematisasi adalah suatu kondisi ekstrim dalam teori  empathizing–
systemizing yang mengklasifikasikan manusia berdasarkan (perbandingan) 
keterampilan mereka dalam berempati pada sesama dan melakukan sistematisasi atas 
fakta-fakta di lingkungan sekitarnya.85 
Selain itu, perhatian  para savant terhadap detail merupakan sebuah 
konsekuensi dari kepekaan persepsi atau hipersensitivitas indrawi yang ada pada 
individual tersebut. Telah dikonfirmasikan pula bahwa para savant “beroperasi” 
dengan secara langsung mengakses informasi level rendah – yang biasanya kurang 
diproses dalam otak manusia – yang oleh “orang normal” tidak akan dilakukan dalam 
kondisi sadar. Banyak sekali variasi gejala yang diperlihatkan oleh anak autis. Selain 
gejalanya yang bervariasi tetapi tingkat keparahan dari gejalanya juga sangat 
bervariasi. 
1) Ciri-ciri anak autistic savant sebagai berikut: 
Anak autistic savant memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Mengalami hambatan di dalam bahasa. 
b) Kesulitan dalam mengenal dan merespon emosi dengan isyarat sosial. 
c) Kekakuan dan miskin dalam mengekspresikan perasaan. 
d) Kurang memiliki perasaan dan empati. 
                                                             
85Eka Y Saputra, “Savant Syndrome, Definisi, Karakteristik, dan Mekanisme Sindrim 
Savant”, Arsip Ekajogja. http://ekajogja.com/arsip/savant-synrome-definisi-karakteristik-dan-
mekanisme-sindrom-savant.html (09 April 2019). 
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e) Sering berperilaku di luar kontrol dan meledak-ledak. 
f) Secara menyeluruh mengalami masalah dalam perilaku. 
g) Kurang memahami akan keberadaan dirinya sendiri. 
h) Keterbatasan dalam mengekspresikan diri. 
i) Berperilaku mononton dan mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan. 
2) Kebutuhan pembelajaran anak autistic savant 
Anak autistic savant membutuhkan pembelajaran khusus antara lain sebagai 
berikut: 
a) Diperlukan adanya pengembangan strategi untuk belajar dalam setting kelompok. 
b) Perlu menggunakan beberapa teknik, di dalam menghilangkan perilaku-perilaku 
negatif yang muncul dan menganggu kelangsungan proses belajar secara 
keseluruhan (stereotip). 
c) Pendidik perlu mengembangkan ekspresi dirinya secara verbal dengan berbagai 
bantuan. 
d) Pendidik terampil mengubah lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan 
bagi anak, sehingga tingkah laku anak dapat dikendalikan pada hal yang 
diharapkan.86 
 
 
                                                             
86Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 20. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang analisis pemanfaatan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam berbasis pembelajaran kontekstual untuk membentuk karakter peserta 
didik pada kelas inklusif. Untuk mengkajinya dipilih penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
secara individual maupun kelompok. 
Penelitian ini mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.192 Penelitian ini 
berusaha mengungkapkan dan mendeskripsikan fakta yang terjadi di lapangan sesuai 
dengan hasil penelitian melalui data-data yang didapatkan. 
Berdasarkan teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini 
secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, dan pemikiran 
dari orang secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 
 
 
 
                                                             
192Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 
2012), h. 25. 
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1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Lazuardi 
Athaillah Makassar di Jl. A. P. Pettarani kompleks IDI blok G11 no. 1B, Masale, 
Panakkukang, kota Makassar, Sulawesi Selatan. Ada beberapa alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut. Pertama, SMP Lazuardi Athaillah Makassar merupakan 
salah satu sekolah menengah pertama yang telah ditetapkan sebagai sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif. Kedua, SMP Lazuardi Athaillah Makassar pada 
proses pembelajarannya menggunakan pembelajaran berbasis kontekstual, selain itu 
pendidik mengemas materi pelajaran ke dalam bahan ajar video untuk menarik 
perhatian peserta didik. Ketiga, memiliki kriteria feasible (keterjangkauan) karena 
dapat terjangkau baik waktu, dan biaya maupun tenaga, serta data yang dibutuhkan 
dapat diperoleh dengan mudah. 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan. Secara jelas pendekatan dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Pedagogik 
Pendidikan atau pedagogik sebagai ilmu, pada dasarnya adalah suatu  program 
pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang pengajaran, baik 
konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, 
maupun media dan penilaian pembelajaran, serta pengelolaan kelas.193 Oleh karena 
itu, ilmu pendidikan atau pedagogik digunakan untuk memandang masalah 
                                                             
193Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional dan 
Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas, Evaluasi Hasil Belajar 
(Cet. III: Bandung: Remaja Karya, 1989), h. 5-6. 
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pemanfaatan bahan ajar (video) Pendidikan Agama Islam berbasis pembelajaran 
kontekstual yang telah disediakan oleh pendidik di SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar. 
2. Pendekatan Psikologi 
Psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, 
sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.194 Pendidikan karakter termasuk dalam ranah psikologi 
karena terkait pembentukan karakter pada diri masing-masing peserta didik. 
B. Sumber Data Penelitian 
Lofland menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain.195 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spidey 
dinamakan social situantion atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu 
tempat (place), pelaku (actros), aktivitas (activity), yang berinteraksi secara 
sinergis.196 Penelitian ini menggunakan dua data, yaitu sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data utama (primer) adalah sumber data yang diperoleh peneliti 
langsung dari para informan atau objek penelitian. Informan dalam penelitian ini 
meliputi: tempat (Lingkungan SMP Lazuardi Athaillah Makassar), pelaku (Pendidik 
                                                             
194John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: MCGraw-Hill, 2004) Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan, h. 4. 
195Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000), h. 112. 
196Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R & D (Cet. 22; Bandung: Alfabeta), h. 297. 
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Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah dan Peserta didik kelas IX SMP Lazuardi 
Athaillah Makassar), dan aktivitas (aktivitas pembelajaran). 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yaitu sumber data di luar 
kata-kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertulis dapat dibagi atas 
sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen-dokumen resmi 
dari sekolah, dan dokumentasi. Peneliti akan menggunakan data sekunder ini untuk 
membantu memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dikenal oleh penelitian kualitatif pada umumnya pertama 
adalah wawancara mendalam, kedua adalah teknik observasi, ketiga teknik 
dokumentasi.197 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data yang saling mendukung dan melengkapi pengumpulan data, yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.198 Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas 
                                                             
197Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan 
Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004), h. 72.  
198Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 138. 
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sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang 
mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawabannya.199 
Dalam wawancara peneliti memakai pedoman wawancara berstruktur yaitu 
pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada interviewer telah ditetapkan 
terlebih dahulu.200 Dalam wawancara berstruktur pewawancara menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukannya. Dalam penelitian ini, 
teknik wawancara digunakan untuk menghimpun berbagai informasi tentang 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual untuk membentuk 
karakter peserta didik pada kelas inklusif. 
2. Observasi 
Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan jenis observasi partisipan. 
Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan apabila observer (orang yang 
melakukan observasi) turut ambil bagian dalam atau berada dalam keadaan obyek 
yang diobservasi.201 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran 
umum lokasi penelitian, keadaan sarana dan prasarana dan lain-lain. Peneliti ikut 
serta langsung dalam obyek yang diselidiki. Dalam hal ini peneliti langsung observasi 
ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data tentang bagaimana pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual untuk membentuk karakter peserta didik 
pada kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar. 
 
 
                                                             
199Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif; Analisis Data, (Jakarta: Rajagrafindo, 2010), h. 50. 
200Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 
h. 181. 
201Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa buku-buku, surat kabar, majalah, dokumen, catatan 
harian dan sebagainya.202 Teknik ini digunakan untuk mengetahui keadaan dalam 
memanfaatkan bahan ajar PAI berbesis pembelajaran kontekstual oleh pendidik mata 
pelajaran PAI. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang diteliti dengan memperoleh data akurat.203 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
penelitian itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan.204 
Manusia sebagai instrumen penelitian harus memenuhi ciri-ciri seperti 
responsif, mampu menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
perluasan pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan 
untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, serta memanfaatkan kesempatan untuk 
mencari respon yang tidak lazim.205 
                                                             
202Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 158. 
203Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 172. 
204Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.305 
205Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Cet. III; 
Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 62. 
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Instrumen penelitian menduduki posisi yang sangat penting dan strategis 
dalam penelitian karena instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti 
mendapatkan data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
Selanjutnya, setelah penelitian menjadi jelas, maka instrumen penelitian akan 
dikembangkan. Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan instrumen yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan 
pengamatan terhadap subjek dan objek yang akan diteliti. Pedoman observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk check list. Dalam proses observasi, peneliti 
tinggal memberikan tanda check list (√) pada kolom ya/tidak. Bila kejadian yang 
diamati lebih dari 1 kali, maka pemberian tanda cukup 1 kali dalam setiap 
pengamatan. Pengamatan yang dilakukan meliputi: 
a. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b. Keterampilan pendidik dalam memanfaatkan bahan ajar berbasis pembelajaran 
kontekstual. 
c. Hubungan peserta didik dengan peserta didik lain, dan peserta didik dengan 
pendidik. 
2. Pedoman Wawancara 
Untuk mendapatan data, peneliti melakukan wawancara kepada kepala 
sekolah, pendidik Pendidikan Agama Islam, serta empat peserta didik dari kelas 
inklusif yang peneliti anggap mengetahui permasalahan yang dibutuhkan peneliti. 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan wawancara smei 
terstruktur, pedoman wawancara yang disediakan peneliti menjadi acuan sealama 
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wawancara sekaligus memberi batasan dan alur pembicaraan. Wawancara ini lebih 
bersifat terbuka, fleksibel tetapi tetap terkontrol. 
3. Dokumentasi 
Data yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi adalah profil sekolah, dan 
aktivitas pembelajaran dalam kelas. Untuk mendokumentasikan penelitian ini, 
peneliti menggunakan kamera smart phone untuk memotret aktivitas pembelajaran 
dan untuk merekam pembicaraan saat proses wawancara. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi ini berlangsung secara terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data 
berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). 
Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir lengkap tersusun.206 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Maka dalam 
penelitian ini data yang diperoleh dari informan kunci yaitu pendidik bidang studi 
pendidikan agama Islam dan peserta didik kelas inklusif SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan 
                                                             
206Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, h. 231. 
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penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara 
sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data atau data display yaitu data yang sudah direduksi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya.207 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dirumuskan.208 
F. Pengujian Keabsahan Data 
1. Trianggulasi 
Dalam penelitian ini yang dicari adalah kata-kata dalam penggambaran hasil 
penelitian, maka mustahil tidak ada kata-kata yang keliru atau tidak sesuai antara 
yang dibicaran dengan kenyataan sesungguhnya. Hal ini, dipengaruhi oleh 
kredibilitas informannya, waktu pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. 
Maka peneliti perlu melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga dalam penelitian ini ada tiga 
macam trianggulasi yang digunakan yaitu trianggulasi waktu, trianggulasi tekhnik 
pengumpulan data, dan trianggulasi sumber. 
                                                             
207Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 
24; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 341. 
208Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 345. 
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a. Trianggulasi waktu, dimana peneliti dapat mengecek konsistensi, kedalaman dan 
ketepatan/kebenaran suatu data dengan melakukan trianggulasi waktu. Menguji 
kredibilitas data dengan trianggulasi waktu dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data pada waktu berbeda. Peneliti yang melakukan wawancara di sore hari, bisa 
mengulangnya di pagi hari dan mengeceknya kembali di siang hari atau sebaliknya 
dimulai pagi dicek siang dan dikontrol lagi sore atau malam. 
b. Trianggulasi teknik adalah penggunaan beragam tekhnik pengungkapan data yang 
dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan trianggulasi 
teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 
c. Trianggulasi sumber, mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait 
satu sama lain. Peneliti perlu melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran 
data dari berbagai sumber.209 
2. Member Chek 
Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh 
pemberi data. Apabila para pemberi data sudah menyepakati data yang diberikan 
data. 
3. Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti mesti memperpanjang pengamatan karena apabila hanya datang sekali 
sulit memperoleh link dan chemistry/engagement dengan informan. Perpanjangan 
pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber 
menjadi akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka saling mempercayai sehingga 
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data 
                                                             
209Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 171. 
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secara lengkap. Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, 
keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data 
lebih mendalam lagi sehingga diperoleh makna di balik yang nampak dari kasat 
mata.210 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
210Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 172. 
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BAB IV 
REALITAS PEMANFAATAN BAHAN AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
BERBASIS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MEMBENTUK 
KARAKTER PESERTA DIDIK PADA KELAS INKLUSIF 
DI SMP LAZUARDI ATHAILLAH MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei tahun 2018 di SMP Lazuardi 
Athaillah Makassar. SMP Lazuardi Athaillah Makassar merupakan cabang ke 13 
lembaga pendidikan formal dari yayasan Lazuardi Athaillah Cinere, Depok. Sekolah 
ini terletak di daerah perkotaan Makassar, tepatnya di Jl. A.P. Pettarani, Kompleks. 
IDI Blok G-11/1B, masyarakat dan tokoh masyarakat yang berada di sekitar sekolah, 
termasuk bapak Camat Panakukang mendukung sepenuhnya pendirian SMP Lazuardi 
Athaillah Makassar. SMP Lazuardi Athaillah Makassar juga merupakan sekolah 
menengah pertama inklusi di kota Makassar, Sulawesi Selatan. Sekolah ini menerima 
peserta didik berkebutuhan khusus sejak tahun 2015 dan di tetapkan menjadi sekolah 
inklusi pada tahun 2015. 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar memiliki visi yaitu mencapai world class 
school yang dapat menjadi sumber inovasi dan kreativitas dalam upaya perbaikan 
terus menerus baik falsafah, prinsip, system dan praktik pendidikan serta mendorong 
mendorong kearah pemerataan pendidikan berkualitas untuk seluruh masyarakat 
Indonesia. Untuk mencapai visi tersebut, sekolah memiliki misi yaitu: 
1. Melahirkan manusia-manusia Indonesia yang berakhlak mulia 
2. Mencintai ilmu 
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3. Terampil mencari dan mengembangkan ilmu 
4. Kreatif 
5. Percaya diri dan komunikatif 
6. Serta memiliki keprihatinan sosial dan cinta lingkungan 
Berbeda dengan sekolah yang lainnya, SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
memiliki kurikulum yang berbeda dengan kebanyakan sekolah yang ada. Adapun 
kurikulum yang diterapkan oleh SMP Lazuardi Athaillah Makassar adalah: 
1. Kurikulum dirancang berdasarkan Kurikulum Nasional dari Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang telah dimodifikasi. 
2. Pemberian penekanan khusus pada pengajaran agama yang berorientasi pada 
pembentukan akhlak (karakter) yang secara khusus diformulasikan dalam 
konsep Lazuardi 20 serta pengembangan kemampuan berbahasa dan 
keterampiln di bidang teknologi informasi. 
3. Menerapkan system bilingual (penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris) dalam proses belajar mengajar. 
4. Program khusus English Language Arts (ELA) yang mengembangkan 
kemampuan kesastraan anak didik. 
5. Program pengayaan yang merupakan kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler 
dikemas dalam unit aktifitas dan klub-klub yang meliputi di bidang IT, seni, 
olahraga dan sains. 
6. Menerapkan Cambridge Secondary one khususnya dalam tiga bidang studi 
yaitu: Bahasa Inggris, Matematika, dan Sains yang bertujuan untuk 
meningkatan kualitas pendidikan menengah (SMP). 
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Materi kurikulum disampaikan melalui kegiata yang berorientasi 
interaktivitas, kreativitas dan nuansa fun dengan memanfaatkan sarana belajar dalam 
ruang (indoor) dan luar ruang (outdoor) baik di ingkungan sekolah maupun luar 
sekolah. Dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar berupaya keras memanfaatkan temuan-temuan mutakhir di bidang 
pendidikan, seperti paradigma Multiple intelligences, pembelajaran kontekstual 
(Contextual Learning) dan Active Learning. Kesemuanya itu diselenggarakan dalam 
suasana nyaman, rama, akrab dengan lingkungan dan menyenangkan. 
1. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik 
a. Keadaan pendidik 
Eksistensinya seorang pendidik tidak dapat ditinggalkan sebab pendidik 
merupakan salah satu faktor utama terpenting pada pendidikan. Suatu lembaga 
pendidikan terus mengupayakan kualitas dan kuantitas pendidik sebagai sarana untuk 
memperoleh kualitas output yang dihasilkan juga dapat dipertanggungjawabkan. Pada 
proses pembelajaran, SMP Lazuardi Athaillah Makassar memiliki tenaga pendidik 
yang berjumlah 11 orang, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Tenaga Pendidik SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
No Nama Pendidik Jabatan Guru Bidang Studi Pendidikan 
Terakhir 
1 Ziauddin Bahar, SQ Kepala Sekolah - S1 Ilmu Al-
Qur’an dan 
Tafsir UIN 
Alauddin 
2 Ahmad Hidayat, S.Pd Wakil Kepala 
Sekolah bid. 
Kurikulum 
- S1 Pendidikan 
Bahasa Inggri 
UIN Alauddin 
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3 Nasrullah, S.Pd Wakil Kepala 
Sekolah bid. 
Kepeserta 
didikan&Guru 
bidang studi 
IPS dan KKN S1 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
UNM 
4 Mujahid Zulfandi AR, 
S.Pd 
Guru Bidang 
Studi dan 
Administrator 
Bahasa Inggris S1 Pendidikan 
Bahasa Inggris 
UNM 
5 Abdi Rahmat Syam, 
M.A TESOL 
Sekertaris 
Sekolah dan 
Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Inggris S2 TESOL 7 
LINGUISTICS 
(SIUC) 
6 Amaliah Tulummah, 
S.Pd 
Guru 
Pendamping 
Khusus 
Pendamping anak 
berkebutuhan 
khusus 
S1 Pendidikan 
Luar Biasa 
UNM 
7 Erni Hardiyanti, S.Pd Kepala Bagian 
Keuangan dan 
Guru Bidang 
Studi 
IPA S1 Pendidikan 
Fisika ICP 
UNM 
8 Syamciawati Suci 
Muliati, S.Pd 
Guru Bidang 
Studi 
Matematika S1 Pendidikan 
Matematika 
UNISMUH 
9 Fadly Akbar, S.Pd Kepala 
Perpustakaan 
dan Guru 
Bidang Studi 
Bahasa Indonesia S1 Bahasa 
Indonesia 
UNISMUH 
10 Reynaldy Ashari 
Ashal, S.Pd 
Guru Bidang 
Studi 
PJOK S1 Pendidikan 
Jasmani dan 
Olahraga UNM 
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11 Muhammad Yusuf, 
SQ 
Guru Bidang 
Studi dan 
Pembina 
Keagamaan 
bidang Tilawatil 
Qur’an 
Pendidikan Agama 
Islam 
S1 Ilmu Al-
Qur’an dan 
Tafsir UIN 
Alauddin 
12 Afitriaty Husni, S.Pd Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Indonesia S1 Pendidikan 
Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
UNM 
13 Astina Guru 
Pendamping 
Khusus 
- D4 Fisioterapi 
Poltekkes 
Makassar 
14 Nurul Inayah 
Khairaty, S.Pd 
Guru Bidang 
Studi dan 
Pendamping 
Khusus 
Sementara 
Biologi S1 Pendidikan 
Biologi UNM 
b. Keadaan peserta didik 
Berdiri pada tahun 2015 sebagai salah satu sekolah swasta dengan sistem 
inklusi membuat SMP Lazuardi Athaillah Makassar dipercayakan untuk mendidik 21 
peserta didik, dengan perincian sebagai berikut: 
1) Kelas VII (Tujuh) memiliki  peserta didik sebanyak 4 orang. 
2) Kelas VIII (Delapan) memiliki peserta didik sebanyak 3 orang, dengan 
anak berkebutuhan khusus sebanyak 1 orang. 
3) Kelas IX (Sembilan) memiliki peserta didik sebanyak 14 orang, dengan 
anak berkebutuhan khusus sebanyak 2 orang. 
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Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah peserta didik dari 
kelas IX (sembilan). Adapun jumlah peserta didik kelas IX di SMP Lazuardi 
Athaillah Makassar yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 2 peserta didik 
perempuan serta 2 peserta didik laki-laki yang menjadi informan dalam penelitian ini. 
Adapun perinciannya sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Daftar nama pesera didik kelas IX (inklusif) 
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 Muh. Shadra Ali Laki-Laki 
2 Alisya Dzulfa Darmawan Perempuan 
3 Hakimatuzzahra Perempuan 
4 Ahmad Sapadila Laki-Laki 
5 Muh. Husein Sobary Laki-Laki 
6 Cakra Genta Fisalbi Laki-Laki 
7 Alya Felita Perempuan 
8 Sophia Adiba S.Rauf Perempuan 
9 Afiqah Firzanah Perempuan 
10 Muhammad Ramandha Siddiq Laki-Laki 
11 Siti Ghadirah Inayah Perempuan 
12 Nabila Putri Giswatama Perempuan 
13 Aulia Syahrani Putri Prasetio Perempuan 
14 Muh. Aqshal Ali Yusuf Prasetio Laki-Laki 
2. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Lazuardi Athaillah Makassar saat ini 
adalah 1 ruang kepala sekolah, 3 ruang toeri atau kelas, 1 laboratorium scienci, 1 
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laboratorium bahasa, 1 laboratorium komputer, 1 perpustakaan, 1 ruang musik, 1 
ruang art, 1 Mushola, 1 ruang pendidik, 1 ruang resepsionis, 1 ruang administrasi, 4 
kamar mandi, 1 kantin, 1 room meeting, 1 lapangan basket dan futsal, 1 lapangan 
upacara dan 1 ruang pelangi (tempat terapi anak berkebutuhan khusus). Sedang dalam 
penelitisn ini, ruang kelas IX merupakan tempat peneliti melakukan penelitian. Ruang 
kelas berada pada lantai 3 di gedung sekolah, dengan keadaan kelas yang tertata rapi. 
Terdapat 1 lemari di dekat meja guru, 1 papan tulis putih, 1 meja pendidik yang 
menghadap ke Barat, dan 14 meja peserta didik yang menghadap ke Timur. Pada 
dinding kelas terpasang 1 AC, foto presiden dan wakil presiden, tokoh-tokoh agama 
dan para penemu science, gambar hasil karya peserta didik juga project-project 
peserta didik berupa brosur, serta slogan-slogan bermuatan karakter. 
B. Persiapan Bahan Ajar PAI (Video) Berbasis Pembelajaran Kontekstual pada 
Kelas Inklusif 
Melakukan persiapan dalam memanfaatkan bahan ajar PAI dalam proses 
pembelajaran merupakan kegiatan terpenting yang wajib diutamakan, sebab ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang pendidik sebelum menyajikan dan 
memanfaatkan bahan ajarnya kepada peserta didik. berikut ini merupakan penemuan 
peneliti tentang persiapan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual 
di SMP Lazuardi Athaillah Makassar. 
1. Prinsip Bahan Ajar 
Hal yang paling utama saat mempersiapkan bahan ajar PAI (video) yaitu 
adanya prinsip-prinsip bahan ajar yang terdapat di dalam bahan ajar khususnya bahan 
ajar video. Pendidik sebagai penyaji dan memanfaatkan bahan ajar haruslah 
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menyesuaikan isi bahan ajar dengan prinsip relevansi, prinsip konsistensi, dan prinsip 
kecukupan. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 April 2018 peneliti mengamati 
bahwa pendidik mempersiapkan bahan ajar dengan menyesuaikan isi bahan ajar 
dengan prinsip-prinsip bahan ajar. Pendidik menyesuaikan isi bahan ajar dengan 
prinsip relevansi agar materi pelajaran yang terdapat dalam bahan ajar relevan dengan 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar, misalnya kompetensi yang 
diharapkan untuk dapat dikuasai peserta didik berupa mengahafal fakta, maka materi 
pembelajaran yang diajarakan pendidik berupa fakta atau bahan hafalan yang 
dikemas dalam tampilan video. Selain itu, pendidik menyesuaikan bahan ajar dengan 
prinsip konsistensi, dimana jika kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik 
empat macam, maka bahan ajar yang diajarkan pendidik memuat empat macam 
kompetensi dasar misalnya, kompetensi yang harus dikuasai peserta didik adalah 
terampil berwudhu, maka materi yang diajarkan pendidik meliputi tata cara 
berwudhu, syarat sah dan batalnya wudhu serta praktik bersuci. 
Materi yang terdapat di dalam bahan ajar cukup memadai sehingga peserta 
didik menguasai komptensi yang diajarkan. Materi tidak terlalu sedikit dan tidak 
terlalu banyak. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik 
mengenai penyesuaian isi bahan ajar dengan prinsip-prinsip bahan ajar, pendidik 
mengatakan bahwa: 
MY :“... menyesuaikan bahan ajar dengan prinsip bahan ajar adalah hal 
pertama yang harus kita lihat saat menyiapkan bahan ajar, bahan 
ajar harus sesuai dengan prinsip bahan ajar”. (Senin, 23 April 2018) 
Hasil observasi dan wawancara memberikan informasi bahwa sebelum 
memanfaatkan bahan ajar video, persiapan bahan ajar yang dilakukan paling utama 
adalah menyesuaikan materi yang akan ditampilkan pada peserta didik dengan 
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prinsip-prinsip bahan ajar. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ajat Sudrajat 
mengenai prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau 
materi pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau 
ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan standar isi. Sebagai contoh, jika kompetensi yang 
diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal fakta, maka materi 
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta. Sedangkan jika kompetensi yang 
diharapka dikuasai peserta didik berupa menggunakan sifat/konsep, maka materi 
pembelajaran yang diajarkan harus berupa prinsip. Misalkan pada mata pelajara 
PAI untuk KD: Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, maka 
materi pembelajarannya mencakup konsep atau hukum nun mati/tanwin dan mim 
mati. 
b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar harus dikuasai peserta 
didik satu macam, maka materi pembelajaran yang harus diajarkan juga harus 
meliputi satu macam. Untuk mata pelajaran PAI, pada saat menyusun materi 
pembelajaran dari suatu KD: Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin dan 
mim mati, misalnya, harus dirinci terlebih dahulu indikator-indikator yang akan 
mendukung pencapaian kompetensi dasar tersebut. Jika satu KD terdiri atas tiga 
indikator, maka bahan yang harus disediakan harus berkait dengan ketiga indikator 
tersebut. Sebagai contoh, indikator dari KD: Menjelaskan hukum bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati adalah (a) Menjelaskan pengertian nun mati/tanwin; (b) 
Menjelaskan pengertian mim mati; (c) Menyebutkan contoh-contoh bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati. Selain ketiga bentuk isi materi pembelajaran tentang 
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hukum bacaan tanwin/nun mati dan mim mati tidak perlu lagi dikembangkan. Pola 
pengembangan seperti ini menganut prinsip keajegan (konsistensi). 
c. Prinsip adekuasi (kecukupan) berarti bahwa materi yang diajarkan hendaknya 
cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang 
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika 
terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu 
dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. Sebagai contoh, jika yang 
ingin dicapai adalah KD Menjelaskan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim 
mati yang dibatasi dengan tiga indikator, yakni (a) Menjelaskan pengertian nun 
mati/tanwin; (b) Menjelaskan pengertian mim mati; (c) Menyebutkan contoh-
contoh bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, maka materi yang disediakan juga 
harus lengkap memungkinkan peserta didik mampu meningkatkan tiga indikator 
tersebut. Materi pembelajaran yang memenuhi prinsip kecukupan tidak boleh 
terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang 
membantu mencapai SK dan KD. Sebaliknya, jika terlalu banyak, waktu dan 
tenaga terbuang sia-sia, baik bagi pendidik maupun peserta didik.211 
2. Materi Bahan Ajar 
Hal kedua yang perlu dipersiapkan saat menyajikan dan memanfaatkan bahan 
ajar PAI (video) ialah materi bahan ajar itu sendiri. Kurikulum 2013 telah 
menetapkan bahwa setiap materi pelajaran tidak hanya mengandung pengetahuan 
tetapi juga harus mengandung sikap. Hal ini juga berlaku untuk bahan ajar video, 
                                                             
211Ajat Sudrajat, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Pembelajaran MAPEL Pendidikan Agama Islam” 
(Makalah disajikan untuk memenuhi tugas mata kuliah pada jurusan pendidikan sejarah di Universitas 
Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2008), h. 4. 
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dimana materi yang ditampilkan juga tidak hanya mengandung pengetahuan saja 
melainkan juga mengandung materi sikap. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 
April 2018 pendidik mempersiapkan video dengan materi yang mengandung 
pengetahuan juga sikap yang seimbang sesuai dengan prinsip-prinsip bahan ajar yang 
ada. Hasil observasi diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan pendidik PAI 
pada wawancara berikut: 
P :“Apakah di dalam video menampilkan materi pengetahuan dan sikap 
sebagai isi dari materi pembalajran?” 
MY :“Iya, karena saat ini kita tidak hanya sebatas memberi pengetahuan 
saja tetapi juga membentuk sikap, makanya kedua materi ini harus 
ada menjadi materi pembelajaran” (Rabu, 11 April 2018) 
Hasil observasi dan wawancara memberikan informasi bahwa isi dari materi 
pembelajaran yang ditampilkan pendidik melalui video tidak hanya sebatas materi 
pengetahuan saja tetapi juga mengandung materi sikap. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hakekat materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sebagai isi dari suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa materi pelajaran adalah 
berbagai pengalaman yang akan diberikan kepada peserta didik, selama mengikuti 
proses pendidikan atau proses pembelajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh 
peserta didik dari sekolah menjadi materi pembelajaran. Peserta didik melakukan 
berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh pengalaman belajar tersebut, baik itu 
berupa keterampilan kognitif, psikomotorik maupun afektif. Pengalaman-pengalaman 
ini dirancang dan diorganisir sedemikian rupa sehingga apa yang diperoleh peserta 
didik sesuai dengan tujuan pembelajaran.212 
                                                             
212Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008), h. 115. 
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3. Audiovisual 
Bahan ajar PAI berupa video, tidak terlepas dari tampilan gambar dan suara 
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9 April 2018 sebelum 
menyajikan dan memanfaatkan bahan ajar PAI dalam bentuk video, pendidik 
membuat atau memilih tayangan video dengan tampilan gambar yang jelas sehingga 
setiap peserta didik bisa melihat setiap gerakan atau materi yang sedang ditampilkan. 
Kejelasan suara yang dihasilkan juga maksimal sehingga setiap peserta didik bisa 
dengan jelas mendengar materi yang sedang dijelaskan melalui pemutaran video. 
Pendidik juga menampilkan video dengan menggunakan alat bantu yaitu LCD dan 
proyektor sebagai pendukung kejelasan gambar, serta speaker suara untuk 
memperjernih suara agar terdengar oleh peserta didik. Hasil observasi didukung 
dengan pernyataan pendidik PAI berdasarkan hasil wawancara berikut. 
P :“Ustad, apakah video yang ditampilkan sudah jelas gambarnya?” 
MY :“Alhamdulillah, kalau masalah kejelasan kita juga bukan hanya 
sekedar   pakai leptop tapi pakai LCD dan proyektor jadi anak-anak 
bisa melihat dengan jelas gambarnya” 
P :“Apa suara dari video sudah jelas untuk didengarkan?” 
MY :“Iya sangat jelas, karena kami disini menggunakan alat bantu 
speaker agar suara dari video atau film yang kita putarkan bisa 
terdengar jelas” (Rabu, 11 April 2018) 
Selain wawancara dengan pendidik PAI kelas IX (sembilan) peneliti juga 
melakukan wawancara dengan pendidik PAI kelas VII (tujuh), berikut ini merupakan 
kutipan wawancara dengan pendidik PAI lainnya. 
P :“Apa gambar dari video sudah jelas untuk ditampilkan?” 
ZB :“Iya.. meskipun kita mengambil dari youtube tapi kita berusaha 
untuk mencari vidio yang berresolusi yang baik. Paling rendah kita 
ambil resolusi yang 360 pixel  karena kalau dibawahnyami itu sudah 
sulitmi dilihat gambarnya apalagi kalau sudah menggunakan 
subtittle kalau dia berbahasa asing jadi tidak terbacami tulisannya 
kalau dibawah 360 pixel” 
P :“Apa suara dari video sudah jelas untuk didengarkan?” 
ZB :“Pastimi karena kami menggunakan alat bantu yaitu speaker”. 
(Senin, 23 April 2018) 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui bahwa pendidik 
menampilkan bahan ajar PAI yaitu video dengan gambar yang ditampilkan juga suara 
yang didengarkan sangatlah jelas. Pendidik memiliki standar resolusi untuk tampilan 
video, dan resolusi gambar 360 pixel merupakan resolusi terendah yang mereka 
gunakan, hal ini dilakukan agar hasil gambar yang ditampilkan tetap jelas terlihat 
oleh peserta didik terlebih bila video yang ditampilkan memiliki subtittle apabila 
berbahasa asing. Pendidik juga menggunakan alat bantu LCD dan proyektor untuk 
mendukung kejelasan gambar dan menggunakan alat bantu speaker sebagai penjernih 
suara yang dihasilkan. 
C. Pemanfaatan Bahan Ajar PAI (Video) Berbasis Pembelajaran Kontektual pada 
Kelas Inklusif 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 10 April 2018. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti menemukan fakta bahwa pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual di kelas inklusif tidak jauh berbeda dengan pemanfaatan 
bahan ajar yang dilakukan di kelas reguler atau kelas biasa. Untuk memanfaatkan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual di kelas inklusif pendidik PAI 
mengkombinasikan bahan ajar video dengan seluruh komponen pembelajaran 
kontekstual. Dalam proses pembelajaran peserta didik yang mengalami slow leaner 
dan autistic savant tetap mengikuti seluruh kemponen pembelajaran kontekstual 
dengan didampingi oleh pendidik PAI dan guru pembimbing khusus. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan pendidik PAI mengenai pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual pada kelas inklusif, pendidik 
mengatakan bahwa: 
PP :“Bagaimana cara ustad memanfaatkan bahan ajar PAI yaitu video 
berbasis pembelajaran kontekstual?” 
MMY :“Pembelajaran kontekstual itukan ada tujuh komponen, nah untuk 
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bahan ajar video yah saya kombinasikan dengan seluruh komponen 
kontekstual, jadi disini tidak hanya memperlihatkan materi di dalam 
video saja, tetapi setelah saya menanyangkan materi yang dikemas 
dalam video, saya akan melakukan kegiatan-kegiatan kontekstual 
semisal setelah mereka menonton saya meminta mereka untuk 
menganalisis, dan lain sebagainya” 
PP :“Apakah ada perbedaan saat memanfaatkan bahan ajar PAI di kelas 
inklusif dan reguler?” 
MMY :“Tidak ada dek’ pemanfaatan bahan ajar PAI di kelas inklusif tetap 
berjalan seperti biasanya, tetapi disini kitakan punya anak yang 
mengalami kesulitan belajar dan gangguan emosi jadi meskipun mereka 
melakukan analisis, atau kegiatan lainnya tetap saya dampingi tetapi jika 
salah satunya tatrum maka demi kelancaran pembelajaran saya akan 
meminta bantuan guru pendampingnya untuk mendampingi peserta 
didik di ruang pelangi, dan setelah proses pembelajaran selesai baru 
saya kembali menjelaskan materi di ruang pelangi. Tetapi jika mereka 
tidak tantrum yah alhamdulillah proses pembelajaran tetap berjalan 
seperti biasanya”. (Rabu, 11 April 2018) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
tidak ada perbedaan saat memanfaatkan bahan ajar PAI di kelas inklusif dengan kelas 
biasa, hanya saja pendidik memberikan perhatian penuh dengan tetap mendampingi 
peserta didik slow leaner dan autistic savant di setiap proses pembelajaran. Dan 
berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kelas inklusif yang digunakan SMP 
Lazuardi Athaillah Makassar adalah kelas inklusif dengan pull out dimana anak 
berkebutuhan khusus belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler dalam 
waktu-waktu tertentu seperti tantrum akan ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber 
untuk belajar dengan GPK. Kelas inklusif dengan pull out yang digunakan, 
digabungkan dengan model pembelajaran two-teachers dimana saat proses 
pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan khusus menggunakan dua orang guru, 
yaitu guru reguler (guru bidang studi) dan guru pembimbing khusus.213 
Hasil observasi dan wawancara didukung dengan pernyataan Dr. Dadang 
Garnida, M.Pd. yang menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
                                                             
213T. Heiman, Teachers coping with changes: Including Students with Disabilities in Mainstream 
Classes: An Internasional view. (International Journal of Special Education, Edition 19, 2014), h. 2. 
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setting inklusif secara umum sama dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
kelas umum. Namun demikian, karena di dalam setting inklusif terdapat peserta didik 
yang sangat heterogen, maka dalam kegiatan pembelajarannya, di samping 
menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplementasikan prinsip-prinsip 
khusus sesuai dengan kelainan peserta didik.214 
Pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan bahan ajar PAI (video) 
berbasis pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama yaitu 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi atau 
umpan balik, dan authentic assessment (penilaian yang sebenarnya). Tujuh komponen 
tersebut penting untuk diperhatikan ketika akan menerapkan pembelajaran 
kontekstual sehingga terlaksananya pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual yang maksimal. 
1. Konstruktivisme (Membangun Sendiri Pengetahuan dan Keterampilan) 
Konstruktivisme merupakan komponen utama yang paling pertama harus 
diperhatikan ketika akan memanfaatkan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual. Wina Sanjaya mengemukakan bahwa konstruktivisme adalah proses 
membangun dan menyusun pengetahuan baru dalam kognitif peserta didik 
berdasarkan pengalaman. Prinsip dasar konstruktivisme, antara lain; proses 
pembelajaran lebih utama dari pada hasil pembelajaran, informasi bermakna dan 
relevan dengan kehidupan nyata peserta didik lebih penting daripada informasi 
verbalistis. Dan peserta didik mendapatkan kesempatan seluas-luasnya untuk 
menemukan dan menerapkan idenya sendiri.215 
                                                             
214Dadang Garnida, Pengantar Pendidikan Inklusif, h. 122. 
215Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, h. 118. 
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018, peneliti mengamati 
bahwa bahan ajar video yang ditampilkan pendidik memberikan gambaran nyata dari 
kehidupan bagi peserta didik, hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yaitu 
informasi yang diberikan memiliki makna dan relevan dengan kehidupan nyata 
peserta didik daripada informasi verbalitas yang hanya tercantum di buku cetak. 
Tidak hanya menampilkan video yang memberikan gambaran nyata dari kehidupan 
bagi peserta didik, dalam rangka membantu peserta didik untuk membangun 
pengetahuan dan keterampilannya sendiri, pendidik juga memberikan project atau 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru mereka. Hasil observasi dibenarkan oleh pendidik saat di 
wawancarai. Berikut ini merupakan kutipan wawancara dengan pendidik PAI kelas 
IX (sembilan) dan pendidik PAI lainnya. 
P :“Dalam proses pembelajaran bagaimana cara ustad agar peserta didik 
bisa menemukan pengalaman sendirinya begitu? Ide-ide barunya yang 
ia peroleh saat proses belajar?” 
MY :“Dari menonton mereka bisa mendapatkan gambaran nyata dari 
kehidupan, terus mereka hubungkan langsung dengan kehidupan mereka 
nah disitu mereka jadi tau kalau ternyata begini loh seharusnya orang 
berperilaku”. 
P :“Kalau agar mereka memperoleh keterampilan baru?” 
MY :“Sehabis penayangan vidio, saya tak hanya sekedar menjelaskan materi 
tapi saya minta mereka untuk mengerjakan projec, contoh kemarin 
tentang najis nah itu saya minta mereka buat poster, disinikan mereka 
buat poster sesuai kreativitas mereka dan itu menjadi keterampilan baru 
buat mereka yaitu buat poster”. (Rabu, 11 April 2018) 
P :“Bagaimana cara ustad, agar peserta didik bisa menemukan dan 
membangu sendiri pengetahuan serta keterampilan barunya saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
ZB :“Kita biasanya pakai diskusi  karena yang paling bagus itu untuk 
peserta didik adalah diskusi bukan berdebat.  Semua boleh memberikan 
pendapat apalagi kalau sudah dikasih vidio terus kita diskusikan semua 
boleh memberikan tanggapan disini mereka bisa mendapat ilmu baru 
dari teman-temannya, mereka juga bisa memunculkan potensinya 
ternyata saya bisa berbicara seperti ini padahal awalnya saya malu-malu 
tapi ketika saya disuruh berbicara dan memulai bicara eh ternyata saya 
bisa bicara seperti ini”. (Senin, 23 April 2018) 
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Selain wawancara dengan pendidik PAI, peneliti juga melakukan wawancara 
dengan peserta didik, berikut ini merupakan kutipan wawancara peneliti bersama 
peserta didik. 
P :“Pada mata pelajaran PAI apa Albi juga mendapatkan 
pengalaman nyata atau hanya sekedar materi saja?” 
CGF :“Nyata” 
P :“Kalau praktek materi najis kemarin yang dilapangan itu, apa 
yang bisa Albi dapatkan?” 
CGF :“Iya, supaya saya bisa belajar langsung cara-caranya, 
bagaimana membersihkannya juga”. (Rabu, 11 April 2018) 
P :“Pada mata pelajaran PAI apa Hakima mendapatkan 
pengalaman nyata? Atau hanya sekedar materi saja?” 
HM :“Seimbang dua-duanya, dapat pengalaman nyata dari video 
terus praktek tapi tetap diberikan teori”. (Rabu, 18 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan CGF dan HM, peneliti menyimpulkan 
bahwa peserta didik tidak hanya mendapatkan teori saja melainkan mendapatkan 
pengalaman nyatanya sendiri melalui tampilan bahan ajar video, dan praktek yang 
dilakukan setelah menyaksikan pemutaran video. 
2. Bertanya 
Dalam memanfaatkan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran 
kontekstual diperlukannya kegitan bertanya, sebab bertanya bisa mendorong sikap 
keingintahuan peserta didik. Bertanya dalam hal ini, tidak hanya dilakukan oleh 
pendidik saja yang hanya ingin melihat sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap topik pembelajaran yang sedang berlangsung, tetapi bertanya juga perlu 
dilakukan oleh peserta didik kepada pendidiknya untuk menanyakan hal-hal apa saja 
yang ingin ia ketahui dari pembahasan materi, salah satunya permasalah yang ada di 
dalam pembahasan. Saat peserta didik sedang bertanya, maka saat itu juga dapat 
diketahui sejauh mana ia ingin mengetahui tentang permasalahan atau materi yang 
sedang dipelajari. Akan tetapi, untuk menciptakan interaksi tanya jawab yang 
mendorong sikap keingintahuan peserta didik diperlukan adanya beberapa  cara. 
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018 peneliti memperoleh 
informasi bahwa usaha yang dilakukan pendidik dalam memaksimalkan kegiatan 
bertanya tersebut, yaitu dengan mengawali pembelajaran dengan menarik perhatian 
peserta didik melalui kisah atau cerita. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang 
diungkapkan pendidik PAI pada hasil wawancara berikut ini. 
P 
:“Bagaimana cara ustad agar kegiatan belajar yang dilakukan 
mampu mendorong sikap keingintahuan peserta didik tentang 
permasalahan yang sedang dipelajari?” 
MY 
:“Biasanya cara saya menarik perhatian supaya mereka  tertarik 
dengan materi yang saya sampaikan salah satunya caranya 
biasanya saya awali dengan cerita, dan biasanya ini membuat 
anak-anak antusias ingin mendengar, baru kemudian dari cerita 
itu muncul banyak pertanyaan yang membuat mereka 
penasaran”. (Rabu, 11 April 2018) 
Kutipan wawancara tersebut menjelaskan bahwa pendidik menarik perhatian 
peserta didik untuk mendorong sikap keingintahuan mereka dengan cara mengawali 
pembelajaran dengan sebuah cerita. Usaha yang dilakukan pendidik untuk 
mendorong sikap keingintahuan peserta didik dengan cerita tersebut, didukung 
dengan teori T. Lickona yang menyatakan bahwa cerita memberikan daya tarik dan 
bersifat mengajak. Cerita merupakan cara alami untuk mengikat dan mengembangkan 
sisi emosi dari sebuah karakter anak. 
3. Menemukan 
Menemukan merupakan kegiatan inti dari pemanfaat bahan ajar PAI (video) 
berbasis pembelajaran kontekstual, dimana pendidik tidak hanya menayangkan video 
kepada peserta didik tetapi juga membuat peserta didik bisa menemukan pengetahuan 
barunya sendiri melalui video yang ditampilkan tersebut lalu dikombinasikan dengan 
kegiatan-kegiatan bermakna untuk menguatkan hasil temuan pengetahuan baru. 
Dengan demikian, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik tidak 
95 
 
 
hanya dari hasil mengingat seperangkat materi saja, tetapi hasil menemukan sendiri 
fakta dari materi yang dihadapinya. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018, rangkaian kegiatan 
menemukan pada mata pelajaran PAI dimulai dengan mengamati, menyelidiki, 
menganalisis dan menemukan solusi. Hal ini dirancang pendidik PAI agar informasi 
yang diperoleh peserta didik akan lebih lama diingat apabila materi pembelajaran 
diikuti dengan bukti-bukti atau data yang ditemukan sendiri oleh peserta didik 
melalui rangkaian kegiatan menemukan, sehingga pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh peserta didik bisa bertahan lama dan lebih mantap. Dalam 
pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual ini, pendidik 
mengkondisikan suasana pembelajaran sehingga peserta didik mampu melaksanakan 
kegiatan menemukan tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti bersama pendidik 
PAI kelas IX (sembilan) dan pendidik PAI lainnya. 
P 
:“Bagaimana cara ustad mengkondisikan peserta didik untuk 
mengamati, menyelidiki, menganalisis permasalahan yang 
dihadapi sehingga mereka berhasil menemukan solusi dari 
permasalahan?” 
MY 
:“Contoh kemarin, kelas 9 ada materi tentang tanggungjawab 
dan tidak mudah putus asah, saya kasih tugas mereka untuk 
langsung mewawancari orang-orang disekitar mereka agar 
mereka mengamati sendiri, menganalisis begitu, seperti apa itu 
tanggungjawab dan tidak mudah putus asah, dan jika ada 
masalah yang mereka dapati dilingkungan, sebelumnya saya 
biarkan mereka mencari solusi dari masalah mereka sendiri, 
entah itu berdiskusi dengan temannya, gurunya, atau browsing di 
internet nah kalau mereka bisa menyelesaikan sendiri maka 
wawancara dan solusi dari penyelesaian masalah itu mereka 
narasikan”. (Rabu, 11 April 2018) 
P 
:“Bagaimana cara ustad mengkondisikan peserta didik untuk 
mengamati, menyelidiki, menganalisis permasalahan yang 
dihadapi sehingga mereka berhasil menemukan solusi dari 
permasalahan?” 
ZB 
:“Saya mempersilahkan mereka berdiskusi  tapi setelah kita 
kasih vidio materi, biasanya dalam video juga sudah saya 
cantumkan masalah apa yang harus mereka amati dan bagaimana 
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solusinya untuk masalah kehidupan tersebut. Setelah itu 
merekapun mengamati dan mulai mencari solusinya dengan cara 
saling bertukar pemikiran”. (Senin, 23 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik PAI, peneliti menemukan 
informasi bahwa setelah menampilkan materi yang dikemas di dalam bahan ajar 
video kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan tugas atau permasalahan 
yang berhubungan dengan materi untuk kemudian dicarikan solusinya dengan secara 
langsung mewawancarai masyarakat dalan rangka mengamati, menyelidiki, dan 
menganalisis apa yang terjadi dilingkungan sekitar untuk kemudian  ditemukan solusi 
dari permasalahan yang ditugaskan oleh pendidik. Tidak hanya itu, pendidik juga 
mengkondisikan suasana kegiatan menemukan pengetahuan dan keterampilan baru 
ini dengan meminta peserta didik untuk saling bertukar pemikiran . Hasil wawancara 
pendidik PAI tersebut dibenarkan dengan hasil wawancara peneliti bersama peserta 
didik. 
P 
:“Kalau belajar agama, biasanya ustad minta Albi ikut 
mengamati satu masalah biar dapat solusi dari masalah begitu?”. 
CGF 
:“Wawancara” 
P 
:“Kenapa wawancara?” 
CGF 
:“Biar dapat jawaban dari masalah kata ustad harus mengamati 
di lingkungan jadi harus wawancara” (Rabu, 11 April 2018) 
P 
:“Dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam 
pembelajaran apa Hakima sering melakukan pengamatan, 
menyelidiki, dan menganalisis terlebih dahulu?” 
HM 
:“Iya, kayak sering dikasih kasus begitu, baru kita sama-sama 
pergi langsung ke lapangan untuk wawancara begitu, tanya 
langsung kalau masalah yang dikasih terjadi di lingkungan, tapi 
biasanya juga kita hanya tanya pendapat masing-masing di kelas 
baru kita sama-sama sesuaikan jawabannya dari apa yang 
dipelajari” (Rabu, 18 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik diperoleh 
informasi bahwa memang benar bahwa pendidik telah melakukan seluruh kegiatan 
menemukan dengan mengkondisikan peserta didik untuk langsung menemukan solusi 
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dari permasalahan agar melakukan pengamatan, penyelidikan dan menganalisis di 
lingkungan sekitar. 
Hasil penelitian ini mendukung dan sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Muhammad Iwan Abdi, dimana penelitiannya yang berjudul Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam pembelajaran PAI, hal yang harus diperhatikan para 
pendidik PAI dalam mengimplementasikan pendekatan kontekstual perlu 
memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar. 
Pendidik memberikan penugasan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan konteks lingkungan peserta didik, antara lain di sekolah, 
keluarga dan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penugasan 
kepada peserta didik di luar kelas. Misalnya, mengikuti sholat berjemaah, mengikuti 
sholat jum’at, mengikuti kegiatan ibadah qurban dan berkunjung ke pasantren untuk 
mewawancarai santri atau ustad yang berada di pasantren tersebut. dari aspek sikap, 
peserta didik dapat ditugaskan untuk mengidentifikasi contoh-contoh akhlak terpuji 
ataupun contoh-contoh akhlak tercela yang dijumpai di lingkungan rumah, ataupun 
sekitar rumahnya. Melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dari kegiatan yang mereka lakukan mengenai materi yang 
sedang dipelajari. Pengalaman belajar yang diperoleh dari menemukan merupakan 
aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik dalam rangka penguasaan standar 
kompetensi, kemampuan dasar dan materi pembelajaran.216 
4. Masyarakat belajar 
Masyarakat belajar bertujuan agar hasil belajar peserta didik diperoleh dari 
kerja sama dengan peserta didik lainnya. Hal ini berarti bahwa hasil belajar diperoleh 
                                                             
216Muhammad Iwan Abdi, “Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam Pembelajaran PAI. 
(Samarinda: Prodi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah STAIN Samarinda), h. 7. 
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dengan sharing antar teman, antar kelompok atau antara yang tahu kepada yang tidak 
tahu, baik di dalam maupun di luar kelas. Salah satu prinsip dari komponen ini yaitu 
masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat di dalamnya 
sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimilikinya 
bermanfaat bagi yang lain. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melalui tahapan 
observasi pada tanggal 10 April 2018, bahwa pendidik senantiasa menciptakan 
suasana berdiskusi bagi peserta didik untuk membangun kerjasama antar sesama 
peserta didik. Hasil observasi dibenarkan dengan hasil wawancara peneliti bersama 
pendidik PAI kelas IX (sembilan) dan pendidik PAI lainnya. 
P :“Apakah ustad menciptakan suasana belajar bersama atau 
berkelompok saat proses pembelajaran sehingga peserta didik 
bisa berdiskusi, tukar pendapat, bekerjasama dan saling 
membantu dengan teman lain?” 
MY :“Paling sering itu kita kerja kelompok supaya memudahkan, 
dan mereka juga punya ide-ide yang ingin dituangkan yah 
mereka berdiskusi disitu”. (Rabu, 11 April 2018) 
P :“Bagaimana cara ustad mengkondisikan peserta didik untuk 
mengamati, menyelidiki, menganalisis permasalahan yang 
dihadapi sehingga mereka berhasil menemukan solusi dari 
permasalahan?”. 
ZB :“Iya pasti, saya selalu menciptakan suasana belajar bersama 
baik dia berkelompok atau individu mereka tetap bekerjasama, 
tukar pendapat dan saling membantu pastinya”. (Senin, 23 April 
2018) 
Kutipan wawancara tersebut menjelaskan bahwa pendidik selalu menciptakan 
suasana belajar bersama dimana peserta didik saling berdiskusi dan bertukar pendapat 
baik ketika peserta itu sedang berkelompok maupun ketika peserta didik tidak sedang 
berkelompok atau individu. Berdiskusi dan tukar pendapat menjadi kegiatan yang 
mampu membangun kerjasama antar peserta didik sehingga peserta didik bisa 
menuangkan ide-ide mereka pada sesamanya dan saling membantu. Pernyataan 
pendidik PAI mengenai suasana belajar bersama dimana peserta didik saling 
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berdiskusi dan bertukar pendapat baik berkelompok atau tidak dibenarkan dengan 
hasil wawancara peneliti bersama peserta didik berinisial ASP dan AS. 
P :“Aulia kalau di kelas sering belajar bersama atau kelompok?” 
ASP :“Sering. Ini juga sekarang dibagikan kelompok untuk membuat 
poster tentang... kalau kelompokku tentang manasik haji..” 
(Selasa, 10 April 2018) 
P :“Kalau dalam proses pembelajaran juga Fadil melakukan 
kegiatan kelompok?” 
AS :“Kadang-kadang”. 
P :“Tapi ustad lebih sering membagi kelompok untuk belajar 
bersama?” 
AS :“Iya betul”. (Rabu, 18 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka disimpulkan bahwa kegiatan 
masyarakat belajar sebagai komponen pembelajaran kontekstual dalam rangka 
memanfaatkan bahan ajar PAI (video) pada kelas inklusif telah di laksanakan dan 
sesuai dengan indikator penerapannya. Ali Mudlofir mengemukakan bahwa indikator 
penerapan masyarakat belajar yaitu meliputi; 1) kerja kelompok dalam menyelesaikan 
masalah; 2) adanya rasa tanggung jawab kelompok; 3) adanya upaya membangun 
motivasi belajar; 4) terciptanya situasi yang memungkinkan seorang anak belajar 
dengan anak lainnya; 5) adanya komunikasi multiarah; 6) adanya kemauan untuk 
menerima dan menghargai pendapat orang lain; 7) adanya fasilitator yang memandu 
proses belajar; 8) menghindari adanya pihak yang lebih dominan.217 
5. Pemodelan 
Pemodelan sebagai komponen ke-lima dalam pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pemodelan bertujuan agar pembelajaran keterampilan dan pengetahuan 
tertentu dapat ditiru dengan mudah oleh peserta didik sebab disertai dengan model. 
Misalnya cara membersihkan dan bersuci dari hadas besar juga hadas kecil. Cara 
                                                             
217Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar Dalam 
Pendidikan Agama Islam, h. 86. 
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pembelajaran semacam ini akan lebih cepat dipahami peserta didik daripada hanya 
memberikan penjelasan kepada peserta didik tanpa menunjukkan model atau 
contohnya. Berdasarkan observasi pada tanggan 10 April 2018 peneliti menemukan 
informasi melalui hasil pengamatan bahwa pendidik PAI di SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar menunjukkan contoh yang nyata bagi peserta didik yang dikemas di dalam 
bahan ajar video PAI. Hasil pengamatan peneliti, dibenarkan dengan hasil wawancara 
peneliti bersama pendidik PAI kelas IX (sembilan). 
P :“Bagaimana ustad menampilkan tokoh, serta 
mendemonstrasikan kegiatan sehingga bisa dipakai sebagai 
rujukan peserta didik?” 
MY :“Yah kan kita sudah menggunakan bahan ajar video jadi 
otomatiskan anak-anak sudah memperoleh gambaran nyata dari 
video, semisal kemarin materi bersuci dari hadas besar dan kecil, 
nah itu di videonya sudah jelas bagaimana seharusnya 
membersihkan hadas, dan lain sebagainya jadi disini bahan 
ajarnya benar-benar jelas dan berurut.”. (Rabu, 11 April 2018) 
Hasil wawancara di atas, juga sejalan dengan hasil wawancara bersama 
peserta didik, berikut hasil wawancaranya. 
P :“Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad 
menayangkan video yang dimana model didalam video tersebut 
sedang melakukan bersuci ?” 
ASP :“Iya, sering malah. Kalau misalnya mau belajar bersuci ustad 
kasih lihat video orang bersuci dulu baru setelah itu ustad 
jelaskan tapi biasanya sudah ada penjelasannya divideo sih 
setelah itu kita praktek”. (Selasa, 10 April 2018) 
Hasil wawancara peneliti bersama peserta didik, memberikan informasi bahwa 
bahan ajar video yang digunakan pendidik telah membahasakan gagasan/kompetensi 
yang sedang diajarkan dalam wujud rill. Abuddin Nata dalam teorinya, 
mengemukakan bahwa pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh 
tentang konsep atau aktivitas belajar. Pemodelan atau demonstrasi dilaksanakan 
dengan pertimbangan adanya tingkat perkembangan berpikir yang berbeda-beda yang 
dimulai dari yang konkret kepada yang abstrak. Selain itu, demonstrasi didasarkan 
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pada asumsi bahwa mengerjakan dan melihat langsung lebih baik dari hanya sekedar 
mendengarm adanya perbedaan pada sifat pelajaran yang antara lain adanya pelajaran 
yang mengharuskan peragaan, serta adanya perbedaan tipe belajar peserta didik, 
yakni ada yang tipe visual, auditif, motorik dan campuran.218 
6. Refleksi 
Refleksi yang dilakukan pendidik di akhir proses pembelajaran, dimana 
pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengingat kembali apa 
yang telah dipelajarinya. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melalui observasi 
pada tanggal 10 April 2018, refleksi yang dilakukan pendidik PAI terdapat 4 bagian 
yaitu tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik, pemecahan masalah, 
peserta didik memberikan kesan selama mengikuti kegiatan pembelajaran dan 
penyampaian saran atau harapan peserta didik. 
a. Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi 
Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik merupakan bagian 
penting di dalam refleksi, sebab pada sesi ini peserta didik bisa menyampaikan 
kesulitan apa yang ia alami saat proses pembelajaran berlangsung, dan pendidik bisa 
mengetahi kesulitan yang dirasakan peserta didik sehingga pada pembelajaran 
selanjutnya peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil observasi 
pada tanggal 10 April 2018, peneliti melihat bahwa di akhir pembelajaran pendidik 
meminta peserta didik untuk menyampaikan kesulitan apa yang mereka alami, 
sebagian anak ada yang menyampaikan dan sebagiannya tidak, meski demikian pada 
anak yang tidak menyampaikan kesulitannya pendidik memberikan pertanyaan 
seputar materi yang sudah dipelajari kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh 
                                                             
218Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta; Kencana, 2009), h. 184. 
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mana peserta didik mengerti akan materi pembelajaran atau mungkin sedang 
mengalami kesulitan saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi ini 
dibenarkan dengan hasil wawancara peneliti bersama pendidik PAI, berikut hasil 
wawancaranya. 
P :“Apakah di akhir pembelajaran ustad memberikan refleksi atau 
umpan balik dalam bentuk tanya jawab dengan peserta didik 
tentang kesulitan yang dihadapi oleh mereka?” 
MY :“Iya, diakhir sesi itu biasanya saya tanyakan pada anak-anak 
‘ada yang ingin ditanyakan?’tapi kalau memang tidak ada yang 
bertanya, ya saya yang tanya balik materi yang sudah dijelaskan 
biar saya tahu mana yang sudah paham dan mana yang belum”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa 
pendidik menanyakan apa yang ingin ditanyakan peserta didik kepadanya, namun 
apabila ada peserta didik tidak bertanya maka pendidiklah yang bertanya perihal 
materi yang sudah dijelaskan sehingga pendidik tahu sejauh mana peserta didik 
paham akan materi yang telah dipelajari. Hasil observasi dan wawancara peneliti 
bersama pendidik PAI sejalan dengan pernyataan peserta didik kelas IX (sembilan), 
berikut hasil wawancaranya. 
P :“Apa Aulia menyampaikan kesulitan yang Aulia dapatkan saat 
kegiatan pembelajaran pada ustad?” 
ASP :“Biasanya begitu..” 
P :“ Tapi ada sesi dimana ustad Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak 
mengerti’? atau ‘ada yang punya kesulitan?’ di akhir 
pembelajaran?” 
ASP :“Iya ada, Fadil lebih sering sampaikan kesulitannya” (Rabu, 18 
April 2018) 
P :“Tapi ada sesi dimana ustad Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak 
mengerti’? atau ‘ada yang punya kesulitan?’ di akhir 
pembelajaran?” 
HM :“Oh iya pasti. Tapi saya ndak rasa sulit jadi ndak saya 
sampaikan, cuman ustad justru bertanya balik tentang materi 
yang barusan beliau jelaskan, mungkin ustad sedang melihat 
sampai dimana saya mengerti”. (Kamis, 19 April 2018) 
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Hasil wawancara peneliti bersama peserta didik di atas menunjukkan bahwa 
benar adanya kegiatan refleksi berupa tanya jawab tentang kesulitan peserta didik 
yang dilakukan pendidik PAI di akhir pembelajaran, dan jika pesera didik tidak 
menyampaikan kesulitan yang ia alami, pendidik akan memberikan pertanyaan 
seputar materi yang telah dipelajari sehingga pendidik bisa mengetahui sejauh mana 
peserta didik memahami materi. 
b. Pemecahan masalah 
Pada sesi refleksi, pendidik haruslah mendampingi peserta didik untuk 
memecahkan masalah yang mereka hadapi, namun jika peserta didik tidak lagi 
menemukan solusi dari masalah yang mereka alami, maka pendidik haruslah 
membantu peserta didik untuk memecahkan masalah yang sedang dialami. 
Berdasarkan pengamatan peneliti melalui observasi pada tanggal 10 April 2018 
pendidik PAI Lazuardi Athaillah Makassar mendampingi peserta didiknya dalam 
memecahkan masalah yang mereka berikan pada peserta didik dari materi yang telah 
disampaikan, ketika peserta didik tidak mendapatkan solusi atau memecahkan 
masalah maka pendidik akan membantu tetapi demi membangun kreativitas peserta 
didik dan melatih problem solving peserta didik maka pendidik tidak serta merta 
memberikan jawaban atau solusi dari masalah, pendidik hanya memberikan sedikit 
kisi-kisi atau sedikit gambaran dari pemecahan masalah. Berikut hasil wawancara 
peneliti bersama pendidik PAI kelas IX (sembilan) dan pendidik PAI lainnya. 
P :“Apakah ustad memberikan pemecahan masalah terhadap 
kesulitan yang sedang dihadapi peserta didik?” 
MY :“Itu sih tergantung, kalau memang masalah dari materi yang 
saya sampaikan itu mereka tidak dapatkan solusinya saya 
biasanya bantu, tapi itupun demi membangun kreatifitas anak-
anak saya tidak serta merta memberikan jawabannya”. (Rabu, 11 
April 2018) 
P :“Apakah ustad memberikan pemecahan masalah terhadap 
kesulitan yang sedang dihadapi peserta didik?” 
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ZB :“Iya saya bantu mereka untuk memecahkan masalah tapi 
sebelumnya sebisa mungkin saya membiarkan mereka mencari 
jalan keluar sendiri tapi kalo memang sudah mentok mereka 
tidak tahu yah.. kita kasih kisi-kisinya tapi kita usahakan bukan 
kita yang memberi solusi  karena disini kita melatih problem 
solvingnya anak-anak”. (Senin, 23 April 2018) 
c. Peserta didik memberikan kesan selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
Di akhir pembelajaran, peserta didik sudah seharusnya memberikan kesan 
yang mereka dapati saat mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini agar pendidik 
mengetahui apa yang dirasakan peserta didik saat mengikuti pelajarannya, sehingga 
saat peserta didik merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran, pendidik bisa 
menambahkan beberapa hal menarik saat pembelajaran berlangsung kedepannya agar 
tidak terjadi lagi kebosanan. Selain itu, saat peserta didik memberikan kesan mereka 
selama mengikuti pembelajaran dapat menjadi koreksi bagi pendidik perihal kegiatan 
pembelajaran yang ia lakukan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 April 
2018, pendidik PAI senantiasa meminta peserta didik untuk menyampaikan kesan 
yang mereka rasakan saat proses pembelajaran berlangsung, menyenangkan atau 
tidak pembelajaran yang mereka ikuti bersama pendidik. Berikut hasil wawancara 
dengan pendidik PAI kelas IX (sembilan). 
P :“Apakah peserta didik menyampaikan kesan mereka selama 
melakukan kegiatan pembelajaran? Dan apakah peserta didik 
menyampaikan harapan mereka untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya?” 
MY :“Iya anak-anak itu kalau diakhir pembelajaran selalu 
menyampaikan kesan mereka, menyenangkan atau tidak 
pembelajaran tadi, dan paling sering mereka menyampaikan 
bagian mana yang sulit untuk mereka kerjakan saat belajar tadi”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti dan hasil wawancara peneliti bersama 
pendidik PAI kelas IX (sembilan) di atas, didukung oleh pernyataan peserta didik 
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yang membenarkan bahwa ia sering menyampaikan kesannya kepada pendidik jika 
ada kegiatan pembelajaran yang tidak ia sukai. Berikut hasil wawancara dengan 
pesera didik. 
P :“Fadil sering sampaikan kesan yang Fadil rasakan selama 
belajar sama ustad dan teman-teman?” 
AS :“Iya aku sering bilang kalau yang tidak aku suka”. (Rabu, 18 
April 2018) 
d. Penyampaian saran atau harapan peserta didik 
Penyampaian saran atau harapan peserta didik di akhir pembelajaran sangat 
diperlukan sebab pada kegiatan ini pendidik bisa mendapatkan masukan dari peserta 
didik tentang metode pembelajaran yang ia gunakan, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 dan 17 April 2018 peneliti mengamati 
peserta didik kelas IX (sembilan) di SMP Lazuardi Athaillah Makassar selalu 
menyampaikan keinginan mereka kepada pendidik untuk hal apa saja yang akan 
mereka lakukan di pembelajaran selanjutnya seperti model pembelajaran, metode 
atau praktek yang ingin mereka lakukan akan tetapi tetap disesuaikan dengan materi 
yang akan dipelajari. Hal ini dibenarkan pendidik saat peneliti melakukan 
wawancara, berikut hasil wawancaranya. 
P :“Apakah peserta didik menyampaikan kesan mereka selama 
melakukan kegiatan pembelajaran? Dan apakah peserta didik 
menyampaikan harapan mereka untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya?”. 
MY :“Iya, biasanya mereka minta model pembelajaran apa besok, 
minta diceritakan tentang apa. Tapi meski demikian harapan 
mereka itu saya sesuaikan dengan materi selanjutnya apa”. 
(Senin, 23 April 2018) 
P :“Apakah peserta didik menyampaikan kesan mereka selama 
melakukan kegiatan pembelajaran? Dan apakah peserta didik 
menyampaikan harapan mereka untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya?”. 
ZB :“Iya, diakhir pembelajaran saya juga meminta mereka untuk 
menyampaikan apa yang menjadi keinginan mereka untuk 
pembelajaran berikutnya, semisal metodenya, atau melakukan 
kunjungan atau prakteknya”. (Selasa, 24 April 2018) 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
ditemukan bahwa realisasi pada komponen refleksi, pendidik melakukan tanya jawab 
tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik, pemecahan masalah, meminta peserta 
didik memberikan kesan selama mengikuti proses pembelajaran dan penyampaian 
saran atau harapan yang dilakukan peserta didik. Hasil temuan pada penelitian ini, 
berbeda dengan teori yang dikemukakan Trianto dimana dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan CTL, di akhir proses pembelajaran pendidik 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengingat kembali apa yang 
telah dipelajarinya. Pendidik membiarkan peserta didik untuk menafsirkan secara 
bebas pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan tentang pengalaman 
belajarnya. Adapun realisasi dari refleksi tersebut berupa: (1) pernyataan langsung 
tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu; (2) catatan di buku peserta didik; (3) 
kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran hari itu; (4) diskusi; (5) hasil 
karya.219 
7. Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya) 
Authentic assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan pengalaman belajar 
peserta didik. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018, pendidik 
melakukan penilaian authentic assessment secara komprehensif dan seimbang antara 
penilaian proses dan hasil, dimana masing-masing pendidik memiliki catatan 
perkembangan anak saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil wawancara 
peneliti dengan pendidik PAI kelas IX (sembilan). 
P :“Bagaimana cara ustad menilai perkembangan kompetensi 
peserta didik melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika 
pembelajaran berlangsung?” 
                                                             
219Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 118. 
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MY :“Saya pribadi punya catatan setiap pertemuan pasti ada nilainya 
misalnya saya kasih catatan si A hari ini karena dia aktif 
berdiskusi , aktif dalam kelas berbicara, saya kasih nilai yang 
tinggi contoh saya kasih nilai 9 hari itu. Tapi ada si anak ini yang 
kerjanya hanya diam saja terus dikelas saya kasih nilai contoh 7 
minggu depan nilai sebelumnya itu menjadi patokan kalau anak 
ini yang tadinya nilai 7 kemudian dipertemuan selanjutnya dia 
masih mendapatkan 7 berarti tidak ada perkembangan tapi kalau 
ini yang 9 turun menjadi 7 inikan menjadi masalah jadi kita 
punya standar nilai disetiap pertemuan. Jadi saya punya catatan 
dimana anak ini tidak aktif berdiskusi karena demikian, karena 
punya masalah seperti ini. Dan catatan perkembangan anak 
inilah yang nantinya saya akumalasi dan dimasukan dirapotnya” 
(Senin, 23 April 2018) 
Hasil wawancara di atas membenarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa 
pendidik melakukan penilaian perkembangan anak di setiap pertemuan dan memiliki 
standar nilai di setiap pertemuan. Penilaian inilah yang nantinya diakumulasi antara 
proses dan hasil sehingga nilai proses dan hasil tetap seimbang. 
Evaluasi tidak dapat dipisahkan dengan penilaian, karena setiap evaluasi 
dilakukan pasti ada nilainya dan hal itu dilakukan untuk mengetahui apakah peserta 
didik tersebut telah mencapai ketuntasan yang ditetapkan atau belum. Standar 
penilaian dan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ditetapkan oleh masing-
masing sekolah. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018 ditemukan 
bahwa tidak adanya perbedaan kriteria ketuntasan minimum dan bentuk soal saat 
ulangan antara peserta didik berkebutuhan khusus dengan peserta didik reguler. 
Penemuan observasi ini dibenarkan pendidik saat di wawancarai peneliti, berikut ini 
penuturan pendidik PAI: 
P :“Apa ada perbedaan kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan 
bentuk soal saat ulangan harian atau ujian semester antara 
peserta didik berkesulitan belajar dan gangguan emosi dengan 
peserta didik reguler?” 
MY :“Kriteria ketuntasan minumum dan bentuk soal saat ulangan 
ataupun ujian antara peserta didik berkesulitan belajar dan 
gangguan emosi dengan peserta didik reguler disamakan. 
Namun, jika anak berkebutuhan khusus tidak dapat mengerjakan 
soal tersebut maka saya memberikan remedial dan latihan 
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kembali kepada peserta didik dengan dibantu oleh guru 
pendamping” (Senin, 23 April 2018) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi pembelajaran PAI bagi peserta didik berkebutuhan khusus disamakan 
dengan peserta didik reguler, namun ada sedikit perbedaan. Jika peserta didik 
berkebutuhan khusus tidak dapat mengerjakan soal yang pendidik berikan, maka 
pendidik memberikan remedial dan melakukan latihan kembali terhadap peserta didik 
berkebutuhan khusus dengan dibantu guru pendamping. Jadi, evaluasi pembelajaran 
PAI yang dilaksanakan di SMP Lazuardi Athaillah Makassar tidak berbeda dengan 
evaluasi pembelajaran PAI yang dilaksanakan di sekolah reguler, hanya saja cara 
pelaksanaannya yang sedikit berbeda. 
Peneliti melakukan pengamatan pada tanggal 23 April 2018 evaluasi 
pembelajaran PAI yaitu kegiatan ulangan harian. Ulangan harian dilakukan secara 
tertulis dan dilaksanakan di kelas. Ulangan harian pelajaran PAI di sekolah tersebut 
pelaksanaannya sama sebagaimana ulangan harian yang dilaksanakan di sekolah 
reguler. Pada pelaksanaan evaluasi pelajaran PAI khusus untuk peserta didik 
berkebutuhan khusus sebelum ulangan harian dilaksanakan, pendidik memberikan 
contoh soal ulangan sebagai bahan latihan di rumah sebelum ulangan harian 
dilaksanakan. Kemudian anak berkebutuhan khusus ini dibantu oleh orang tua mereka 
dalam mengerjakan latihan contoh soal ulangan. Ketika ulangan harian dilaksanakan, 
peserta didik berkebutuhan khusus masih mendapatkan arahan dari guru pembimbing 
mereka dalam mengerjakan soal ulangan yang diberikan oleh pendidik PAI. 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran PAI di SMP Lazuardi Athaillah tidak berbeda dengan evaluasi 
pembelajaran PAI di sekolah reguler. Hanya saja dalam pelaksanaannya pendidik PAI 
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dan guru pembimbing memberikan perhatian dan kesabaran yang luar biasa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai baik bagi peserta didik reguler maupun bagi peserta 
didik berkebutuhan khusus. Dengan demikian secara perlahan peserta didik 
berkebutuhan khusus diterima di lingkungan peserta didik reguler dan tidak ada lagi 
perbedaan antara peserta didik reguler dengan peserta didik berkebutuhan khusus. 
Hasil penelitian ini mendukung dan sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan Ela Rahayuningsih, S.Pd.I. dimana hasil penelitiannya yang dilakukan di 
SD Purba Adhika sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif menyatakan 
bahwa evaluasi pembelajaran PAI di SD Purba Adhika tidak berbeda dengan 
pelaksanaan evaluasi di sekolah reguler hanya saja pelaksanaannya yang berbeda. 
Nilai kriteria ketuntasan minimal belajar juga tidak dibedakan antara peserta didik 
reguler dengan peserta didik berkebutuhan khusus (autis). Salah satu evaluasi 
pembelajaran PAI yang dilaksanakan di SD Purba Adhika yaitu ulangan harian dan 
ulangan tengah semester. Ulangan harian dan ulangan tengah semester yang 
dilaksanakan di SD Purba Adhika sama dengan sekolah reguler hanya saja 
pelaksanaannya yang berbeda. Pendidik menyamakan waktu pelaksanaan evaluasi 
bagi peserta didik autid dengan peserta didik reguler. Misalnya, khusus untuk peserta 
didik autis sebelum ulangan harian dan ulangan tengah semester dilaksanakan mereka 
mendapatkan contoh soal yang akan dijadikan soal ulangan harian dan ulangan 
tengah semester untuk siswa reguler. Jadi, khusus untuk peserta didik autis mereka 
mendapatkan soal ulangan terlebih dahulu sebagai bahan latihan untuk dikerjakan di 
rumah dan pada saat ulangan peserta didik autis tersebut mendapatkan soal yang telah 
mereka kerjakan di rumah sebagai bahan latihan. Namun tetap saja ketika ulangan 
dilaksanakan peserta didik autis ini masih membutuhkan bimbingan dan arahan dari 
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guru pendamping khusus mereka untuk mengerjakan soal ulangan tersebut. Ketika 
peserta didik autis setelah ulangan nilai mereka tidak mencapai kriteria ketuntasan 
miniman (KKM) dalam belajar, maka tugas pendidik yaitu memodifikasi evaluasi 
dengan cara memberikan remedial dan latihan kembali kepada peserta didik yang 
nilainya tidak mencapai kriteria ketuntasan miniman dalam belajar.220 
Terkait dengan evaluasi pembelajaran, menurut Guba dan Lincold yaitu suatu 
proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang 
dipertimbangkan. Sesuatu yang dipertimbangkan itu bisa berupa orang, benda, 
kegiatan, keadaan, atau sesuatu kesatuan tertentu. Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi dalam pembelajaran itu sangat penting dilaksanakan 
untuk dapat mempertimbangkan mengenai nilai dalam kegiatan pembelajaran.221 
D. Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Pemanfaatan Bahan Ajar PAI 
(Video) Berbasis Pembelajaran Kontekstual 
Pada penelitian ini, melalui pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual dapat membentuk karakter yang diinginkan yaitu karakter 
jujur, toleransi, disiplin, bersahabat, dan peduli sosial. 
1. Karakter Jujur 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti melalui observasi pada tanggal 10 
April 2018, pembentukan karakter jujur pada diri peserta didik dilakukan pendidik 
PAI dengan menampilkan video tentang dampak atau akibat yang ditimbulkan dari 
perilaku tidak jujur. Ketika menampilkan akibat dari perilaku tidak jujur maka 
menimbulkan rasa simpati anak dalam diri sehingga peserta didik akan menanamkan 
                                                             
220Ela Rahayuningsih, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Siswa Autis di SD Purba 
Adhika Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 59. 
221Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan h. 241. 
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pada dirinya bahwa  ia harus bersikap jujur. Selain itu pendidik juga membiasakan 
peserta didik untuk terus bekata jujur saat melakukan kegiatan-kegiatan kecil di 
dalam kelas atau di sekolah. Hasil pengamatan peneliti dibenarkan pendidik PAI 
kelas IX (sembilan) dan pendidik PAI lainnya, berikut pernyataannya: 
P :“Ustad, bagaimana ustad membentuk karakter jujur melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual?” 
MY :“Materinya adalah kejujuran kita harus cari akibat yang 
ditimbulkan dari perilaku tidak jujur, mungkin itu kita cari 
videonya, sehingga anak-anak bisa tau dampaknya kalau orang 
tidak jujur besar sekali dampak buruknya nah itu mungkin lebih 
bisa tertanam kepada mereka” 
MY :“..... ketika kita menampilkan timbal balik dari itu atau akibat 
dari perilaku tersebut pasti akan jauh lebih tertanam kepada 
mereka sehingga itu menimbulkan rasa simpatinya dalam diri 
sehingga itu memang betul-betul anak akan berpikir 
bahwasannya saya harus menanamkan jujur ini karena kalau 
tidak akan terjadi seperti ini” (Senin, 23 April 2018) 
P :“Ustad, bagaimana ustad membentuk karakter jujur melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual?” 
ZB :“Saya sering putarkan video yang bercerita tentang kejujuran, 
terus membiasakan mereka dengan berkata jujur, contoh kalau 
dikelas sebelum proses pembelajaran saya akan bertanya ‘siapa 
yang tidak bawa buku hari ini?’ ‘siapa yang tidak membaca 
materi tadi malam?’ nah disinikan kalau misalnya ada yang 
bilang mereka membaca materi sebelumnya dirumah saat saya 
tanya beberapa tentang materi jelas yang tdk membaca pasti 
tidak tau menjawab, tapi yg membaca akan tau jawabannya, 
disini kita bisa lihat kejujuran anak-anak” (Selasa, 24 April 
2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa dengan menampilkan 
video dari dampak sikap ketidak jujuran dan membiasakan peserta didik untuk tetap 
jujur pada kebiasaan-kebiasaan kecil di kelas maka terbentuklah sikap jujur pada 
anak. Ketika melakukan pengamatan pada tanggal 10 April 2018 di dalam kelas, 
peneliti mengamati saat pendidik menanyakan apakah peserta didik telah belajar 
tentang materi yang akan dipelajari hari ini, pesera didik menjawab bahwa mereka 
sudah belajar dan terbukti ketika pendidik menanyakan tentang beberapa poin materi 
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yang akan dipelajari, peserta didik mampu menjawab dengan baik. Hasil observasi 
dan wawancara peneliti bersama pendidik PAI bahwa dengan menampilkan video 
tentang timbal balik dari perbuatan yang akan didapatkan ketika tidak jujur dan 
pembiasaan kecil di kelas seperti bertanya “apakah peserta didik telah belajar atau 
tidak di rumah” bisa menanamkan dan membentuk karakter juju pada anak, benar 
adanya. Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik dapat memberitahukan bahwa 
melalui penayangan video tentang akibat ketidak jujuran membuat peserta didik 
sangat mengerti bahwa tidak dibenarkan untuk melakukan kebohongan. Berikut hasil 
wawancara peniliti bersama peserta didik. 
P :“Kalau ujian terus ada pertanyaan yang Albi tidak tahu 
jawabannya, apa Albi kosongkan jawabannya lalu bilang ke 
ustad karena Albi tidak bisa menjawab, atau Albi memilih 
mencontek?” 
CGF :“Bilanglah ke ustad biar dibantu” 
P :“Jadi tidak mau mencontek?” 
CGF :“Iya” 
P :“Memangya Albi tau, mencontek itu perbuatan apa?” 
CGF :“Tidak jujur, dosa” (Rabu, 18 April 2018) 
P :“Kalau ujian terus ada pertanyaan yang Fadil tidak tahu 
jawabannya, apa Fadil kosongkan jawabannya lalu bilang ke 
ustad karena Fadil tidak bisa menjawab, atau Fadil memilih 
mencontek?”  
AS :“Kosongkan” 
P :“Kenapa tidak mencontek saja?” 
AS :“Tidak baik, dosa itu bohong” 
P :“Bohong bagaimana?” 
AS :“Itukan jawaban teman, bukan jawaban aku”. (Kamis, 19 April 
2018) 
Hasil wawancara bersama peserta didik di atas, menunjukkan bahwa mereka 
lebih memilih mengosongkan jawaban dari pada mencontek jawaban teman, sebab 
mereka tahu bahwa mencontek adalah ketidak jujuran dan jika tidak jujur maka akan 
berdosa. Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian yang di lakukan Erlis Riasti, 
S.Pd. dimana penelitiannya yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter pada 
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Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro, menghasilkan bahwa pembiasaan sangat efektif 
dilakukan untuk membentuk karakter jujur pada anak. Misalnya: membiasakan 
peserta didik untuk mengatakan yang sebenarnya baik terkait dengan PR, peserta 
didik diminta jujur apabila belum mengerjakan PR, kemudian peserta didik juga 
dibiasakan jujur untuk mengakui jika jawabannya salah, selain itu peserta didik 
dibiasakan untuk tidak mencontek ketika ulangan.222 
Hasil penelitian ini dan penelitian yang dilakukan Erlis Riasti, S.Pd. 
mendukung dan sesuai dengan pernyataan Mumpuniarti yang menjelaskan bahwa 
pembiasaan merupakan kondisi yang memungkinkan selalu memunculkan perilaku 
yang dipandang bernilai karakter. Pembiasaan dapat dilakukan dengan kegiatan rutin 
agar peserta didik bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai karakter. Kegiatan 
rutin tersebut dapat dilakukan baik di dalam kelas selama pembelajaran maupun di 
luar kelas.223 
2. Karakter Toleransi 
 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018 dan 17 April 2018, 
pembentukan karakter toleransi melalui pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual yang dilakukan pendidik di kelas inklusif yaitu dengan 
terus membiasakan peserta didik berdiskusi baik anak berkebutuhan khusus maupun 
anak yang tidak memiliki kebutuhan khusus, diskusi yang dilakukan yaitu saling 
bertukar pendapat. Saat membiasakan peserta didik saling berdiskusi maka menurut 
                                                             
222Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 36. 
223Mumpuniarti, “Pembelajaran Nilai Keberagaman dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah 
Dasar Inklusi”,( Jurnal Pendidikan Karakter Nomor 3 Tahun 2012), h. 254.  
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pendidik karakter toleransi anak akan terbentuk secara otomatis. Berikut hasil 
wawancara bersama pendidik PAI. 
P :“Kalau membentuk karakter toleransi melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual?” 
MY :“Kalau saya, karena mereka sering berdiskusi otomatiskan 
mereka sudah sering bertukar pendapat nah itu sudah menjadi 
sikap mereka untuk bertoleransi dalam hal berpendapat” (Senin, 
23 April 2018) 
Hal ini dibenarkan oleh hasil wawancara peneliti bersama peserta didik. 
Berikut wawancaranya. 
P :“Kalau terjadi perbedaan pendapat antara Fadil dengan teman 
yang lain, apa Fadil mau menerima dengan ikhlas pendapat atau 
masukan yang berbeda pemikiran dengan Fadil?” 
AS :“Iya” 
P :“Kenapa?” 
AS :“Karena semua punya hak berpendapa”. (Kamis, 19 April 2018) 
P :“Kalau terjadi perbedaan pendapat antara Hakima dengan teman 
yang lain, apa Hakima mau menerima dengan ikhlas pendapat 
atau masukan teman yang berbeda pemikiran dengan Hakima?” 
HM :“Iya” 
P :“Kenapa?” 
HM :“Karenakan kita saja lahir dari orangtua yang berbeda pasti 
pemikirannya ndak bisa sama dan wawasannya belum terlalu 
tinggi, kecuali kalau misalnya apa yang saya bilang sudah 
pastimi ada yang kulihat, adami beribu-ribu bukti kalau 
pendapatnya sedikit salah baru kayaknya saya tidak terima tapi 
saya luruskan pendapatnya teman”. (Kamis, 19 April 2018) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa karakter peserta 
didik tebentuk melalui kegiatan diskusi, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya 
penolakan untuk menerima pendapat yang berbeda dengan pemikiran dan pendapat 
mereka serta peserta didik juga mengetahui bahwa setiap orang terlahir dari orang tua 
berbeda jadi hal yang wajar jika terjadi perbedaan diantara mereka, sehingga semua 
orang bebas untuk berpendapat. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, didukung dengan penelitian yang 
dilakukan Erlis Riasti, S.Pd. dimana hasil penelitiannya menegaskan bahwa diskusi 
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dan kerja sama dapat meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunya dapat 
mengembangkan karakter peserta didik misalnya kemandirian, berani mengemukakan 
pendapat, tanggung jawab, toleran, menghargai dan sebagainya.224 Sejalan dengan 
hasil penelitian Erlis Riasti, S.Pd. tersebut, Hargio Santoso menyatakan bahwa model 
pembelajaran untuk saling bekerja sama, saling mengajar, dan aktif berpartisipasi 
tepat diterapkan dalam kelas inklusif. Semua anak berada disuatu kelas bukan untuk 
berkompetensi, tetapi untuk saling bekerja sama atau saling mengajar. Oleh karena 
itu, pendidik dapat menggunakan pelajaran aktif seperti CTL dan kooperatif agar 
anak menampilkan nilai-nilai berkarakter yang diharapkan.225 
3. Karakter Disiplin 
Hasil pengamatan peneliti melalui observasi pada tanggal 10 April 2018 dan 
17 April 2018, pendidik pendidikan agama Islam membentuk karakter disiplin peserta 
didik dengan sering memutarkan video keteladanan orang-orang sukses karena hidup 
disiplin, dan tidak lupa untuk bercerita tentang kegagalan orang-orang yang hidupnya 
tidak disiplin. Hasil pengamatan peneliti dibenarkan oleh pendidik PAI kelas IX 
(sembilan) melalui wawancara yang dilakukan peneliti. 
P :“Bagaimana ustad membentuk karakter disiplin melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual?” 
MY :“Yah, anak-anak itu sering saya putarkan video teladan orang-
orang sukses karena hidup mereka disiplin, dan saya juga 
bercerita tentang kegagalan orang karena tidak disiplin, dari sini 
saya lihat anak-anak mulai terbangun sikap kedisplinannya” 
(Senin, 23 April 2018) 
                                                             
224Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 30. 
225Hargio Santoso, Cara Memahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Gosyen 
Publishing, 2012), h. 29. 
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Pemutaran video keteladanan tentang disiplin, ternyata dapat membentuk 
karakter peserta didik anak. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 10 
April sampai dengan tanggal 23 April 2018, peserta didik di SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar terkhusus peserta didik kelas IX (sembilan) tidak ada yang melakukan 
pelanggaran tata tertib sekolah. Peserta didik perempuan dan laki-laki berpenampilan 
sesuai dengan aturan sekolah. Hasil pengamatan dibenarkan dengan hasil wawancara 
peneliti bersama peserta didik, berikut hasil wawancaranya. 
P :“Kayaknya rambutnya Albi lebih bagus kalo dipanjangkan 
sedikit bagian belakangnya?” 
CGF :“Tidak mau” 
P :“Kenapa bde?” 
CGF :“Ih, kalau di sekolah rambut harus rapi, kalau panjang tidak 
rapi” 
P :“Kayaknya cantikki kalau pakai make up sedikit?” 
HM :“Iya miss canti, tapi diaturan sekolah itu dilarang, kalau make up 
bukan peserta didik namanya, mencolok wajah”. 
Penjelasan peserta didik perihal rambut yang dipanjangkan dan 
menggunakan make up merupakan hal yang melanggar aturan, memberitahukan 
bahwa karakter disiplin peserta telah terbentuk, sebab meskipun memanjangkan 
rambut dan menggunakan make up adalah hal yang membuat mereka berpenampilan 
lebih menarik tetapi mereka lebih memilih untuk tidak melakukannya atau ikut-ikutan 
dengan remaja biasanya, sebab mereka menyadari bahwa hal itu melanggar aturan 
sekolah. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti didukung dengan teori Mumpuniarti 
yang menjelaskan bahwa peserta didik di sekolah inklusif memerlukan contoh nyata 
yang mendorong tingkah lakunya mengidentifikasi contoh. Anak lebih banyak belajar 
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dari apa yang mereka lihat. Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi 
berhasilnya pendidikan karakter.226 
4. Karakter bersahabat 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018, pendidik membentuk 
karakter bersahabat peserta didik melalui pemanfaatan bahan ajar PAI (video) 
berbasis pembelajaran kontekstual dilakukan pendidik dengan melakukan kegiatan 
berkelompok dan bekerjasama bagi peserta didik sehingga mereka saling membantu 
dan akhirnya menjadi akrab. Dan kegiatan berdiskusi juga ikut disertakan dalam 
membentuk karakter bersahabat peserta didik, dimana saat berdiskusi baik peserta 
didik berkebutuhan khusus maupun peserta didik reguler (normal) sering berinteraksi, 
dan akhirnya mereka jadi bersahabat. Berikut hasil wawancara pendidik PAI kelas IX 
(sembilan) dan pendidik PAI lainnya. 
P :“Kalau membentuk karakter bersahabat melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual, ustad?” 
MY :“Seperti Yang saya katakan di awal, kalau karakter bersahabat 
itu yah.. mereka sering berkelompok, bekerjasama, saling bantu 
akhirnya jadi akrab, nah inikan yang membentuk mereka 
berkarakter bersahabat”. (Senin, 23 April 2018) 
P :“Kalau membentuk karakter bersahabat melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual, ustad?” 
ZB :“Anak-anak sering bekerjasama dan berdiskusi nah dari sinilah 
saya membentuk sikap bersahabat mereka”. (Selasa, 24 April 
2018) 
Hasil penelitian di atas, dibenarkan oleh pesera didik melalui hasil wawancara 
bersama peneliti yang mengakui bahwa dengan seringnya melakukan kerja 
kelompok, berdiskusi, dan bekerjasama membuat mereka lebih bersahabat serta lebih 
menyatu dengan teman-temannya. Berikut hasil wawancara bersama peserta didik. 
P :“Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama di kelas 
                                                             
226Mumpuniarti, “Pembelajaran Nilai Keberagaman dalam Pembentukan Karakter Siswa di Sekolah 
Dasar Inklusi”,( Jurnal Pendidikan Karakter Nomor 3 Tahun 2012), h. 154. 
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membuat Aulia bisa bersahabat dengan teman lainnya?” 
ASP :“Iya, kayak lebih menyatu pasnya bekerjasama begitu”. (Rabu, 
18 April 2018) 
P :“Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama di kelas 
membuat Fadil bisa bersahabat dengan teman lainnya?” 
AS :“Iya, aku lebih akrab dengan teman-teman”. (Kamis, 19 April 
2018) 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan bahwa karakter 
bersahabat peserta didik dapat terbentuk dengan seringnya melakukan kerja 
kelompok, berdiskusi, dan bekerjasama yang dilakukan pendidik dalam proses 
pembelajaran aktif yaitu kontekstual. 
Hasil penelitian ini, didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Erlis 
Riasti, S.Pd. di mana melalui pembelajaran aktif seperti percobaan, diskusi, membuat 
produk, dan melakukan pengamatan di luar kelas, peserta didik berkebutuhan khusus 
bisa aktif turut menampilkan potensinya. Kerjasama yang dilakukan peserta didik 
dapat membangkitkan sikap, kemauan, dan kebiasaan peserta didik agar 
menampilkan nilai-nilai karakter. Ketika berkelompok, tumbuh karakter peserta didik 
misalnya saling membantu dalam kelompok, saling menghargai, bersahabat dan 
bertanggung jawab.227 
5. Karakter Peduli Sosial 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 April 2018, pembentukan 
karakter peduli sosial peserta didik, pendidik PAI di SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar tidak hanya sekedar menayangkan video tentang kepudilian sosial akan 
tetapi mengikut sertakan peserta didik untuk berkunjung ke panti asuhan untuk 
bertemu anak-anak yang telah tiada kedua orang tuanya. Kunjungan ke panti asuhan 
dilakukan pendidik agar peserta didik mendapatkan pengalaman nyatanya sendiri 
                                                             
227Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 67. 
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sehingga karakter peduli sosial pada diri peserta didik bisa terbentuk secara alami. 
Hal ini, sesuai dengan penjelasan pendidik pendidikan agama Islam kelas IX 
(sembilan) ketika diwawancara. Berikut hasil wawancaranya. 
P :“Bagaimana ustad membentuk karakter peduli sosial melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual?” 
MY :“Selain memutarkan video, saya sebisa mungkin agar anak-anak 
bisa mendapatkan pengalaman nyatanya. Tidak hanya dari video 
tapi juga membawa mereka langsung berkunjung ke panti asuhan 
bertemu dengan teman-temannya yang yatim”. (Senin, 23 April 
2018) 
Usaha pembentukan karakter peduli sosial yang dilakukan pendidik melalui 
pemanfaatan bahan ajar berbasis pembelajaran kontekstual ini ternyata membawakan 
hasil. Saat diwawancarai, peserta didik mengatakan bahwa jika teman mereka 
mengalami musibah, mereka akan siap membantu. Berikut hasil wawancara peneliti 
bersama peserta didik. 
P :“Kalau temannya Albi kena musibah seperti banjir apa yang 
akan Albi lakukan?” 
CGF :“Tolong”. 
P :“Penolongannya itu seperti apa?” 
CGF :“Kasih sumbangan” (Rabu, 18 April 2018) 
P :“Jika ada teman Hakima yang terkena musibah atau bencana 
begitu, apa yang akan Hakima lakukan?” 
HM :“Membantu” 
P :“Bagaimana caranya Hakima membantu?” 
HM :“Dibantu, kalau misalnya dia butuhnya dalam hal ini, ya kita 
bantu yang memang dibutuhkan sama dia. Waktu kebakaran 
disuka riya kita kesana lihat keadaannya, terus kami 
menyumbang dari uang tahunan yang dikumpulkan sama-sama 
untuk bencana memang”. (Kamis, 19 April 2018) 
Hasil penelitian ini, didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Erlis 
Riasti, S.Pd. di mana karakter peduli sosial tampak ketika peserta didik biasa peduli 
terhadap temannya yang membutuhkan, terlebih pada peserta didik berkebutuhan 
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khusus. Hal ini ditunjukkan ketika peserta didik membantu temannya yang sedang 
sakit, menjenguk temannya yang sakit dan membantu teman yang terkena musibah.228 
E. Pembentukan Karakter Peserta Didik di Lingkungan Sekolah 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar tidak hanya melakukan pembentukan 
karakter melalui pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran 
kontekstual saja, sebab pihak sekolah juga telah melakukan pembentukan dan 
penguatan karakter anak di luar kelas atau di lingkungan sekolah. Ajat Sudrajat 
menyatakan bahwa nilai-nilai karakter harus diperkuat dengan penataan lingkungan 
dan kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah.229 Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 
pembentukan dan penguatan karakter dapat dilakukan langsung oleh pendidik selama 
kegiatan-kegiatan di sekolah, melalui penataan lingkungan sekolah dan program-
program pembangunan karakter. 
Berdasarkan hasill observasi peneliti pada tanggal 9 April 2018 didapatkan 
data bahwa terdapat slogan atau poster yang memuat nilai-nilai karakter dipajang di 
lobi sekolah, ruang kelas, di lorong depan kelas, kantin, mushollah, ruang art dan 
lapangan. SMP Lazuardi Athaillah Makassar juga mempunyai program-program 
pembangunan karakter bagi peserta didik untuk menindak lanjuti pembentukan 
karakter saat proses pembelajaran di dalam kelas. Hasil observasi yang dilakukan 
peneliti dibenarkan dengan pernyataan Kepala Sekolah melalui wawancara peneliti 
bersama Kepala Sekolah. Berikut hasil wawancara peneliti bersama kepala sekolah. 
P :“Bagaimana pihak sekolah membentuk karakter jujur, 
toleransi, disiplin, bersahabat, peduli sosial, dan 
                                                             
228Erlis Riasti, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Kelas Inklusi di SD Negeri Widoro 
Kecamatan Pengasih Kabupaten Widoro”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2015), h. 107. 
229Ajat Sudrajat, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Pembelajaran MAPEL Pendidikan Agama Islam” 
(Makalah yang disajikan untuk memenuhi tugas mata kuliah pada jurusan pendidikan sejarah di 
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2008), h. 54. 
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bertanggungjawab pada diri peserta didik di lingkungan 
sekolah?” 
ZB :“Kita di Lazuardi memang ada yang namanya Lazuardi twenty, 
kita ada 20 karakter yang harus dimiliki peserta didik Lazuardi 
nah itu mereka diajarkan dari TK. TK-nya Lazuardi. Ada 
memang 20 karakter dari mulai love, kasih sayang, atrizem dan 
sebagainya, istiwamah, juju dan adil semua diajarkan tapi itu 
lagi kita berusaha menanamkan karakter itu kepada peserta 
didik supaya bisa menjadi kebiasaannya dan tidak dipaksakan. 
Karakter-karakter ini kita selipkan pada setiap mata pelajaran 
dan kita punya pelajaran khsusu bagi anak-anak yaitu karakter 
building untuk membangun karakter anak”. (Senin, 23 April 
2018) 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi bahwa SMP 
Lazuardi memiliki program pembentukan karakter yang namanya Lazuardi twenty 
dimana ada 20 karakter yang harus ada di dalam diri peserta didik. tidak ada unsur 
paksaan dalam pembentukan karakter ini, sebab pihak sekolah menyelipkan semua 
karakter itu ke dalam proses pembelajaran atau setiap mata pelajaran, dan 
membiasakan peserta didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang telah 
mereka ketahui ke dalam kehidupan sehari-hari, inilah bentuk usaha pihak sekolah 
agar semua kebiasaan-kebiasaan tersebut akhirnya menjadi karakter anak. Tidak 
hanya itu, SMP Lazuardi Athaillah Makassar juga mempunyai pelajaran khusus 
pembangunan karakter yang dinamakan karakter building, hal ini sebagai upaya 
tindak lanjut pembentukan karakter di luar kelas dengan kata lain di lingkungan 
sekolah. 
Hasil penelitian ini, didukung dengan teori Muchlas Samani yang menjelaskan 
bahwa penataan lingkungan dapat dilakukan dengan penciptaan kondisi yang 
mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter.230 Sejalan dengan teori Muchlas 
Samani, Ajat Sudrajat mengemukakan bahwa penataan lingkungan dapat mengarah 
                                                             
230Muchlas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 147. 
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dan memberikan dukungan bagi terbentuknya suasana kehidupan sekolah yang 
berkarakter terpuji misalnya dengan penempatan bener atau slogan di lingkungan 
sekolah.231 Berkaitan dengan keberadaan peserta didik berkebutuhan khusus, Doni 
Koeseoma mengemukakan bahwa pendidik dapat membantu setiap peserta didik 
untuk saling menghargai satu sama lain, memandang yang lain sebagai pribadi yang 
unik, memiliki rasa hormat, saling mengasuh satu sama lain, dan menjadi bagian serta 
bertanggung jawab dalam kelompok.232 
                                                             
231Ajat Sudrajat, “Pengembangan Bahan Ajar Materi Pembelajaran MAPEL Pendidikan Agama Islam” 
(Makalah yang disajikan untuk memenuhi tugas mata kuliah pada jurusan pendidikan sejarah di 
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2008), h. 54-55. 
232Doni Koeseoma A, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 
Grasindo, 2010), h. 23. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan bahan 
ajar pendidikan agama Islam berbasis pembelajaran kontekstual untuk membentuk 
karakter peserta didik pada kelas inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Persiapan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual pada kelas inklusif  
di SMP Lazuardi Athaillah Makassar yaitu sebagai berikut: (1) Pendidik 
sebagai penyaji dan memanfaatkan bahan ajar menyesuaikan isi bahan ajar 
dengan prinsip relevansi, prinsip konsistensi, dan prinsip kecukupan. (2) Saat 
menyajikan dan memanfaatkan bahan ajar PAI (video) yang perlu dipersiapkan 
ialah materi bahan ajar itu sendiri, dimana materi yang ditampilkan juga tidak 
hanya mengandung pengetahuan saja melainkan juga mengandung materi 
sikap. Pendidik menampilkan video dengan materi yang mengandung 
pengetahuan juga sikap yang seimbang sesuai dengan prinsip-prinsip bahan ajar 
yang ada. (3) Persiapan gambar dan suara yang dihasilkan bahan ajar video, 
pendidik memiliki standar resolusi untuk tampilan video yaitu lebih dari 360 
pixel dan yang paling rendah adalah 360 pixel, penampilan video juga 
didukung dengan alat bantu yaitu LCD dan proyektor, serta untuk kejelasan 
suara juga didukung oleh alat bantu speaker. 
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2. Pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual pada kelas 
inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar, tidak jauh berbeda dengan 
pemanfaatan bahan ajar yang dilakukan di kelas reguler atau kelas biasa. Untuk 
memanfaatkan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual di kelas 
inklusif pendidik PAI mengkombinasikan bahan ajar video dengan seluruh 
komponen pembelajaran kontekstual yaitu konstruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi atau umpan balik, dan 
authentic assessment (penilaian yang sebenarnya). Dalam proses pembelajaran 
peserta didik yang mengalami Slow Learner dan Autistic Sevant tetap 
mengikuti seluruh kemponen pembelajaran kontekstual dengan didampingi oleh 
pendidik PAI dan Guru Pembimbing Khusus (GPK). 
3. Pembentukan karakter peserta didik pada kelas inklusif melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual di SMP Lazuardi Athaillah 
Makassar yaitu: (1) Pembentukan karakter jujur pada peserta didik dilakukan 
dengan menampilkan video tentang dampak atau akibat yang ditimbulkan dari 
perilaku tidak jujur. (2) Pembentukan karakter toleransi melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual yang dilakukan 
pendidik di kelas inklusif yaitu dengan terus membiasakan peserta didik 
berdiskusi baik anak berkebutuhan khusus maupun anak yang tidak memiliki 
kebutuhan khusus, diskusi yang dilakukan yaitu saling bertukar pendapat. (3) 
Pendidik PAI membentuk karakter disiplin peserta didik dengan sering 
memutarkan video tentang orang-orang sukses karena hidup disiplin, dan tidak 
lupa untuk bercerita tentang kegagalan orang-orang yang hidupnya tidak 
disiplin. (4) Pembentukan karakter bersahabat peserta didik melalui 
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pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis pembelajaran kontekstual 
dilakukan pendidik dengan melakukan kegiatan berkelompok dan bekerjasama 
bagi peserta didik. (5) Pembentukan karakter peduli sosial peserta didik, 
pendidik pendidikan agama Islam di SMP Lazuardi Athaillah Makassar tidak 
hanya sekedar menayangkan video tentang kepudilian sosial akan tetapi 
mengikut sertakan peserta didik untuk berkunjung ke panti asuhan untuk 
bertemu anak-anak yang telah tiada kedua orang tuanya. Kunjungan ke panti 
asuhan dilakukan pendidik agar peserta didik mendapatkan pengalaman 
nyatanya sendiri sehingga karakter peduli sosial pada diri peserta didik bisa 
terbentuk secara alami. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah peneliti menarik kesimpulan dari uraian-uraian yang ada dalam skripsi 
ini, maka selanjutnya peneliti memaparkan implikasi dari penelitian ini yaitu: 
1. Dengan pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual, peserta 
didi mendapatkan pengalaman belajarnya sendiri sehingga nilai-nilai yang 
diperoleh dari pembelajaran dapat diaplikasikan peserta didik pada 
kehidupannya serta terbentuknya karakter yang diharapkan pada diri peserta 
didik. 
2. Sebagai bahan masukan kepada sekolah dan pendidik yang lain khususnya yang 
bertanggung jawab pada sekolah dan kelas inklusif untuk membentuk karakter 
peserta didik dengan menciptakan pembelajaran aktif dan kreatif melalui 
pemanfaatan bahan ajar berbasis pembelajaran kontekstual. 
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C. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian, maka penulis mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pendidik 
Diharapkan bagi pendidik pendidikan agama Islam agar selalu 
mengoptimalkan bahan ajar PAI, tidak hanya bahan ajar berupa video tetapi juga 
bahan ajar lainnya. Dan terus mengembangkan pembelajaran berbasis kontekstualnya 
di kelas inklusif.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang 
lebih mendalam mengenai pemanfaatan bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
pembelajaran kontekstual untuk membentuk karakter peserta didik pada kelas inklusif 
sehingga bisa menambah wawasan, dan pengetahuan mengenai cara memecahkan 
masalah pendidikan yang dihadapi tertuma pada masalah karakter anak dan inklusif. 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Membentuk Karakter Peserta Didik 
pada Kelas Inklusif di Sekolah Menengah Pertama Lazuardi Athaillah Makassar 
 
Informan :  Pendidik PAI 
Aspek yang diamati Indikator Sub Indikator 
 Prinsip bahan ajar Prinsip relevansi, Prinsip konsistensi, dan Prinsip 
kecukupan. 
Persiapan bahan ajar PAI (Video) berbasis 
pembelajaran kontekstual 
Materi bahan ajar 1. Pengetahuan sebagai materi pembelajaran. 
2. Sikap atau nilai sebagai materi pembelajaran. 
Audiovisual  1. Gambar yang ditampilkan jelas. 
2. Suara jelas terdengar.  
 Konstruktivisme 1. Mengembangkan pemikiran. 
2. Menemukan pengetahuan baru. 
3. Membangun sendiri pengetahuan dan 
keterampilan. 
 Bertanya Bertanya tentang permasalahan. 
 Menemukan  1. Mengamati topik. 
2. Menyelidiki topik. 
3. Menganalisis topik. 
4. Menemukan solusi 
Pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual 
Masyarakat belajar 1. Berdiskusi . 
2. Curah pendapat. 
3. Bekerjasama. 
4. Saling membantu 
 
 
 
Pemodelan  Penampilan tokoh. 
Refleksi  1. Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi. 
2. Pemecahan masalah. 
3. Peserta didik memberikan kesan selama 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Penyampaian saran atau harapan peserta didik. 
 
 Penilaian yang sebenarnya Perkembangan kompetensi peserta didik melalui 
kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung 
Pembentukan karakter peserta didik Pembentukan karakter peserta didik melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual 
1. Pembentukan sikap jujur. 
2. Pembentukan sikap toleransi. 
3. Pembentukan sikap disiplin. 
4. Pembentukan sikap bersahabat/komunikatif. 
5. Pembentukan sikap peduli sosial. 
6. Pembentukan sikap tanggung jawab. 
 
Pembentukan di luar kelas Pembentukan sikap jujur, toleransi, disiplin, 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial dan tanggung 
jawab. 
 
Instrumen : Kepala Sekolah 
 
Aspek yang diamati Indikator Sub Indikator 
Pemanfaatan bahan ajar PAI (video) 
berbasis pembelajaran kontekstual 
Bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual 
1. Prioritas pembelajaran melalui 
pengalaman nyata. 
2. RPP yang menampilkan pembelajaran 
kontekstual. 
3. Pengoptimalan pemanfaatan bahan ajar 
PAI berbasis pembelajaran kontekstual. 
4. Penggunaan bahan ajar audiovisual. 
Pembentukan karakter peserta didik Pembentukan di luar kelas Kebijakan sekolah terhadap pembentukan 
sikap anak. 
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Informan : Peserta didik 
 
Aspek yang diamati Indikator Sub Indikator 
 Konstruktivisme  Membangun sendiri pengetahuan dan keterampilan. 
 Bertanya Bertanya tentang permasalahan. 
 Menemukan  1. Mengamati topik. 
2. Menyelidiki topik. 
3. Menganalisis topik. 
4. Menemukan solusi 
Pemanfaatan bahan ajar PAI (video) berbasis 
pembelajaran kontekstual 
Masyarakat belajar 1. Berdiskusi. 
2. Curah pendapat. 
3. Bekerjasama. 
4. Saling membantu 
 Pemodelan  Penampilan tokoh. 
 Refleksi  1. Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi. 
2. Pemecahan masalah. 
3. Peserta didik memberikan kesan selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
4. Penyampaian saran atau harapan peserta didik. 
Pembentukan karakter peserta didik Pembentukan karakter peserta didik melalui 
pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual 
1. Pembentukan sikap jujur. 
2. Pembentukan sikap toleransi. 
3. Pembentukan sikap disiplin. 
4. Pembentukan sikap bersahabat/komunikatif. 
5. Pembentukan sikap peduli sosial. 
6. Pembentukan sikap tanggung jawab 
 
Pembentukan di luar kelas Pembentukan sikap jujur, toleransi, disiplin, 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial dan tanggung 
jawab. 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembelajaran Kontekstual untuk Membentuk Karakter Peserta Didik 
pada Kelas Inklusif di Sekolah Menengah Pertama Lazuardi Athaillah Makassar 
 
 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu :  
  
  
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1 Terdapat prinsip relevansi di dalam bahan ajar    
2 Terdapat prinsip konsistensi di dalam bahan ajar    
3 Terdapat prinsip kecukupan di dalam bahan ajar    
4 Pengetahuan sebagai materi pembelajaran    
5 Sikap atau nilai sebagai materi pembelajaran    
6 Gambar yang ditampilkan jelas    
7 Gambar yang ditampilkan menunjukkan kembali 
gerakan tertentu 
   
8 Gambar menggunakan efek    
9 Suara dari gambar jelas untuk di dengar    
10 Mengembangkan pemikiran peserta didik    
11 Menemukan pengetahuan baru    
12 Peserta didik membangun sendiri pengetahuan 
dan keterampilannya sendiri 
   
13 Bertanya tentang permasalahan    
14 Mengamati topik    
15 Menyelidiki topik    
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16 Menganalisis topik    
17 Menemukan solusi    
18 Melaksanakan diskusi    
19 Melakukan curha pendapat    
20 Bekerjasama    
21 Saling membantu    
22 Penampilan tokoh    
23 Demonstrasi kegiatan    
24 Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi 
peserta didik 
   
25 Memberikan solusi masalah dari kesulitan yang 
dihadapi peserta didik 
   
26 Penyampaian kesan peserta didik selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
   
27 Penyampaian saran atau harapan peserta didik 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran 
   
28 Perkembangan kompetensi peserta didik melalui 
kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung 
   
29 Pembentukan sikap jujur    
30 Pembentukan sikap toleransi    
31 Pembentukan sikap disiplin    
32 Pembentukan sikap bersahabat/komunikatif    
33 Pembentukan sikap peduli sosial    
34 Pembentukan sikap bertanggungjawab    
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembelajaran 
Kontekstual  
untuk Membentuk Karakter Peserta Didik Anak pada Kelas Inklusif 
di Sekolah Lazuardi Athaillah Makassar 
 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu : 
Informan : Pendidik Pendidikan Agama Islam 
 
No Pertanyaan 
1 Apa saja yang bapak siapkan untuk pembuatan bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual ? 
2 Apakah bapak menyesuaikan bahan ajar PAI dengan prinsip relevansi, konsistensi, dan 
kecukupan ?  
3 Apakah materi pengetahuan dan sikap menjadi isi dari bahan ajar PAI berbasis pembelajaran 
kontekstual ? 
4 Apakah gambar di dalam video yang akan bapak tampilkan sudah jelas untuk ditampilkan ? 
5 Apakah gambar yang bapak tampilkan dapat menunjukkan kembali gerakan tertentu ? 
6 Apakah gambar di dalam video yang bapak buat menggunakan efek ? 
7 Apakah suara di dalam video sudah jelas untuk di dengarkan ? 
8 Apakah saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik menemukan dan membangun 
sendiri pengetahuan serta keterampilan barunya ? bagaimana cara bapak melakukannya ? 
9 Bagaimana cara bapak agar kegiatan belajar mampu mendorong sikap keingintahuan peserta 
didik tentang permasalahan yang sedang dipelajari ? 
10 Bagaimana cara bapak mengkondisikan peserta didik untuk mengamati, menyelidiki, 
menganalisis permasalahan yang dihadapi sehingga mereka berhasil menemukan solusi dari 
permasalahan ? 
11 Apakah bapak menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok saat proses 
pembelajaran sehingga peserta didik bisa berdiskusi, curah pendapat, bekerja sama dan saling 
membantu dengan teman lain ? 
12 Bagaimana bapak menampilkan tokoh, serta mendemonstrasikan kegiatan sehingga bisa 
dipakai sebagai rujukan atau panutan peserta didik ? 
13 Apakah di akhir pembelajaran bapak memberikan refleksi atau umpan balik dalam bentuk 
tanya jawab dengan peserta didik tentang kesulitan yang dihadapi oleh mereka ? 
14 Apakah bapak memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang sedang dihadapi 
peserta didik ? 
15 Apakah peserta didik  menyampaikan kesan mereka selama melakukan kegiatan 
pembelajaran ? dan apakah peserta didik menyampaikan harapan mereka untuk kegiatan 
pembelajaran selanjutnya ? 
16 Bagaimana cara bapak menilai perkembangan kompetensi peserta didik melalui kegiatan-
kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung ? 
17 Bagaimana bapak membentuk karakter jujur melalui pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
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pembelajaran kontekstual ? 
18 Bagaimana bapak membentuk karakter toleransi melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual ? 
19 Bagaimana bapak membentuk karakter disiplin melalui pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual ? 
20 Bagaimana bapak membentuk karakter bersahabat melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual ? 
21 Bagaimana bapak membentuk karakter peduli sosial melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual ? 
23 Bagaimana pembentukan karakter jujur, toleransi, disipli, bersahabat dan peduli sosial 
peserta didik yang bapak lakukan di luar kelas ? 
24 Bagaimana pembentukan karakter toleransi peserta didik yang bapak lakukan di luar kelas ? 
 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu : 
Informan : Kepala Sekolah 
 
No Pertanyaan 
1 Mengapa sekolah Lazuardi Athaillah memprioritaskan pembelajaran melalui 
pengalaman nyata ? 
2 Apakah pendidik PAI membuat RPP yang menampilkan pembelajaran kontekstual ? 
3 Menurut bapak, apakah guru PAI sudah mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual ? bagaimana pelaksanaannya ? 
4 Menurut bapak, apakah pendidik PAI sudah menggunakan bahan ajar PAI berupa 
audiovisual dalam proses pembelajaran ? 
5 Bagaimana pihak sekolah membentuk karakter jujur, toleransi, disiplin, 
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan bertanggung jawab pada diri peserta didik di 
lingkungan sekolah ? 
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Hari/Tanggal : 
Tempat : 
Waktu : 
Informan : Peserta Didik 
 
No Pertanyaan 
1 Apakah saat proses pembelajaran berlangsung adik menemukan dan membangun 
pengetahuan serta keterampilan baru ? bagaimana cara adik melakukannya ? 
2 Apakah kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustadz mendorong sikap keingintahuan adik 
tentang permasalahan yang sedang dipelajari ? 
3 Dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam pembelajaran, apakah adik sering 
melakukan pengamatan, menyelidiki, dan menganalisis permasalahan yang dihadapi terlebih 
dahulu ? dan dari melakukan hal tersebut, apakah adik berhasil menemukan solusi dari 
permasalahan ? 
4 Apakah adik sering melakukan belajar bersama atau berkelompok saat proses pembelajaran 
berlangsung ? 
5 Apakah adik sering melakukan diskusi, curah pendapat, bekerja sama dan saling membantu 
dengan teman lain ? 
6 Bagaimana ustasz menampilkan tokoh, serta mendemonstrasikan kegiatan sehingga bisa adik 
jadikan sebagai rujukan atau panutan ? 
7 Apakah di akhir pembelajaran adik menyampaikan kesulitan yang dihadapi oleh adik selama 
berlangsungnya proses pembelajaran kepada ustadz dan teman-teman yang lain? 
8 Apakah ustadz memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang adik hadapi saat 
berlangsungnya proses pembelajaran ? 
9 Apakah adik  menyampaikan kesan yang adik dapatkan selama melakukan kegiatan 
pembelajaran ? dan apakah adik juga menyampaikan harapan untuk kegiatan pembelajaran 
selanjutnya ? 
10 Melalui tayangan video saat proses pembelajaran berlangsung, apakah adik bisa mengerti arti 
kejujuran ? apa adik bisa bersikap jujur ? 
11 Saat terjadi perbedaan pendapat antara adik dan teman lainnya, apakah adik menerima 
dengan ikhlas pendapat atau masukan teman yang berbeda dengan pemikiran adik ? atau 
sebaliknya ? 
12 Jam berapa adik tiba di sekolah ? Apakah adik melaksanakan tata tertib sekolah ?  
13 Apakah kegiatan kerjasama yang sering dilakukan di kelas, membuat adik bisa bersahabat 
dengan teman-teman yang lain ? 
14 Jika ada teman adik yang terkena musibah (bencana) apa yang akan adik lakukan ? 
15 Apakah adik sering melaksanakan sholat ? apakah adik selalu mengerjakan tugas sekolah ?  
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Lampiran 5. Sumber Data Sekunder 
Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Pembelajaran 
Kontekstual  
untuk Membentuk Karakter Peserta Didik Anak pada Kelas Inklusif 
di Sekolah Lazuardi Athaillah Makassar 
 
 
Sumber 
Data 
Sekunder 
Sejarah berdirinya 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Visi dan Misi 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Keadaan peserta didik 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Daftar nama peserta didik kelas inklusif (kelas IX) 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Keadaan sarana dan prasarana pendidikan 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
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Pembelajaran Kontekstual untuk Membentuk Karakter 
Peserta Didik pada Kelas Inklusif di 
SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
 
 
 
Oleh 
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C a t a t a n  L a p a n g a n 
Hari/Tanggal : Senin, 09 April 2018 
Tempat : SMP Lazuardi Athaillah 
Waktu Pelaksanaan : 08. 15 – 10.00 
  
Pengamatan di Luar Kelas 
 Satpam yang senantiasa senyum menyambut pendidik, peserta 
didik dan orang tua peserta didik. 
 Terdapat banyak slogan yang tertempel di dinding sekolah 
dan juga dinding kelas, seperti “Peace be upon you, stop 
bullying, safe school zone”. 
 Adanya poster tentang 20 character building seperti love, 
altrum, contentment, gratefulness, optimism, patience, 
huznuzhan, no-envy, fraternity, trust and truth, istiqomah, 
courage, practence, justice,respect, cleanliness, modesty, 
broad minded, being joyful, and slef control. 
 Adanya pesan-pesan kebaikan yang mengingatkan peserta 
didik, pesan-pesan tersebut tertempel di dinding sekolah juga 
kelas. Bunyi pesan kebaikannya, salah satunya yaitu: “...... 
Janganlah sekali-kali engkau meremehkan kebaikan”. 
 Adanya ruang pelangi yang menjadi tempat treatment bagi 
anak yang berkebutuhan khusus, dan ada 2 orang guru 
pendamping untuk anak berkebutuhan khusus. 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Tempat : Mushollah Sekolah 
Waktu Pelaksanaan : 08.15 – 10.15 
  
Pengamatan di Dalam Kelas 
 Pendidik langsung masuk kelas tepat waktu 
 Pendidik bersama peserta didik membuka pelajaran dengan 
membaca surat alfatiha dan doa belajar. 
 Pendidik terlebih dahulu meriview materi pelajaran dipertemuan 
sebelumnya. 
 Pendidik mulai bercerita tentang mengapa air liur anjing menjadi 
najis dan perlu bersuci apabila terkena air liur anjing. 
 Saat pendidik bercerita terjadi tanya jawab antara pendidik dan 
peserta didik perihal najis. 
 Pendidik lalu memutarkan bahan ajar video materi macam-
macam najis dan bersuci. 
 Setelah memutarkan video, pendidik lalu memberikan beberapa 
masalah tentang najis pada peserta didik. 
 Pendidik membagi anak-anak ke dalam 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 dan 4 orang. 
 Peserta didik mulai melakukan pengamatan dengan terus 
berdiskusi 
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 Masing-masing kelompok memaparkan hasil pengamatan mereka, 
dan saling bertukar pendapat juga memberikan masukan. 
 Di akhir pembelajaran, pendidik meminta peserta didik untuk 
menyampaikan apa yang menjadi kesulitan mereka, salah seorang 
anak bernama Albi menyampaikan bahwa ia masih belum 
mengerti alasan kenapa air kencing bayi hanya disucikan dengan 
memercikan air saja, kenapa tidak berwudhu. 
 Pendidik meminta peserta didik lain yaitu Adiba untuk 
menjelaskan alasan dari pertanyaan Albi. 
 Setelah itu, pendidik meminta peserta didik untuk menyampaikan 
kesan yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran, dan 
salah seorang peserta didik yaitu Rama mengatakan bahwa ia 
bosan bila diskusi di mushollah sebab pertemuan minggu kemarin 
mereka juga melakukan diskusi dimushollah. 
 Mendengar kesan yang didapatka Rama, pendidik pun meminta 
peserta didik untuk memberikan masukan apa yang ingin mereka 
lakukan dan dimana bagusnya untuk belajar untuk pertemuan 
selanjutnya. 
 Nabila, salah seorang peserta didik memberi masukan atau 
harapannya pada pendidik bahwa ia ingin pekan depan diadakan 
praktek langsung dalam mensucikan najis. Setelah itu, Aqshal 
juga mengatakan bahwa sebaiknya praktek dilakukan di lapangan 
basket sekolah saja, dan Hakima meminta pada pendidik untuk 
diberikan tugas proyek membuat poster tentang Najis dan cara 
mensucikannya. 
 
 
 Pendidik yang mendengar semua masukan anak didiknya, 
langsung membagikan kelompok untuk proyek poster, 
selanjutnya kelompok itu juga yang akan menjadi kelompok 
dalam praktek, masing-masing mendapatkan kasus pembersihan 
najis yang berbeda-beda, dan pertemuan selanjutnya dilakukan di 
lapagan basket. 
 Setelah itu, pendidik pun menutup pembelajaran dengan 
membaca doa majelis dan alfatiha. 
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C a t a t a n  L a p a n g a n 
Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2018 
Tempat : SMP Lazuardi Athaillah 
Waktu Pelaksanaan : 07. 20 – 13.00 
  
Pengamatan di Luar Kelas 
 Pendidik berkumpul di halaman depan sekolah untuk melakukan 
shearing pagi, bertukar motivasi sesama pendidik dan doa pagi. 
 Peserta didik tiba di sekolag dengan memberi salam dan 
menyalimi para pendidik juga sesama temannya. 
 Sebelum masuk kelas, setiap kelas berkumpul dengan wali kelas 
mereka untuk melakukan shearing apa yang menjadi harapan dan 
kesulitan yg mereka hadapi, salah seorang anak menyampaikan 
unek-uneknya karena terlalu banyak tugas, dan ada juga yang 
menanyakan kapan ujian semester, setelah melakukan shearing 
wali kelas juga memberikan motivasi juga cerita-cerita yang 
membangkitkan semangat para peserta didik. 
 Setelah itu peserta didik melakukan doa pagi, dan memasuki kelas 
masing-masing. 
 Peserta didik melaksanakan sholat dhuha bersama teman-
emannya yang menjadi imam adalah peserta didik dari kelas IX 
yang digilirkan, pelakasanaan sholat dhuha dilakukan sebelum 
anak-anak membeli makanan dan bermain diwaktu istirahat. 
 
 
 
 Seluruh peserta didik baik SMP maupun SD sholat dzuhur 
bersama para pendidik. 
 Setelah sholat dzuhur seluruh peserta didik berkumpul dikantin 
sekolah untuk makan siang bersama pendidik. 
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C a t a t a n  L a p a n g a n 
Hari/Tanggal : Jum’at, 13 April 2018 
Tempat : SMP Lazuardi Athaillah 
Waktu Pelaksanaan : 07.30 – 08.15 
  
Pengamatan di Luar Kelas 
 Peserta didik dan seluruh pendidik berkumpul di mushollah untuk 
melakukan jum’at ibadah 
 Kegiatan jum’at ibadah yaitu yasinan dan juga berdzikir serta 
membaca sholawat yang dipimpin oleh pendidik yang bergilir 
 Penyampaian kultum dari pendidik 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2018 
Tempat : Mushollah Sekolah dan  
  Lapangan basket 
Waktu Pelaksanaan : 08.15 – 08.15 
  
Pengamatan di Dalam Kelas 
  
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Lampiran 7. Hasil Observasi 
 
 
Observasi : 1 (Kegiatan Pembelajaran) 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Tempat : Mushollah SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Waktu : 8.15 – 10.15 
  
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan 
Ya Tidak 
1 Terdapat prinsip relevansi di dalam bahan ajar √  
2 Terdapat prinsip konsistensi di dalam bahan ajar √  
3 Terdapat prinsip kecukupan di dalam bahan ajar √  
4 Pengetahuan dan sikap sebagai materi pembelajaran √  
5 Gambar yang ditampilkan jelas √  
6 Suara dari gambar jelas untuk di dengar √  
7 Peserta didik membangun sendiri pengetahuan dan keterampilannya sendiri  √ 
8 Bertanya tentang permasalahan √  
9 Mengamati topik √  
10 Menyelidiki topik √  
11 Menganalisis topik √  
12 Menemukan solusi √  
13 Melaksanakan diskusi √  
14 Melakukan curah pendapat √  
15 Bekerjasama √  
16 Saling membantu √  
17 Penampilan tokoh √  
18 Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik √  
19 Memberikan solusi masalah dari kesulitan yang dihadapi peserta didik √  
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20 Penyampaian kesan peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran √  
21 Penyampaian saran atau harapan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
√  
22 Perkembangan kompetensi peserta didik melalui kegiatan nyata ketika 
pembelajaran berlangsung 
√  
23 Pembentukan sikap jujur √  
24 Pembentukan sikap toleransi √  
25 Pembentukan sikap disiplin √  
26 Pembentukan sikap bersahabat/komunikatif √  
27 Pembentukan sikap peduli sosial √  
28 Pembentukan sikap bertanggungjawab √  
 
 
Observasi : 2 (Kegiatan Pembelajaran) 
Hari/Tanggal : Selasa, 17 April 2018 
Tempat : Mushollah dan Lapangan SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Waktu : 8.15 – 10. 15 
  
No Aspek yang diamati Keterlaksanaan 
Ya Tidak 
1 Terdapat prinsip relevansi di dalam bahan ajar √  
2 Terdapat prinsip konsistensi di dalam bahan ajar √  
3 Terdapat prinsip kecukupan di dalam bahan ajar √  
4 Pengetahuan dan sikap sebagai materi pembelajaran √  
5 Gambar yang ditampilkan jelas  √ 
6 Suara dari gambar jelas untuk di dengar  √ 
7 Peserta didik membangun sendiri pengetahuan dan keterampilannya sendiri  √ 
8 Bertanya tentang permasalahan √  
9 Mengamati topik √  
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10 Menyelidiki topik √  
11 Menganalisis topik √  
12 Menemukan solusi √  
13 Melaksanakan diskusi √  
14 Melakukan curah pendapat √  
15 Bekerjasama √  
16 Saling membantu √  
17 Penampilan tokoh  √ 
18 Tanya jawab tentang kesulitan yang dihadapi peserta didik √  
19 Memberikan solusi masalah dari kesulitan yang dihadapi peserta didik √  
20 Penyampaian kesan peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran √  
21 Penyampaian saran atau harapan peserta didik selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
√  
22 Perkembangan kompetensi peserta didik melalui kegiatan nyata ketika 
pembelajaran berlangsung 
√  
23 Pembentukan sikap jujur √  
24 Pembentukan sikap toleransi √  
25 Pembentukan sikap disiplin √  
26 Pembentukan sikap bersahabat/komunikatif √  
27 Pembentukan sikap peduli sosial √  
28 Pembentukan sikap bertanggungjawab √  
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Lampiran 8. Tranksip Wawancara Pendidik Pendidikan Agama Islam 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Informan        : Muhammad Yusuf / MY (Pendidik PAI Kelas 9) 
Tempat           : Ruang Pelangi 
Waktu             : 09.54-10.19 
P Apa saja yang ustad siapkan untuk pembuatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual? 
MY Kalau di sekolah ini, kami menentukan bahan ajar untuk pembelajaran 
kontekstual, kami melihat dulu fakta yang ada dilapangan. Kita melihat 
bahan ajar semisal dibidang akhlak yaitu menghormati, kalau kita ingin 
anak-anak bisa paham bagaimana caranya menghormati orangtuanya, 
gurunya, maka saya terlebih dahulu mencari tahu dampak dari ketika orang 
tidak menghargai dalam kehidupan sehari-hari, setelah itu baru saya 
mencarikan bahan ajar video yang sesuai dari hasil pengamatan lapangan 
saya. 
P Apakah ustad menyesuaikan bajan ajar PAI dengan prinsip relevansi, 
konsistensi, dan kecukupan? 
MY Iya sejauh ini alhamdulillah, kalau masalah menyesuaikan dengan prinsip 
sudah pasti karena itu wajib dan paling utama yang harus dilihat saat 
mempersiapkan bahan ajar. Bahan ajar yang saya buat selalu disesuaikan 
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasarnya. 
P Apakah di dalam video menampilkan materi pengetahuan dan sikap sebagai 
isi dari materi pembalajran? 
MY Iya, karena saat ini kita tidak hanya sebatas memberi pengetahuan saja 
tetapi juga membentuk sikap, makanya kedua materi ini harus ada menjadi 
materi pembelajaran. 
P Ustad, apakah video yang ditampilkan sudah jelas gambarnya? 
MY Alhamdulillah, kalau masalah kejelasan kita juga bukan hanya sekedar 
pakai leptop tapi pakai LCD dan proyektor jadi anak-anak bisa melihat 
dengan jelas gambarnya. 
P Kalau misalnya ada anak yang kurang fokus dengan video tersebut, apa 
biasanya ustad memutarkan kembali? Maksudnya videonya diputarkan 
kembali pada inti penyampaian pesan video tersebut? 
MY Ya, saya putarkan kembali. Tapi itu terkadang yah, kalau memang peserta 
didik itu lebih banyak yang tidak mengerti tapi kalau kita lihat kebanyakn 
sudah paham maka yang tidak paham ini biasanya saya jelaskan saja 
kembali materinya seperti apa dan juga biasanya anak-anak yang tidak 
paham ini biasanya sering bertanya pada teman-temannya. 
P Apa suara dari video sudah jelas untuk didengarkan? 
MY Iya sangat jelas, karena kami disini menggunakan alat bantu speaker agar 
suara dari video atau film yang kita putarkan bisa terdengar jelas. 
P Dalam proses pembelajaran bagaimana cara ustad agar peserta didik bisa 
menemukan pengalaman sendirinya begitu? Ide-ide barunya yang ia peroleh 
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saat proses belajar? 
MY Oh kalau caranya, saya tidak pernah punya cara tersendiri ya, karena ini 
kontekstual biasanya saya minta mereka untuk cari pengalamannya sendiri. 
Dari menonton mereka bisa mendapatkan gambaran nyata dari kehidupan, 
terus mereka hubungkan langsung dengan kehidupan mereka nah disitu 
mereka jadi tau kalau ternyata begini loh seharusnya orang berperilaku. 
P Kalau agar mereka memperoleh keterampilan baru? 
MY Sehabis penayangan video, saya tak hanya sekedar menjelaskan materi tapi 
saya minta mereka untuk mengerjakan projec, contoh kemarin tentang najis 
nah itu saya minta mereka buat poster, disinikan mereka buat poster sesuai 
kreativitas mereka dan itu menjadi keterampilan baru buat mereka yaitu 
buat poster. 
P Bagaimana cara ustad agar kegiatan belajar yang dilakukan mampu 
mendorong sikap keingintahuan peserta didil tentang permasalahan yang 
sedang dipelajari? 
MY Biasanya cara saya menarik perhatian supay mereka  tertarik dengan materi 
yang saya sampaikan salah satunya caranya biasanya saya awali dengan 
cerita, dan biasanya ini membuat anak-anak antusias ingin mendengar, baru 
kemudian dari cerita itu muncul banyak pertanyaan yang membuat mereka 
penasaran. Biasanya saya awali dengan cerita-cerita yang berhubungan 
dengan materi, belum masuk materinya, jadi cerita saja dulu ‘kita akan 
berbicara tentang ini.. ada kisahnya seperti ini..’ baru kemudian muncul 
‘sikap sabar apa sih ustad?’ tanpa diperintahkan mereka akan aktif sendiri 
bertanya. Kelas SMP itu aktif sekali bertanya kalau misal kita awali dengan 
cerita-cerita yang berhubungan dengan materi, nah ini belum masuk bahan 
ajarnya, kita belum menjelaskan materinya seperti ini. Misalnya kita ingin 
menjelaskan tentang sikap kesabaran kita biasanya bercerita tentang seorang 
tokoh yang memiliki sikap sabar dari cerita itu biasanya terbangun rasa 
penasaran mereka, apalagi kalau itu cerita bercerita tentang sesuatu yang 
baru, mereka pasti sangat antusias. 
P Bagaimana cara ustad mengkondisikan peserta didik untuk mengamati, 
menyelidiki, menganalisis permasalahan yang dihadapi sehingga mereka 
berhasil menemukan solusi dari permasalahan? 
MY Biasanya saya buatkan tugas tapi itu berupa tugas sederhana yah, saya 
biasanya kasih tugas cari peseritiwa-peristiwa yang ada disekitar mereka 
yang berhubungan dengan materi dan kemudian ilustrasikan dalam sebuah 
narasi. Contoh kemarin, kelas 9 ada materi tentang tanggungjawab dan tidak 
mudah putus asah, saya kasih tugas mereka untuk langsung mewawancari 
orang-orang disekitar mereka agar mereka mengamati sendiri, menganalisis 
begitu, seperti apa itu tanggungjawab dan tidak mudah putus asah, dan jika 
ada masalah yang mereka dapati dilingkungan, sebelumnya saya biarkan 
mereka mencari solusi dari masalah mereka sendiri, entah itu berdiskusi 
dengan temannya, gurunya, atau browsing di internet nah kalau mereka bisa 
menyelesaikan sendiri maka wawancara dan solusi dari penyelesaian 
masalah itu mereka narasikan, tapi jika tidak mereka temui solusinya maka 
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saya akan membantu memberikan ya.. mungkin sebut saja  bayangan dari 
pemecahan masalah. 
P Apakah ustad menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok saat 
proses pembelajaran sehingga peserta didik bisa berdiskusi, tukar pendapat, 
bekerjasama dan saling membantu dengan teman lain? 
MY Kalau masalah itu dikondisikan ya.. kalau memang bahan ajar ee. Materinya 
membutuhkan untuk bekerja kelompok yah berarti berkelompok tapi kalau 
materinya individu ya individu. Tapi kebanyakan karena peserta didiknya 
banyak jadi kita buat kelompok dan mendiskusikan sebuah peristiwa, yah.. 
dikondisikan, kadang perindividu kadang berkelompok. Tapi memang 
sering, dan paling sering itu kita kerja kelompok supaya memudahkan, dan 
mereka juga punya ide-ide yang ingin dituangkan yah mereka berdiskusi 
disitu. 
P Tapi kalau misalnya dalam proses pembelajaran saat tugas individu yang 
ustad berikan dari pengamatannya ustad, peserta didik tetap saling tolong 
menolong begitu kalau ada temannya yang tidak mengerti? 
MY Iya karena saya selalu menginginkan mereka saling membantu. Kalau ada 
project individu, biasanya mereka saling membantu, tapi mereka tidak 
membantunya di sekolah tapi janjian dirumahnya si ini misalnya, mereka 
kerjasama walaupun mereka kerja individu. Di sana hanya kumpul sharing 
pendapat. Karena memang anak-anak disini terbiasanya kerja bersama. 
P Bagaimana ustad menampilkan tokoh atau mendemonstrasikan kegiatan 
sehingga peserta didik mendapatkan gambaran yang nyata dari materi 
pembelajaran, contoh sholat bagaimana ustad mendemonstrasikan sholat 
pada peserta didik? 
MY Yah kan kita sudah menggunakan bahan ajar video jadi otomatiskan anak-
anak sudah memperoleh gambaran nyata dari video, semisal kemarin materi 
bersuci dari hadas besar dan kecil, nah itu di videonya sudah jelas 
bagaimana seharusnya membersihkan hadas, dan lain sebagainya jadi disini 
bahan ajarnya benar-benar jelas dan berurut, jadi saya mendemonstarasikan 
materi melalui bahan ajar video. 
P Apakah di akhir pembelajaran ustad memberikan refleksi atau umpan balik 
dalam bentuk tanya jawab dengan peserta didik tentang kesulitan yang 
dihadapi oleh mereka? 
MY Iya, diakhir sesi itu biasanya saya tanyakan pada anak-anak ‘ada yang ingin 
ditanyakan?’tapi kalau memang tidak ada yang bertanya, ya saya yang tanya 
balik materi yang sudah dijelaskan biar saya tahu mana yang sudah paham 
dan mana yang belum. 
P Apakah ustad memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang 
sedang dihadapi peserta didik? 
MY Itu sih tergantung, kalau memang masalah dari materi yang saya sampaikan 
itu mereka tidak dapatkan solusinya saya biasanya bantu, tapi itupun demi 
membangun kreatifitas anak-anak saya tidak serta merta memberikan 
jawabannya, seperti yang saya katakan diawal, yah.. sy giring dulu, saya 
arahkan oh seperti ini sehingga mereka dapat sendiri solusinya jadi tidak 
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serta merta saya kasihkan solusi. 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 23 April 2018 
Tempat            : Ruang Pelangi  
Waktu             : 10.27 – 10. 53 
 
P Apakah peserta didik menyampaikan kesan mereka selama melakukan 
kegiatan pembelajaran? Dan apakah peserta didik menyampaikan harapan 
mereka untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya? 
MY Iya anak-anak itu kalau diakhir pembelajaran selalu menyampaikan kesan 
mereka, menyenangkan atau tidak pembelajaran tadi, dan paling sering 
mereka menyampaikan bagian mana yang sulit untuk mereka kerjakan saat 
belajar tadi.  
P Kalau harapan dari anak-anak untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya 
ustad? 
MY Iya, biasanya mereka minta model pembelajaran apa besok, minta 
diceritakan tentang apa. Tapi meski demikian harapan mereka itu saya 
sesuaikan dengan materi selanjutnya apa. 
P Bagaimana cara ustad menilai perkembangan kompetensi peserta didik 
melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung? 
MY Nah kalau kita di lazuardi yang memang kita nilai adalah prosesnya. Kalau 
di rapot itu presentasi nilai itu 80% itu nilai proses dan 30% itu nilai akhir 
jadi memang patokan nilainya ya nilai prosesnya. Kita melihat 
perkembangan anak  contohnya mungkin, saya sudah pernah menjelaskan 
tentang multiplay intelegensi jadi anak-anak itu tidak harus disamaratakan 
kemampuannya. Saya pribadi punya catatan setiap pertemuan pasti ada 
nilainya misalnya saya kasih catatan si A hari ini karena dia aktif berdiskusi 
, aktif dalam kelas berbicara, saya kasih nilai yang tinggi contoh saya kasih 
nilai 9 hari itu. Tapi ada si anak ini yang kerjanya hanya diam saja terus 
dikelas saya kasih nilai contoh 7 minggu depan nilai sebelumnya itu 
menjadi patokan kalau anak ini yang tadinya nilai 7 kemudian dipertemuan 
selanjutnya dia masih mendapatkan 7 berarti tidak ada perkembangan tapi 
kalau ini yang 9 turun menjadi 7 inikan menjadi masalah jadi kita punya 
standar nilai disetiap pertemuan. Jadi saya punya catatan dimana anak ini 
tidak aktif berdiskusi karena demikian, karena punya masalah seperti ini. 
Dan catatan perkembangan anak inilah yang nantinya saya akumalasi dan 
dimasukan dirapotnya. 
P Ustad, bagaimana ustad membentuk karakter jujur melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
MY Karakter jujur ya? 
P Iya ustad, karakter jujur 
MY Sebenarnya kalau video itukan hanya bahan ajar nah bagaimana kita 
mengolah bahan ajar tersebut sehingga anak-anak betul betul paham materi 
yang kita ajarkan melalui video itu. Contoh jujur, materinya adalah 
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kejujuran kita harus cari akibat yang ditimbulkan dari perilaku tidak jujur, 
mungkin itu kita cari videonya, sehingga anak-anak bisa tau dampaknya 
kalau orang tidak jujur besar sekali dampak buruknya nah itu mungkin lebih 
bisa tertanam kepada mereka karena kalau yang seperti itu pasti masuk 
istilahnya bukan lagi hatinya tapi hati nurani, hati yang paling dalam toh 
karena kalau saya selalu percaya semua orang itu punya hati nurani dan hati 
nurani itu pasti condong kepada kebaikan. Jadi kalau yang seperti itu ketika 
kita menampilkan timbal balik dari itu atau akibat dari perilaku tersebut 
pasti akan jauh lebih tertanam kepada mereka sehingga itu menimbulkan 
rasa simpatinya dalam diri sehingga itu memang betul-betul anak akan 
berpikir bahwasannya saya harus menanamkan jujur ini karena kalau tidak 
akan terjadi seperti ini. 
P Kalau membentuk karakter toleransi melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual? 
MY Kalau saya, karena mereka sering berdiskusi otomatiskan mereka sudah 
sering bertukar pendapat nah itu sudah menjadi sikap mereka untuk 
bertoleransi dalam hal berpendapat.  Kita disini juga dalam penanaman 
karakter itu ada namanya toleransi nah bagaiaman kita mengajarkan 
bahwasannya semua orang itu sama. Selain dengan video karena itu sudah 
sering malah tapi juga kita imbangi dengan kunjungan langsung. Kita sering 
bawa anak-anak ke panti asuhan atau juga biasanya anak-anak sebulan 
sekali, merekakan sudah kumpul uang 10rb perminggu atau 20rb seminggu 
nanti akhir bulan uangnya kita ambil dan kita belikan nasi bungkus kalau 
dapat 20bungkus atau 30bungkus kita keliling makassar, kita dapati 
pengemis, kita dapati orang tidak mampu atau pemulung kodong pasti anak-
anak akan mengasih nasinya bukanmi lagi kasih uang. Nah ini salah satu 
cara kita membentuk rasa toleransinya anak-anak kepada orang yang 
membutuhkan . 
P Bagaimana ustad membentuk karakter disiplin melalui pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
MY Yah, anak-anak itu sering saya putarkan video tentang orang-orang sukses 
karena hidup mereka disiplin, dan saya juga bercerita tentang kegagalan 
orang karena tidak disiplin, dari sini saya lihat anak-anak mulai terbangun 
sikap kedisiplinannya. Saya juga membiasakan mereka untuk tidak boleh 
terlambat masuk kelas kalau bel istrahat sudah bunyi, itukan kebiasan-
kebiasan kecil seperti ini yang tertanam ke diri mereka. 
P Kalau membentuk karakter bersahabat melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual, ustad? 
MY Seperti yang saya katakan diawal, kalau karakter bersahabat itu yah.. 
mereka sering berkelompok, bekerjasama, saling bantu akhirnya jadi akrab, 
nah inikan yang membentuk mereka berkarakter bersahabat. 
P Bagaimana ustad membentuk karakter peduli sosial melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
MY Lagi..lagi selain memutarkan video, saya sebisa mungkin agar anak-anak 
bisa mendapatkan pengalaman nyatanya. Tidak hanya dari video tapi juga 
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membawa mereka langsung berkunjung ke panti asuhan bertemu dengan 
teman-temannya yang yatim. Dan saya sering ingatkan mereka bahwa kita 
semua sama jadi harus saling peduli. 
P Untuk pembentukan karakter bertanggungjawab melalui pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
MY Sekali lagi sama, disini tidak hanya bahan ajar video yang kami putarkan, 
kalau video mereka bisa melihat pengalaman orang lain dalam kehidupan, 
nah selain memutarkan, saya juga membuat mereka untuk merasakan 
langsung bagaimana itu bertanggung jawab dengan cara memberikan 
mereka project-project seperti wawancara, talkshow keislaman, poster dan 
lain-lain untuk mereka selesaikan tepat waktunya. Disinilah sy membentuk 
karakter jujur anak-anak. 
P Okey, terakhir ustad. Bagaimana ustad membentuk karakter peserta didik di 
luar kelas? 
MY Nah disini kitakan ada Lazuardi twenty jadi itulah yang kami terapkan di 
luar kelas. Contoh kita mengajarkan kepada anak-anak yang berbuat yang 
bertanggung jawab ketika anak-anak melakukan kesalahankan kita selalu 
mengajarkan bahwasannyakan harus bertanggung jawab atas apa yang 
kamu lakukan. Contoh ketika main-main dia kasih nangis temannya apa 
yang harus dia lakukan kira-kira sebagai bentuk pertanggungjawabannya? 
Pertama pasti harus minta maaf sendiri kalau memang temannya sakit atau 
terluka memang harus dibantu itu yang selalu kita tanamkan kepada anak-
anak diluar kelas. Kita mengingatkan mereka, tapi tidak selalu karena kita 
usahakan anak-anak itu harus sadar sendiri. Contoh anak-anak itu kalau 
bermain pasti ada yang menangis. Paling sering itu pasti Vian, Vian kenapa 
Afla? Ndak sengaja ustad. Jadi apa yang harus dilakukan? Minta maaf. Nah 
langsung itu dia datang sendiri ‘afla minta maaf na tdk sengajaka tadi’ kan 
seperti itu caranya anak-anak supaya mereka  merasa sendiri ‘oh saya salah, 
saya harus minta maaf’ mungkin seperti itu tidak dengan marah-marah 
seperti ‘minta maaf cepat !’ nah inikan bukanmi isttilahnya kita membangun 
kesadarannya tapi itu sudah semacam menjajah saja..diperintah. 
P Jazakallah khairan Ustad. 
MY Selesaimi? 
P Iye 
MY Oke sama-sama. 
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Hari/Tanggal : Senin, 23 April 2018 
Informan        : Ziauddin Bahar, S.Q., M.Ag / ZB (Pendidik PAI) 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu             : 13.42-14.05 
P Apa saja yang ustad siapkan untuk pembuatan bahan ajar PAI berbasis 
pembelajaran kontekstual? 
ZB Kalau saya sebelum membuat bahan ajar yang pertama saya lakukan yaitu 
saya cari bahan buka internet kalau memungkinkan saya cari diyoutube 
pokoknya sebelum saya membuat bahan ajar saya mencari informasi apapun 
tentang materi yang akan saya ajarkan jadi ketika saya buat RPP konsep 
sudah ada jadi saya tinggal menyusun apa yang sudah saya baca, saya sudah 
lihat akan saya tuangkan semua ke RPP dan saya kaitkan dengan konteks 
kekinian kontekstual. Contoh kejadian bencana alam seperti ini saya 
langsung masukan ke dalam RPP. 
P Kalau bahan ajar vidionya berarti ustad tidak membuat sendiri? Tetapi 
mencari diyoutube atau google? 
ZB Iya kalau kita belum pernah buat vidio sendiri tapi kita mencari, itupun kita 
mencari ndak hanya sekedar asal-asalan. Kita ada standar tersendiri  untuk 
vidio kalau audiovisual yang menjadi bahan ajar. Biasanya sih kalau mau 
diajarkan kita kasih lihat dulu kepala sekolah boleh tidak vidio ini 
disampaikan pada anak-anak , kita proscek sedikit menurut kita layak dan 
boleh yah.. silahkan diajarkan dan silahkan diajarkan kepada anak-anak tapi 
kalau ada yang tidak sesuai ya.. kita cut dan cari yang lain. 
P Apakah bahan ajar vidio yang ustad gunakan sudah menyesuaikan dengan 
prinsip relevansi, konsistensi dan kecukupan? 
ZB Iya, itu sudah pasti dek karena itu hal pertama yang harus kita lihat saat 
menyiapkan bahan ajar, bahan ajar harus sesuai dengan prinsip bahan ajar 
P Apakah di dalam video menampilkan materi pengetahuan dan sikap sebagai 
isi dari materi pembalajran? 
ZB Iya.. ya sudah pasti ada pengetahuan dan sikap. Karena pendidikan agama 
sekarang bukanmi to pendidikan agama tapi pendidikan agama dan budi 
pekerti jadi ada nilai yang kita tanamkan ke siswa. Apalagi kita sekolah 
yang dikenal dengan membangun karakter dan akhlak siswa. 
P Apa gambar dari vidio sudah jelas untuk ditampilkan? 
ZB Iya.. meskipun kita mengambil dari youtube tapi kita berusaha untuk 
mencari vidio yang berresolusi yang baik. Paling rendah kita ambil resolusi 
yang 360 pixel  karena kalau dibawahnyami itu sudah sulitmi dilihat 
gambarnya apalagi kalau sudah menggunakan subtittle kalau dia berbahasa 
asing jadi tidak terbacami tulisannya kalau dibawah 360 pixel. Tapi kita 
selalu mencari versi terbaiknya karena itu lagi pasti anak-anak akan protes 
kalau gambarnya tidak bagus. 
P Apa suara dari vidio sudah jelas untuk didengarkan? 
ZB Pastimi karena kami menggunakan alat bantu yaitu speaker. Speaker 
Memang kita sudah siapkan disekolah untuk  digunakan ketika diberikan 
materi audio ataupun audiovisual. Jadi pasti sudah sangat jelas, karena kalau 
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kecil suaranya anak-anak pasti malas melihat, karena ini ada gambar tapi 
tidak ada suara jadi memang harus disesuaikan kalau memang gambar 
sudah bagus pake LCD nah suara juga harus bagus untuk di dengar. 
P Bagaimana cara ustad, agar peserta didik bisa menemukan dan membangun 
sendiri pengetahuan serta keterampilan barunya saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
ZB Ahh.. ini sebenarnya yang selalu kita usahakan. Ee, kita biasanya pakai 
diskusi  karena yang paling bagus itu untuk siswa adalah diskusi bukan 
berdebat.  Semua boleh memberikan pendapat apalagi kalau sudah dikasih 
vidio terus kita diskusikan semua boleh memberikan tanggapan disini 
mereka bisa mendapat ilmu baru dari teman-temannya, mereka juga bisa 
memunculkan potensinya ternyata saya bisa berbicara seperti ini padahal 
awalnya saya malu-malu tapi ketika saya disuruh berbicara dan memulai 
bicara eh ternyata saya bisa bicara seperti ini.. saya bisa menyampaikan 
seperti ini dan sebagainya. Nah itu yang kita gunakan. Yang kedua, 
biasanya kita gunakan belajar dari teman. Jadi anak-anak yang menonjol 
dikelas harus mengajarkan kepada teman yang lainnya.  Kan kita sudah bisa 
melihat mana anak yang menonjol dikelas dan mana yang agak kurang 
tetapi kita tidak sampaikan kepada anak2 ohh kamu bodoh sama temanmu 
yang  pintar tapi secara tidak langsung kita otomatis memasangkan dia 
dalam kerja kelompok antara yang kurang mampu dan yang mampu nah 
sehingga terjadilah pembelajaran dari teman. Itulah salah satu cara yang kita 
lakukan agar anak bisa menemukan sendiri pengetahuan barunya. 
P Bagaimana cara ustad agar kegiatan belajar yang dilakukan mampu 
mendorong sikap keingintahuan peserta didil tentang permasalahan yang 
sedang dipelajari? 
ZB Kalau saya pribadi mengajar biasanya saya memang tidak ceramah. Kan 
biasanya kitakan bilang hari ini kita belajar tentang taharah, taharah 
adalah bersuci, bersuci dari hadas besar dan hadas kecil nah itukan waktu 
saya SD dibegitukan nah sekarang saya tidak melakukan seperti itu. Untuk 
pelajaran bersuci biasanya saya bawa kain, saya beri tinta merah yang saya 
anggap ini darah berlumuran darah nah saya bawa ember satu baskom dan 
saya bertanya kepada anak-anak bagaimana caranya saya mensucikan ini 
kain dengan air. Nah anak-anak mulai bertanya ‘oh apa itu ustad?’ 
‘bagaimana caranya ini ustad?’ nah itukan memancing rasa 
keingintahuannya anak-anak jadi mereka tidak meloton atau marah-marah 
seperti ‘edd ustad baru sampai ceramahmi’ akhirnya anak-anak jadi bosan. 
Tapi coba kita berikan metode lain, kita berikan masalahnya pasti mereka 
semua ingin tahu nah baru kita sampaikan ini yang namanya bersuci nah 
seperti itu. 
P Bagaimana cara ustad mengkondisikan peserta didik untuk mengamati, 
menyelidiki, menganalisis permasalahan yang dihadapi sehingga mereka 
berhasil menemukan solusi dari permasalahan? 
ZB Kalau saya pribadi membiarkan anak lebih banyak berdiskusi  kalau 
memang materi tersebut membutuhkan pengamatan tapi pengamatan yang 
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mereka lakukan adalah dengan bekerja sama. Jadi kita disini sebagai guru 
bukan menggurui tapi mendampingi mereka sehingga anak-anak merasa 
diberikan keleluasaan untuk mengamati, menyelidiki atau menganalisis 
permasalahannya sendiri. Biasanya saya membagi mereka sampai 4 
kelompok dan saya mempersilahkan mereka berdiskusi  tapi setelah kita 
kasih vidio materi, biasanya dalam video juga sudah saya cantumkan 
masalah apa yang harus mereka amati dan bagaiman solusinya untuk 
masalah kehidupan tersebut. Setelah itu merekapun mengamati dan mulai 
mencari solusinya dengan cara saling bertukar pemikiran, dan tugas saya 
hanya mendengarkan apa yang menjadi hasil mereka tapi kalau ada yang 
keliru disitulah saya mengambil alih untuk meluruskan. 
P Apakah ustad menciptakan suasana belajar bersama atau berkelompok saat 
proses pembelajaran sehingga peserta didik bisa berdiskusi, tukar pendapat, 
bekerjasama dan saling membantu dengan teman lain? 
ZB Iya pasti, saya selalu menciptakan suasana belajar bersama baik dia 
berkelompok atau individu mereka tetap bekerjasama, tukar pendapat dan 
saling membantu pastinya. 
P Bagaimana ustad menampilkan tokoh atau mendemonstrasikan kegiatan 
sehingga peserta didik mendapatkan gambaran yang nyata dari materi 
pembelajaran, contoh sholat bagaimana ustad mendemonstrasikan sholat 
pada peserta didik? 
ZB Sudah pasti dengan cara menayangkan video dek’ karena videonya sudah 
mendemonstrasikan cara sholat yang sebenarnya dari mulai gerakan sampai 
bacaannya 
P Apakah di akhir pembelajaran ustad memberikan refleksi atau umpan balik 
dalam bentuk tanya jawab dengan peserta didik tentang kesulitan yang 
dihadapi oleh mereka? 
ZB Itu pasti. Itu standar memang dan wajib dilakukan. Ya jadi sederhananya 
kita mau setelah pembelajaran semua anak-anak tau dan semua anak-anak 
paham apa yang sudah dipelajari. Jadi pasti kita bertanya ‘ada yang belum 
mengerti? Ada yang mau ditanyakan? Kalau tidak ada yg bertanya ustad 
yang mau bertanya’  nah itukan cara kt memancing mereka untuk bertanya. 
P Apakah ustad memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang 
sedang dihadapi peserta didik? 
ZB Iya saya bantu mereka untuk memecahkan masalah tapi sebelumnya sebisa 
mungkin saya membiarkan mereka mencari jalan keluar sendiri tapi kalo 
memang sudah mentok mereka tidak tahu yah.. kita kasih kisi-kisinya tapi 
kita usahakan bukan kita yang memberi solusi  karena disini kita melatih 
problem solvingnya anak-anak jangan sampai mereka terbiasa disuapi dan 
tidak mencarikan itu susah nantinya. 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 24 April 2018 
Tempat            : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu             : 08.39 – 09.00 
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P Apakah peserta didik menyampaikan kesan mereka selama melakukan 
kegiatan pembelajaran? Dan apakah peserta didik menyampaikan harapan 
mereka untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya? 
ZB Yah mereka menyampaikan pesan dan kesan selama proses belajar 
mengajar dan alhamdulillah mereka menyampaikan apa yang mereka 
rasakan. 
P Kalau harapan dari anak-anak untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya 
ustad? 
ZB Iya, diakhir pembelajaran saya juga meminta mereka untuk menyampaikan 
apa yang menjadi keinginan mereka untuk pembelajaran berikutnya, semisal 
metodenya, atau melakukan kunjungan atau prakteknya. Biasanya mereka 
akan bilang ‘kenapa beginiki terus dikelas, kenapa kita diskusi terus? lain 
kali nonton lagi dong’ begitu. Intinya kita usahakan memang mengakomodir 
keinginannya anak-anak. Ya kita usahakan kemauannya anak-anak kita 
combain dengan materi pembelajaran yang ingin kita sampaikan, tidak 
melulu kita yang menentukan apa yang harus kita laksanakan dikelas. Kita 
terima masukannya anak-anak. Seperti biasanya ada anak-anak yang bilang 
‘ustad kalau pelajaran agama nanti bagusnya kesini ustad karena materinya 
bagus sekali kalau kita kunjungan kesini kalau memang menurut kita 
sebagai guru itu cocok ya boleh langsung kt ajukan. Kita membuka 
kemungkinan anak-anak untuk memberikan masukan tentang proses 
pembelajaran nah disini kita kembangkan lagi daya kritisnya mereka. 
P Bagaimana cara ustad menilai perkembangan kompetensi peserta didik 
melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran berlangsung? 
ZB Saat proses belajar kan ada yang tidak memperhatikan, ada yang fokus nah 
disitu saya ambil penilaian, ini anak-anak yang serius dalam belajar, ini 
yang kurang serius jadi perlu penanganan khusus, jadi seperti itu. Jadi 
caranya milihat perubahan perilakunya dari hari kehari disetiap pertemuan 
P Ustad, bagaimana ustad membentuk karakter jujur melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
ZB Ee..  pembentukan karakter jujur untuk pembentukan karakter jujur itu 
sendiri biasanya di kelas 9 ini yah saya sering putarkan vidio yang bercerita 
tentang kejujuran, terus membiasakan mereka dengan berkata jujur, contoh 
kalau dikelas sebelum proses pembelajaran saya akan bertanya ‘siapa yang 
tidak bawa buku hari ini?’ ‘siapa yang tidak membaca materi tadi malam?’ 
nah disinikan kalau misalnya ada yang bilang mereka membaca materi 
sebelumnya dirumah saat saya tanya beberapa tentang materi jelas yang tdk 
membaca pasti tidak tau menjawab, tapi yg membaca akan tau jawabannya, 
disini kita bisa lihat kejujuran anak-anak, jika ketahuan mereka tidak jujur 
maka akan kita nasehati dan terus ingatkan agar mereka tidak lagi berkata 
tidak jujur. 
P Kalau membentuk karakter toleransi melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual? 
ZB Biasanya diawal saya berikan materi kemudian saya tampilkan vidio-vidio 
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tentang sikap yang toleransi, bagaimana dampak kalau kita tidak 
bertoleransi khususnya yang beda agama khususnya peristiwa dan sejarah-
sejarah yang pernah terjadi ketika satu daerah itu  tidak ada toleransinya 
baik itu antara suku suku ataupun beda agama dari hasil pemutaran vidio itu 
karakter mereka akan terbentuk ‘oh ternyata ..’ secara tidak langsung anak-
anak akan menyadari bahwa ketika kita tidak memiliki sikap toleransi baik 
itu berbeda suku ataupun agama atau beda-beda yang lain itu akan 
berdampak seperti itu, contoh terjadi perang, keributan yang tidak kunjung 
selesai seperti yang terjadi di ambon atau poso, dan lain sebagainya. Intinya 
mereka akan sadar bahwa akan ada dampak negatif yang mereka terima 
apabila egois atau tidak bertoleransi. Jadi dalam sehari-hari mereka tidak 
ada yang saling mengucilkan, tetapi menganggap semua sama. 
P Bagaimana ustad membentuk karakter disiplin melalui pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
ZB Mungkin tetap sama yah.. kita disini terus memutarkan vidio kepada anak-
anak tapi disini mungkin saya sedikit menambahkan dengan hadis-hadis 
yang menjelaskan tentang disiplin, baru kemudian memberitahukan kepada 
anak-anak bahwa apa saja yang akan kita dapati jika kita disiplin. 
Keberhasilan yang akan kita dapati jika kita disiplin, dan kegagalan yang 
akan kita dapati jika tidak disiplin. Biasanya saya juga melihat kehidupan 
sehari-harinya mereka dengan cara saya mencoba mengikuti bagaimana 
kebiasaannya anak-anak, kalau mereka telat tidur pasti telat juga 
bangunnya, walaupun cepat bangunnya tapi pasti saat belajar anak-anak 
pasti tidak fokus, nah itu dampak apabila kita tidak disimpil dalam waktu. 
Contoh juga berpakaian, kalau mereka tidak disiplin dalam berpakaian 
mereka akan mendapatkan teguran dari guru. 
P Kalau membentuk karakter bersahabat melalui pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran kontekstual, ustad? 
ZB Anak-anak sering berkerjasama dan berdiskusi nah dari sinilah saya 
membentuk sikap bersahabat mereka. 
P Bagaimana ustad membentuk karakter peduli sosial melalui pemanfaatan 
bahan ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
ZB Lagi..lagi selain memutarkan vidio, saya sebisa mungkin agar anak-anak 
bisa mendapatkan pengalaman nyatanya. Tidak hanya dari vidio tapi juga 
membawa mereka langsung berkunjung ke panti asuhan bertemu dengan 
teman-temannya yang yatim. Dan saya sering ingatkan mereka bahwa kita 
semua sama jadi harus saling peduli. 
P Untuk pembentukan karakter bertanggungjawab melalui pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? 
ZB Mungkin hampir sama yah.. karenakan membentuk karakter itu sudah 
include semuanya. Mungkin kalo bertanggungjawab bisa dibentuk juga saat 
mereka bekerjasama, disitu akan dilihat mereka menjalankan tugasnya 
masing-masing, karenakan saat dibagi kelompok ada yg jadi ketua, ada yg 
jadi sekertarisnya ada yang jadi anggota nah disini dilihat bgmn ketua, 
sekertaris, dan anggota menjalankan tugasnya agar tim mereka berhasil. 
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Dan ini sudah menjadi kebiasaan mereka sejak dikelas 7 kemarin. Saya rasa 
untuk pembentukan karakter itu semua sama, karena tidak hanya sekedar 
materi tapi anak-anak juga harus mengalami, dan untuk pembelajaran 
kontekstualnya yah.. bahan ajarnya harus berupa vidio agar mereka tahu dan 
sadar apa yang terjadi dalam kehidupan, mungkin istilahnya adalah ada 
cerminan begitu. 
P Okey, terakhir ustad. Bagaimana ustad membentuk karakter peserta didik di 
luar kelas? 
ZB Kalau pembentukan yang saya lakukan diluar kelas itukan kita terapkan 
aturan-aturan yang ada disekolah. Atau saya punya aturan sendiri diluar 
kelas seperti, makan tidak boleh bediri, minum tidak boleh berdiri apalagi 
sambil jalan, nah mereka kan disitu.. ee.. karakter-karakter yang saya 
bangun dari awal itu muncul semua, ada yang melakukan tetapi 
bertaggungjawab dengan cara mengakui kesalahannya makan berdiri, nah 
disitu semua include. Saat mereka makan dan minum berdiri saya tidak 
pernah tegur mereka, mereka sendiri yang menegur teman-temannya ‘eh 
tidak boleh minum berdiri karena nanti begini..’ nah itu salah satu sikap 
tanggungjawab mereka untuk mengingatkan teman2 mereka. Atau ada 
temannya yang melakukan kesalahan mereka pasti bilang ‘ustad ini tadi 
minum berdiri’ nah disini ada sikap jujurnya mereka. Saya sengaja 
menerapkan aturan-aturan kecil itu untuk membentuk karakter kejujuran 
anak-anak, tanggungjawabnya, disiplinnya, itu semua juga selain demi 
kebaikan dia yah.. untuk kebaikan teman-temannya nah dari situ terbangun 
persahabatannya, jadi yang tadinya tidak akrab karena sering saling 
mengingatkan akhirnya jadi akrab. 
P Jazakallah khairan Ustad. 
ZB Afwan dek’ 
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Lampiran 10. Tranksip Wawancara Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal : Senin, 23 April 2018 
Informan        : Ziauddin Bahar, S.Q., M.Ag / ZB (Kepala Sekolah) 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu             : 13.31-13.41  
 
P Mengapa sekolah Lazuardi Athaillah Makassar memprioritaskan 
pembelajaran melalui pengalaman nyata? 
ZB Kalau yang saya pahami, secara pribadi itupun melalui penyampaiannya 
direktur sebenarnya yang dibutuhkan memang untuk saat ini dan masa 
istilahnya twenty first century skills toh keterampilan  abad 21, bukanmi 
teori yang perlu tapi pengalaman langsung yang dibutuhkan oleh anak-anak, 
makanya kita coba mendidik mereka memang supaya disiapkan untuk 
zaman yang akan datang, istilahnya itu keterampilan yang paling 
dibutuhkan di abad 21. Kita tidak perlumi lagi terlalu banyak teori tapi 
memang harus mereka mengalami dan mengerjakan langsung, tidak boleh 
lagi terlalu banyak teorinya. Mungkin ada teori beberapa tapi harus lebih 
banyak psikomotornya toh.. e pengalaman langsungnya. Kalau yang itu ee.. 
idealisme yang dimiliki oleh direktur dan itu semua yang  disampaikan ke 
kita untuk diterapkan dicabangnya dimanapun. 
P Apakah pendidik PAI membuat RPP yang menampilkan pembelajaran 
kontekstual? 
ZB Oh iya, kan sudah sempatmi saya jelaskan mengenai RPP yang agak 
berbeda malah. Kalau bisa dikatakan sebenarnya kami Lazuardi itu di dinas 
kota Makassar masih terdaftar sebagai sekolah yang menerapkan kurikulum 
KTSP tapi dalam pengaplikasiannya kami memang sangat jauhmi 
meninggalkan itu KTSP, lama sekalimi. Emm yang kayak apa.. ee..  
memang kita sudah pakai dari dulu pengalaman langsung, pas muncul 
malah kita punya yang namanya paradigma Lazuardi dimana multiple 
intelegensinya harus muncul, ada juga karakter Lazuardinya harus muncul, 
dan itu tadi keterampilan abad 21nya harus muncul jadi setiap aktivitas kita 
memang lebih banyak bagaimana siswa mencari sendiri problem 
solvingnya, siswa harus kita kembangkan. Kita lebih mengaktifkan siswa 
dalam pembelajaran, makanya kalau di RPP saya sangat tekankan itu 
apalagi di PAI ada memang beberapa materi di PAI yang tidak terlalu bisa 
kalau bukan teori tapi kita selalu coba carikan cara bagaimana cara 
mengajarkan teori itu tidak hanya dengan berceramah nah itu yang penting 
karena kita lihatmi sendiri kalau anak-anak yang sekarang diceramahi tidak 
akan masuk dikepalanya nah kita coba cara lain ya..entahlah dengan games 
atau dengan kerja kelompok, diskusi dan sebagainya. Nah itu, kalau saya 
pribadi di RPP itu saya selalu menekankan pada guru memang minimal 
ketika satu materi diajarkan harus ada semacam refleksi dengan kegiatan 
atau pengalaman langsungnya dalam hal ini yah kontekstual, kalau memang 
wudhu, sholat itukan jelas ada prakteknya tapi kalau kaya menghargai orang 
lain itukan masih abu-abu bagaimana prakteknya nah kita langsung adakan 
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kunjungan di akhir materi itu pasti kunjungan ke panti asuhan atau 
kebetulan ada korban bencana kita langsung kunjungi dan beri bantuan. Nah 
itu bantuan, anak-anak langsung yang kumpulkan sendiri jadi bukan dari 
sekolah yah meskipun ada bantuan dari sekolah sekdikit tapi kita usahakan 
anak-anak yang menyumbang sendiri. Nah itu salah satu contohnya 
mungkin bagaimana kita berusaha selalu lebih menekankan yang namanya 
pengalaman belajar. 
P Menurut ustad, apakah guru PAI sudah mengoptimalkan pemanfaatan bahan 
ajar PAI berbasis pembelajaran kontekstual? Bagaimana pelaksanaannya? 
ZB Kalau masalah bahan ajar sebenarnya semua itu bisa menjadi bahan ajar, 
objek belajar apapun yang kita jumpai itu bisa menjadi bahan untuk 
mengajar tinggal bagaimana kita sebagai guru ee.. cara kita 
memanfaatkannya. Yang sekarang itu kalau PAI  kita banyak pakai 
audiovisual, kalau disini kita banyak pakai vidio. Kalau temanya tentang 
kisah nabi itukan kita pakai vidio, kita usahakan tidak hanya sekedar 
diceritakan karena kalau kita ceritakan kayak mendongeng  ya anak-anak 
nanti mengkhayal seperti apa toh.. nah kita usahakan ada audiovisual kaya 
vidio dan lain-lain. 
P Jadi sudah sangat optimal dimata ustad, guru PAI memanfaatkan bahan ajar 
PAI berbasis pembelajaran kontekstualnya? 
ZB Ya.. kalo bagaimana memanfaatkannya saya rasa sudah maksimal kalau 
disekolah ini karena memang sekolah sangat mendukung yang seperti itu. 
Kalau seumpama guru butuh bahan ini alat ini, contoh pelajaran PAI materi 
penyembelihan hewan, kita langsung belikan ayam anak-anak untuk mereka 
potong sendiri bagaimana caranya. Jadi itu bahan ajar saya rasa sudah 
optimal, sudah dimanfaatkan oleh guru karena didukung oleh sekolah. 
P Menurut ustad, apakah pendidik PAI sudah menggunakan baha ajar PAI 
berupa audiovisual dalam proses pembelajaran? 
ZB Iya, saya rasa sudah saya jelaskan tadi. Kalau dalam pembelajaran PAI guru 
PAI disini banyak menggunakan bahan ajar audiovisual dalam hal ini yah.. 
video 
P Bagaimana pihak sekolah membentuk karakter jujur, toleransi, disiplin, 
bersahabat, peduli sosial, dan bertanggungjawab pada diri peserta didik di 
lingkungan sekolah? 
ZB Kita di Lazuardi memang ada yang namanya Lazuardi twenty, kita ada 20 
karakter yang harus dimiliki siswa Lazuardi nah itu mereka diajarkan dari 
TK, Tknya Lazuardi. Ada memang 20 karakter dari mulai Love, kasih 
sayang, atrizem.. dan sebagainya  ee.. istiqamah, jujur dan adil semua 
diajarkan tapi itu lagi, kita berusaha menanamkan karakter itu kepada siswa 
supaya bisa menjadi kebiasaannya dan tidak dipaksakan. Karakter-karakter 
ini kita selipkan pada setiap mata pelajaran dan kita juga punya pelajaran 
khusus bagi anak-anak yaitu karakter building untuk membangun karakter 
anak. Kita lihat anak-anak satu dua tahun sekolah memang belum muncul 
karakter yang kita inginkan tapi dalam jangka panjang, kita berharap kalau 
dia keluar karena dari kecil diajarkan akan membekas sama dia. Contohnya 
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yang pertama kali kita ajarkan di SMP sini yaitu love. Pertama kali anak-
anak diberikan pelajaran karakter building dengan tema love dan itu 
pembahasannya itu sampai 4 minggu itu terus yang kita bahas dan kita 
diskusikan. Kita kasih lihat vidionya, kita diskusikan bagaimana kita 
menanggapi kejadian seperti ini, apa yang harus kita lakukan kalau ada yang 
seperti ini, benarkah perilaku yang dilakukan oleh orang seperti ini? Begitu 
jadi kita memancing kepekaannya terhadap lingkungan dengan cara itu tadi, 
menanamkan karakter kepada anak. mereka Sebenarnya  tidak rasa 
diajarkan karena itu semua kita selipkan disetiap pelajaran yang harus 
memuat itu 20 Lazuardi jadi kalau ada pelajaran ini bekaitan dengan sikap 
apa itu semua harus ada di RPPnya guru. 
P Iye ustad terimakasih banyak. 
ZB Sama-sama dek. 
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Lampiran 10. Tranksip Wawancara Siswa Kelas Inklusif (Kelas 9) 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Informan        : Cakra Genta Fisalbi / CGF (Peserta didik Berkebutuhan 
Khusus) 
Tempat           : Panggung Seni Sekolah 
Waktu             : 08.33-08.43 
P Pada mata pelajaran PAI apa Albi juga mendapatkan pengalaman belajar 
dari pengalaman kehidupan Albi? atau hanya sekedar materi, teori begitu?  
CGF Nyata 
P Salah satu contoh, pengalaman nyata yang Albi dapatkan? 
P Kalau pelajaran agama lebih banyak prakteknya? 
CGF Iyalah biar saya lebih tau sejarah nabi. 
P Kalau praktek materi najis kemarin, yang dilapangan itu, apa yang bisa Albi 
ketahui? 
CGF Iyya, supaya saya bisa belajar cara-caranya, bagaimana membersihkannya 
juga. 
P Dalam pembelajaran PAI, terdorong tidak keingintahuannya Albi dalam 
satu masalah? 
CGF Iyya 
P Masalah apa yang Albi ingin sekali ketahui? 
CGF Banyak yang ingin saya tahu. 
P Salah satunya kalau di pelajaran agama? 
CGF Ndak ada. 
P Kalau tentang najis, Albi ingin tahu tidak caranya membersihkan? 
CGF Iya, saya ingin tahu, tentang nabi-nabi apalagi nabi Isa kenapa bisa 
disalibkan lalu diangkat jadi anak Tuhan 
P Kalau belajar agama, biasanya ustad minta Albi ikut mengamati satu 
masalah biar dapat solusi dari masalah begitu? 
CGF Wawancara 
P Kenapa wawancara? 
CGF Biasanya ustad kalo kasih masalah, kita disuruh wawancara orang-orang di 
sekolah 
P Untuk? 
CGF Biar dapat jawaban dari masalah kata ustad. 
P Kalau dalam pembelajaran sering jki bekerjasama atau berkelompok? 
CGF Sering 
P Apa Albi sering melakukan diskusi dengan teman-teman? 
CGF Iya, kalo kerja kelompok kita sering cerita sama-sama, cari jawaban. 
P Kalau Albi belajar materi bersuci dengan ustad Yusuf, apa ustad Yusuf 
berikan video orang bersuci pada Albi untuk dilihat? 
CGF Iya, setelah nonton langsung praktek 
P Oke trimakasih Albi, nanti kita lanjutkan lagi yah wawancaranya. 
CGF Iye Miss. 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Tempat            : Lobi Sekolah 
Waktu             : 13.28 – 13. 35 
P Kalau Albi mendapatkan kesulitan saat belajar, apa Albi sampaikan kepada 
ustad Yusuf? 
CGF Iya 
P Dan ustad Yusuf membantu Albi biar Albi tidak kesulitan lagi? 
CGF Iya 
P Contohnya seperti apa/ misalnya Albi mendapatkan kesulitan? 
CGF Ustad bantu 
P Kalau dalam pembelajaran PAI albi tidak mengerti tentang najis, bagaimana 
Albi menyampaikan sama ustad kalau Albi tidak mengerti tentang najis? 
CGF Bertanya 
P Bagaimana bertanyanya? 
CGF Ustad bagaimana caranya ini, saya tidak tau 
P Ustad menjawabnya bagaimana untuk membantu Albi? 
CGF Menjawab, ustad menjelaskan kembali apa itu najis 
P Di akhir pembelajaran Albi menyampaikan kesan pesan tidak sama teman-
teman hal apa yang Albi tidak sukai saat proses pembelajaran? 
CGF Ndak 
P Kenapa? Malu-malu? 
CGF Iya, malu-malu 
P Tapi biasanya di akhir pembelajaran, usta bertanya kembali apa yang tidak 
dimengerti atau apa ada kendala yang dihadapi begitu? 
CGF (Informan masih terlihat bingung) 
P Biasa ustad meminta untuk menyampaikan kesan selama belajar diakhir 
pembelajara? Tapi Albi yang malu-malu jadi tidak menyampaikan? 
CGF Iya, ustad biasanya minta buat dikasih masukan, tapi saya malu-malu bilang 
P Kalau misalnya terjadi perbedaan pendapat saat diskusi seperti diskusi di 
PAI tentang najis kemarin, ada terjadi perbedaan pendapat, apa Albi 
bersedia menerima pendapat dari teman? 
CGF Iya bersedia 
P Walaupun Albi merasa apa yang Albi katakan itu benar? 
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CGF Iyalah 
P Kenapa begitu? Apa karena Albi bertoleransi? 
CGF Ndak juga 
P Maksudnya begini dek, saat Albi berdebat ada satu masalah. Misalnya 
tentang najis, aulia bilang kalau terkena air kencing bayi itu baju yang 
terkena air kencing harus diganti tapi pendapat Albi kalau terkena air 
kencing bayi itu hanya tinggal dipercikkan air saja untuk disucikan, nah apa 
Albi mau terima pendapatnya Aulia yang berbeda dengan Albi? 
CGF Terimalah 
P Kenapa bisa diterima? 
CGF Siapa tau dia yang benar 
P Okey deh. 
P Albi, kalau dalam proses pembelajaran sering jki melakukan kerjasama? 
CGF Iya 
P Bentuk kerjasamanya itu pas dibagikan kelompok? 
CGF Iya, kalau dibagikan kelompok. Tapi kalau tidak kelompok tetap saling 
kerjasama 
P Kalau saat berkelompok, ada teman yang yang lain seperti aulia, rama, apa 
mereka membantu Albi? 
CGF Iyalah. 
P Kerjasama yang dilakukan di kelas saat berkelompok, apa itu bisa membuat 
Albi lebih dekat dan bersahabat bersama teman-teman? 
CGF Iya 
P Karena kenapa? Karena sering saling berbagi begitu? 
CGF Iya, karena iya saja. Karena kapan lagi berkumpul lagi sudah mau berpisah 
P Jadi karena kerjasamanya itu terbangunmi persahabatan baru, kalau mau 
berpisah merasa sulit sekalimi di’? 
CGF Iya karena pastimi rindu 
P Kalau temannya Albi kena musibah seperti banjir apa yang akan albi 
lakukan? 
CGF Tolong 
P Penolongannya itu seperti apa? 
CGF Kasih sumbangan 
P Terus apalagi? 
CGF (Informan masih sedikit berpikir) 
P Kalau misalnya Ari terkena banjir, terus barang-barangnya hanyutmi, apa 
yang Albi lakukan untuk menolong Ari? 
CGF Tolonglah, kasih baju. Diberikan baju sama apa yang Ari butuhkan. 
P Kalau ujian, terus ada pertanyaan yang Albi tidak mengerti, apa Albi 
kosongkan jawabannya lalu bilang ke ustad karena Albi tidak bisa 
menjawab, atau Albi memilih mencontek? 
CGF Bilanglah ke ustad, biar dibantu 
P Dibantu sama Miss pendamping? 
CGF Iya 
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P Jadi tidak mau mencontek? 
CGF Iya 
P Memangnya Albi tau, mecontek itu perbuatan apa? 
CGF Tidak jujur, dosa  
P Perbuatan tidak baik di’? 
CGF Iya 
P Kalau datang ke sekolah jam berapa? 
CGF 7.15 
P Kayaknya rambutnya Albi lebih bagus kalo dipanjagkan sedikit bagian 
belakangnya? 
CGF Tidak mau. 
P Kenapa bede? 
CGF Ih, kalau disekolah rambut harus rapi, kalau panjang tidak rapi 
P Oh iya di’ 
P Kalau kerja tugas Albi sering tepat waktu? 
CGF Iya kan harus dikumpul 
P Sering jki sholat tepat waktu? 
CGF Tidak juga 
P Tapi sholatnya tidak bolong? 
CGF Iya 
P Kalau halaman rumah kotor, Albi ikut membersihkan? 
CGF Iya bantu bibi. 
P Okey, trimakasih Albi 
CGF Iye miss sama-sama. 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Informan        : Aulia Syahrani Putri Prasetio / ASP 
Tempat           : Mushollah Sekolah 
Waktu             : 10.50-10.58 
P Pada mata pelajaran PAI apa Aulia mendapatkan pengalaman nyata? atau 
hanya sekedar materi, teori begitu?  
ASP Kalau itu setengah-setengah. Jadi ada teori, ada juga dikasih tau.. ee.. 
pengalaman nyatanya. Jadi kalau misalnya kurban dikasih tau bagaiman 
kurbannya tapi pakai kurban ayamji. 
P Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustad, apa mendorong rasa 
keingintahuannya Aulia tentang materi yang sedang dibahas? 
ASP Iya 
P Contoh materi apa? 
ASP Contoh.. itu juga kurban, kan penasaran bagaimana hukumnya 
menyembelih, caranya juga.. eem.. apalagi di’ lupaka. 
P Kalau pembelajaran PAI sering jki melakukan pengamatan? 
ASP Iya,biasanya kita disuruh amati yg terjadi disekitar kayak hukum begitu 
P Kalau masalah? 
ASP Iya kan ustad kasihkan masalah terus kita cari solusinya dengan mengamati 
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P Terus didapatkan solusinya? 
ASP Iya 
P Aulia, kalau dikelas sering belajar bersama atau berkelompok? 
ASP Emm sering. Ini juga sekarang dibagikan kelompok untuk membuat poster 
tentang.. kalau kelompokku toh tentang manasik haji kalo ndak salah.. 
emm.. iya, manasik haji. 
P Dikelas sering melakukan diskusi, tukar pendapat, atau bekerjasama? 
ASP Iya jelas 
P Kalau saling membantu teman yang lain? Misal ada teman yang tidak 
mengerti dibantu ndak? 
ASP Dibantu Miss 
P Dibantu apa? 
ASP Dibantu biar mengerti, misal dijelaskan ulang supaya paham 
P Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad menayangkan 
video yang dimana model didalam video tersebut sedang melakukan bersuci 
ASP Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad menayangkan 
video yang dimana model didalam video tersebut sedang melakukan bersuci 
?” 
ASP : “Iya, sering malah. Kalau misalnya mau belajar bersuci ustad kasih 
lihat video orang bersuci dulu baru setelah itu ustad jelaskan tapi biasanya 
sudah ada penjelasannya divideo sih setelah itu kita praktek 
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Tempat            : Lobi Sekolah 
Waktu             : 13.11 – 13. 21 
P Di akhir pembelajaran, apa Aulia menyampaikan kesulitan yang Aulia 
dapatkan saat kegiatan pembelajaran? 
ASP Biasanya begitu. Kadang-kadangm tapi lebih kayak jarang, ndak selalu. 
P Tapi ada sesi dimana ustad Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak mengerti’? 
atau ‘ada yang punya kesulitan?’ di akhir pembelajaran? 
ASP Iya ada, Fadil lebih sering sampaikan kesulitannya 
P Apa ustad memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang Aulia 
dapatkan saat belajar? 
ASP Iya dikasih 
P Contohnya? Apa masih ingat materi yang kemarin-kemarin, yang ustad 
bantu kesulitannya Aulia? 
ASP Em.. kayak tentang najis kemarin. Kan kemarin toh dapatka apa.. e.. 
kelompok yang menerangkan tentang najis besar, saya tidak mengerti najis 
besar karena banyak macamnya jadi ustad kasih taumi, tapi tidak langsung 
dikasih, ustad kaya kasih gambaran begitu. 
P Apa Aulia menyampaikan kesan yang Aulia dapatkan selama melakukan 
kegiatan pembelajaran sama ustad dan teman-teman? 
ASP Ndak..ndak juga. 
P Tapi ada sesi seperti itu? Ustad tanya kesan-kesannya kalian selama belajara 
diajari ustad? 
ASP Iya, adaji 
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P Aul, kalau terjadi perbedaan pendapat antara Aul dengan teman yang lain, 
apa Aul mau menerima dengan ikhlas pendapat atau masukan teman yang 
berbeda pemikiran dengan Aul? 
ASP Iya., Em, biasa.. ya tergantung 
P Tergantung bagaimana? 
ASP Tergantung dari apa yang, em.. apa pendapatnya dulu sama pendapatku 
bagaimana.  
P Salah satu contohnya, Aul bisa menerima pendapatnya kalau bagaimana? 
ASP Kalau kayak menurutku lebih benar pendapatnya dari pendapatku. 
P Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama dikelas membuat Aulia 
bisa bersahabat dengan teman-teman lainnya? 
ASP Iya, kayak lebih menyatu pasnya kerjasama begitu. 
P Jika ada teman Aul yang terkena musibah atau bencana begitu, apa yang 
akan Aul lakukan? 
ASP Membantunya 
P Membantunya itu seperti bagaimana? 
ASP Memberi, e.. kayak kumpulkan orang biar bisa kumpul barang-barang yang 
ndak dipakai tapi masih layak pakai buat dikasih ke teman yang kena 
musibah 
P Kalau ujian, terus ada pertanyaan yang Aul tidak mengerti, apa Aul 
kosongkan jawaban atau Aul memilih mencontek? 
ASP Dikosongkan, tapi dilarang kosongkan jawaban jadi bertanya sama teman 
biar tau toh sedikit nanti bisa dicombain dengan jawaban sendiri jadi tidak 
mencontek. 
P Kalau datang ke sekolah jam berapa? 
ASP Biasa 7.18 atau jam 7.25, jam 7 lewatlah 
P Kayaknya cantikki kalau pake make up sedikit 
ASP Iya miss cantik, tapi dilarang di sekolah nanti mencolok 
P Oh iya palle 
P Kalau selesaikan tugas Aul sering tepat waktu? 
ASP Iya, lumayan 
P Seringki sholat? 
ASP Alhamdulillah iya 
P Tidak bolong sholatnya? 
ASP Alhamdulillah tidak, hanya kadang terlambat sholat tidak pas adzan 
langsung sholat. 
P Kalau lihat koridor sekolah kotor. Apa yang Aul lakukan? 
ASP Dibersihkanlah 
P Kan ada OB yang bersihkan. 
ASP Tapi apa salahnya kita bantu untuk membersihkan, kan yang kotori kita-kita 
juga 
P Okelah, makasih banyak Aulia. 
ASP Iye miss. 
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Hari/Tanggal : Selasa, 10 April 2018 
Informan        : Aulia Syahrani Putri Prasetio / ASP 
Tempat           : Mushollah Sekolah 
Waktu             : 10.50-10.58 
P Pada mata pelajaran PAI apa Aulia mendapatkan pengalaman nyata? atau 
hanya sekedar materi, teori begitu?  
ASP Kalau itu setengah-setengah. Jadi ada teori, ada juga dikasih tau.. ee.. 
pengalaman nyatanya. Jadi kalau misalnya kurban dikasih tau bagaiman 
kurbannya tapi pakai kurban ayamji. 
P Kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustad, apa mendorong rasa 
keingintahuannya Aulia tentang materi yang sedang dibahas? 
ASP Iya 
P Contoh materi apa? 
ASP Contoh.. itu juga kurban, kan penasaran bagaimana hukumnya 
menyembelih, caranya juga.. eem.. apalagi di’ lupaka. 
P Kalau pembelajaran PAI sering jki melakukan pengamatan? 
ASP Iya,biasanya kita disuruh amati yg terjadi disekitar kayak hukum begitu 
P Kalau masalah? 
ASP Iya kan ustad kasihkan masalah terus kita cari solusinya dengan mengamati 
P Terus didapatkan solusinya? 
ASP Iya 
P Aulia, kalau dikelas sering belajar bersama atau berkelompok? 
ASP Emm sering. Ini juga sekarang dibagikan kelompok untuk membuat poster 
tentang.. kalau kelompokku toh tentang manasik haji kalo ndak salah.. 
emm.. iya, manasik haji. 
P Dikelas sering melakukan diskusi, tukar pendapat, atau bekerjasama? 
ASP Iya jelas 
P Kalau saling membantu teman yang lain? Misal ada teman yang tidak 
mengerti dibantu ndak? 
ASP Dibantu Miss 
P Dibantu apa? 
ASP Dibantu biar mengerti, misal dijelaskan ulang supaya paham 
P Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad menayangkan 
video yang dimana model didalam video tersebut sedang melakukan bersuci 
ASP Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad menayangkan 
video yang dimana model didalam video tersebut sedang melakukan bersuci 
?” 
ASP : “Iya, sering malah. Kalau misalnya mau belajar bersuci ustad kasih 
lihat video orang bersuci dulu baru setelah itu ustad jelaskan tapi biasanya 
sudah ada penjelasannya divideo sih setelah itu kita praktek 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Tempat            : Lobi Sekolah 
Waktu             : 13.11 – 13. 21 
P Di akhir pembelajaran, apa Aulia menyampaikan kesulitan yang Aulia 
dapatkan saat kegiatan pembelajaran? 
ASP Biasanya begitu. Kadang-kadangm tapi lebih kayak jarang, ndak selalu. 
P Tapi ada sesi dimana ustad Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak mengerti’? 
atau ‘ada yang punya kesulitan?’ di akhir pembelajaran? 
ASP Iya ada, Fadil lebih sering sampaikan kesulitannya 
P Apa ustad memberikan pemecahan masalah terhadap kesulitan yang Aulia 
dapatkan saat belajar? 
ASP Iya dikasih 
P Contohnya? Apa masih ingat materi yang kemarin-kemarin, yang ustad 
bantu kesulitannya Aulia? 
ASP Em.. kayak tentang najis kemarin. Kan kemarin toh dapatka apa.. e.. 
kelompok yang menerangkan tentang najis besar, saya tidak mengerti najis 
besar karena banyak macamnya jadi ustad kasih taumi, tapi tidak langsung 
dikasih, ustad kaya kasih gambaran begitu. 
P Apa Aulia menyampaikan kesan yang Aulia dapatkan selama melakukan 
kegiatan pembelajaran sama ustad dan teman-teman? 
ASP Ndak..ndak juga. 
P Tapi ada sesi seperti itu? Ustad tanya kesan-kesannya kalian selama belajara 
diajari ustad? 
ASP Iya, adaji 
P Aul, kalau terjadi perbedaan pendapat antara Aul dengan teman yang lain, 
apa Aul mau menerima dengan ikhlas pendapat atau masukan teman yang 
berbeda pemikiran dengan Aul? 
ASP Iya., Em, biasa.. ya tergantung 
P Tergantung bagaimana? 
ASP Tergantung dari apa yang, em.. apa pendapatnya dulu sama pendapatku 
bagaimana.  
P Salah satu contohnya, Aul bisa menerima pendapatnya kalau bagaimana? 
ASP Kalau kayak menurutku lebih benar pendapatnya dari pendapatku. 
P Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama dikelas membuat Aulia 
bisa bersahabat dengan teman-teman lainnya? 
ASP Iya, kayak lebih menyatu pasnya kerjasama begitu. 
P Jika ada teman Aul yang terkena musibah atau bencana begitu, apa yang 
akan Aul lakukan? 
ASP Membantunya 
P Membantunya itu seperti bagaimana? 
ASP Memberi, e.. kayak kumpulkan orang biar bisa kumpul barang-barang yang 
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ndak dipakai tapi masih layak pakai buat dikasih ke teman yang kena 
musibah 
P Kalau ujian, terus ada pertanyaan yang Aul tidak mengerti, apa Aul 
kosongkan jawaban atau Aul memilih mencontek? 
ASP Dikosongkan, tapi dilarang kosongkan jawaban jadi bertanya sama teman 
biar tau toh sedikit nanti bisa dicombain dengan jawaban sendiri jadi tidak 
mencontek. 
P Kalau datang ke sekolah jam berapa? 
ASP Biasa 7.18 atau jam 7.25, jam 7 lewatlah 
P Kayaknya cantikki kalau pake make up sedikit 
ASP Iya miss cantik, tapi dilarang di sekolah nanti mencolok 
P Oh iya palle 
P Kalau selesaikan tugas Aul sering tepat waktu? 
ASP Iya, lumayan 
P Seringki sholat? 
ASP Alhamdulillah iya 
P Tidak bolong sholatnya? 
ASP Alhamdulillah tidak, hanya kadang terlambat sholat tidak pas adzan 
langsung sholat. 
P Kalau lihat koridor sekolah kotor. Apa yang Aul lakukan? 
ASP Dibersihkanlah 
P Kan ada OB yang bersihkan. 
ASP Tapi apa salahnya kita bantu untuk membersihkan, kan yang kotori kita-kita 
juga 
P Okelah, makasih banyak Aulia. 
ASP Iye miss. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Informan        : Ahmad Sapadila / AS (Peserta Didik Berkebutuhan Khusus) 
Tempat           : Lobi Sekolah 
Waktu             : 13.20-13.30 
 
P Pada mata pelajaran PAI apa Fadil mendapatkan pengalaman nyata? atau 
hanya sekedar materi saja?  
AS Lebih sering realita 
P Realitanya bagaimana? 
AS Kayak kemarin najis langsung membersihkan langsung 
P Apa kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustad, mendorong sikap 
keingintahuan Fadil tentang materi atau permasalahan yang sedang 
dipelajari? 
AS Iya 
P Permasalahan seperti apa yang ingin sekali Fadil ingin tahu? 
AS Najis, air seni 
P Kemarin saat pelajaran tentang najis, Fadil mengamati? 
AS Mengamati. 
P Apa yang diamati? 
AS Bentuk-bentuk najisnya sama membersihkannya bagaimana 
P Kalau dalam proses pembelajaran juga Fadil melakukan kegiatan kelompok? 
AS Kadang-kadang. 
P Tapi ustad lebih sering membagi kelompok untuk belajar bersama? 
AS Iya betul 
P Kalau belajar sering jki diskusi sama teman? Tukar pendapat begitu? 
AS Pelajaran KI? 
P Pelajaran agama dek. 
AS Iya sering 
P Kemarin membahas tentang apa diskusinya? 
AS Diskusi najis, praktek najis.. air seni najis 
P Itu yang terakhir? 
AS Iya 
P Sebelum Fadil praktek bersuci, apa ustad Yusuf memperlihatkan dulu video 
orang bersuci sama Fadil? 
AS Iya 
P Apa yang Fadil lihat? 
AS Orang yang bersuci 
P Setelah nonton apa yang Fadil lakukan 
AS Praktek, ikuti yang dilakukan orang dalam video 
P Trimakasih Fadil, besok kita wawancara lagi ya. 
AS Iya. 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 19 April 2018 
Tempat            : Depan ruangan akademik 
Waktu             : 10.13-10.23 
 
P Di akhir pembelajaran, apa Fadil menyampaikan kesulitan yang Fadil 
dapatkan saat kegiatan pembelajaran? 
AS Sentuh-sentuh najis beneran, air seni beneran 
P Emm, kalau misalnya ada yang Fadil tidak mengerti, Fadil bilang ndak sama 
ustad? 
AS Emm.. (Informan terlihat bingung) 
P Kayak Fadil tidak mengerti apa itu najis, jadi fadil bertanya ‘ustad apa itu 
najis’ kepada ustad? 
AS Iya ditanya kan tidak mengerti 
P Kalau misalnya Fadil tidak mengerti ustad membantu Fadil? 
AS Iya membantu sama teman-teman 
P Fadil sering tidak sampaikan kesan yang Fadil rasakan selama belajar sama 
ustad dan teman-teman? 
AS Iya,  aku sering bilang kalo ada yang tidak aku suka 
P Kalau terjadi perbedaan pendapat antara Fadil dengan teman yang lain, apa 
Fadil mau menerima dengan ikhlas pendapat atau masukan teman yang 
berbeda pemikiran dengan Fadil? 
AS Iya 
P Kenapa? 
AS Karena semua punya hak berpendapat 
P Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama dikelas membuat Fadil bisa 
bersahabat dengan teman-teman lainnya? 
AS Iya aku lebih akrab dengan teman-teman 
P Jika ada teman Fadil yang terkena musibah atau bencana begitu, apa yang 
akan Fadil lakukan? 
AS Ya aku tanyai kabar teman 
P Kalau temannya kena musibah banjir Fadil mau menolong? 
AS Iya 
P Caranya Fadil menolong bagaimana? 
AS Hubungi palang merah. 
P Palang merah terus? 
AS Dan tin SAR 
P Setelah itu? 
AS Menyumbang, kasih sesuatu buat dia kayak pakaian biar bisa dia pakai 
P Kalau ujian, terus ada pertanyaan yang Fadil tidak mengerti, apa Fadil 
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kosongkan jawabannya lalu bilang ke ustad karena Fadil tidak bisa 
menjawab, atau Fadil memilih mencontek? 
AS Kosongkan 
P Kenapa tidak mencontek saja? 
AS Tidak baik, dosa itu bohong 
P Bohong bagaimana? 
AS Itukan jawaban teman bukan jawaban aku. 
P Jadi harus jujur? 
AS Aku jujur, tidak boleh berbohong 
P Tiba disekolah jam berapa? 
AS Jam 7 
P Jam tujuh pas? 
AS Iya tapi biasanya jam 7 lewatan 
P Tapi tidak terlambat? 
AS Tidak kan sekolah masuk jam 7,30 
P Kayaknya rambutnya Fadil lebih bagus kalo dipanjangkan sedikit bagian 
belakangnya? 
AS Tidak boleh 
P Kenapa tidak boleh? 
AS Melanggar aturan 
AS Miss ajarakan yang tidak benar 
P Aih bukan begitu maksudnya miss, kan miss hanya bilang kayaknya bagus 
kalau panjang sedikit. Tapi kalau Fadil tidak mau ya tidak apa-apa. 
AS Tidak mau. Itu dilarang 
P Okey, Kalau selesaikan tugas Fadil sering tepat waktu? 
AS Iya, karenakan aku harus kumpul tugas 
P Seringki sholat? 
AS Aku sering sholat 
P Tidak bolong sholatnya? 
AS Tidak, ustad bilang sholat tidak boleh bolong 
P Kalau lihat koridor sekolah kotor. Apa yang Fadil lakukan? 
AS Dipunggut sampah terus dimasukan ke tong sampah 
P Kalau dikelas suka jki bersihkan kelas? 
AS Iya 
P Biar bukan piketnya Fadil? 
AS Iya, kan kita harus bersih dan membersihkan 
P Oke, trimakasih banyak ya Fadil. 
AS Ya miss. 
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Hari/Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Informan        : Hakimatuzzahra / HM 
Tempat           : Lobi Sekolah 
Waktu             : 13.48-13.58 
 
P Pada mata pelajaran PAI apa Hakima mendapatkan pengalaman nyata? atau 
hanya sekedar materi saja?  
HM Seimbang dua-duanya. Dapat pengalaman nyata dari vidio terus praktek tapi 
tetap diberikan teori. 
P Apa kegiatan pembelajaran yang dilakukan ustad, mendorong sikap 
keingintahuan Hakima tentang materi atau permasalahan yang sedang 
dipelajari? 
HM Iya, saya banyak ingin tahu. 
P Permasalahan seperti apa yang ingin sekali Hakima ingin tahu? 
HM Iya, itu yang membersihkan diri, karenakan ee.. wajib maksudku dilakukan 
secara rutin jadi harus ditanya serinci-rincinya. 
P Dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam pembelejaran apa 
Hakima sering melakukan pengamatan, menyelidiki dan menganalisis 
terlebih dahulu? 
HM Iya. Kayak sering dikasih kasus begitu, baru kita sama-sama ee.. pergi 
langsung ke lapangan untuk wawancara begitu tanya langsung kalo masalah 
yg dikasih terjadi  dilingkungan, tapi biasanya juga kita hanya tanya pendapat 
masing-masing dikelas baru kita sama-sama sesuaikan jawabannya dari apa 
yang dipelajari. 
P Sering tidak Hakima melakukan belajar bersama atau berkelompok saat 
proses pembelajaran berlangsung? 
HM Kerja kelompok? 
P Iya, kerja kelompok 
HM Iya seringji ustad bagi kelompok kalau pas belajar PAI 
P Biasanya kerja kelompok yang seingatnya Hakima materi tentang apa? 
HM Kemarin kurban, dibagi siapa yang membersihkan, siapa yang potong. 
P Satu kelompok biasanya berapa orang? 
HM Empat atau tiga orang. 
P Sering jki melakukan diskusi, tukar pendapat, bekerjasama dengan teman 
yang lain? 
HM Iya sering, kan kelompok jadi harus diskusi, dan lain-lain. 
P Kalau tidak kelompok? 
HM Tetapji diskusi, tukar pendapat juga kan biar belajar bersama 
P Saling membantu juga kalo ada teman yang tidak mengerti? 
HM Iya, tapi lebih sering kalau ada yang tidak mengerti ustad langsung yang 
jelaskan. 
P Kalau dalam pembelajaran materi bersuci pernah tidak ustad menayangkan 
video yang dimana model didalam video tersebut sedang melakukan bersuci 
?” 
HM Oo iya pasti, ustad itu semua materi dia tayangkan videonya apalagi kalo 
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bersuci, soalnyakan kita bingung kalo hanya dijelaskan tidak ada gambar 
 
 
 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 19 April 2018 
Tempat            : Ruang Pelangi 
Waktu             : 13.09 – 13.19 
 
P Di akhir pembelajaran, apa Hakima menyampaikan kesulitan yang Hakima 
dapatkan saat kegiatan pembelajaran? 
HM Tidak karena ndak sulitji. 
P Tapi ada sesi dimana ustad Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak mengerti’? 
atau ‘ada yang punya kesulitan?’ di akhir pembelajaran? 
HM Oh iya pasti. Tapi saya ndak rasa sulit jadi ndak saya sampaikan, cuman 
ustad justru bertanya balik tentang materi yang barusan beliau jelaskan, 
mungkin ustad sedang melihat sampai dimana saya mengerti 
P Misal Hakima merasa kesulitan, apa ustad memberikan pemecahan masalah 
terhadap kesulitan yang Hakima dapatkan saat belajar? 
HM Iya..iya, kan yang lain juga dibantu ustad, masa saya tidak 
P Apa Hakima menyampaikan kesan yang Hakima dapatkan selama melakukan 
kegiatan pembelajaran sama ustad dan teman-teman? 
HM Tidak 
P Tapi ada sesi seperti itu? Ustad tanya kesan-kesannya kalian selama belajara 
diajari ustad? 
HM Iya, ada 
P Kalau terjadi perbedaan pendapat antara Hakima dengan teman yang lain, 
apa Hakima mau menerima dengan ikhlas pendapat atau masukan teman 
yang berbeda pemikiran dengan Hakima? 
HM Iya 
P Kenapa? 
HM Karena kita saja lahir dari orangtua yang beda pasti ee pemikirannya ndak 
bisa sama dan masih belum terlalu jauh ee wawasanya belum terlalu tinggi, 
kecuali kalau misalnya apa yang saya bilang sudah pastimi ada yang kulihat, 
adami beribu-ribu bukti kalau pendapatnya sedikit salah baru kayaknya saya 
tidak terima tapi saya luruskan pendapatnya teman. 
P Apa belajar kelompok atau seringnya kerjasama dikelas membuat Hakima 
bisa bersahabat dengan teman-teman lainnya? 
HM Iya, kan sering sama-sama jadi pastimi saling kenal dan jadi akrab 
P Jika ada teman Hakima yang terkena musibah atau bencana begitu, apa yang 
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akan Hakima lakukan? 
HM Membantu 
P Bagaimana caranya Hakima membantu? 
HM Dibantu, kalau misalnya dia butuhnya dalam hal ini, ya kita bantu yang 
memang dibutuhkan sama dia. Waktu kebakaran disuka riya kita kesana lihat 
keadaannya, terus kami menyumbang dari uang tahunan yang dikumpulkan 
sama-sama untuk bencana memang. 
P Kalau ujian, terus ada pertanyaan yang Hakima tidak mengerti, apa Hakima 
kosongkan jawaban atau Hakima memilih mencontek? 
HM Dijawab seadanya tapi tidak dikosongkan 
P Tapi kalau memang ndak tau sama sekali, dimana posisi itu Hakima ndak tau 
sama sekali mau jawab apa meski hanya jawab seadanya, lebih memilih 
mana ambil jawaban teman atau dikosongkan? 
HM Dikosongkan, kan tidak boleh mencontek 
HM Ee, tapi tanya begitu ke teman, ndak mencontek tapi lebih memastikan, kan 
biasanya kita lupa-lupa ingat, kalo teman kasih tau sedikit pasti jadi teringat 
lagi. 
P Hakima tiba disekolah jam berapa? 
HM 7.11 begitu, tapi kadang tidak pasti jam 7 lewatanlah 
P Kayaknya cantikki kalau pake make up sedikit? 
HM Ndak boleh orang pakai make up disekolah Miss 
P Iyekah? Kan hanya sedikit 
HM Biar hanya sedikit tapi itu namanya pakai make up, jadi tidak boleh 
P Kalau selesaikan tugas Hakima sering tepat waktu? 
HM Iya, kan tugasnya ada deadlinenya jadi harus tepat waktu kumpul 
P Seringki sholat? 
HM Jelaslah, kan agama Islam wajib sholat 
P Tidak bolong sholatnya? 
HM Tidak, tapi tidak tepat waktu sih 
P Kalau lihat koridor sekolah kotor. Apa yang Hakima lakukan? 
HM Disapu, dibersihkan semampunya 
P Tapikan ada OB jadi ndak perlu? 
HM Kita tetap bersihkan, mungkin Obnya tidak lihat jadi dia lupa atau tidak 
bersihkan. 
P Siap..siap, trimakasih banyak Hakima 
HM Sama-sama. 
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Lampiran 11. Reduksi Data Hasil Wawancara Pendidik Pendidikan Agama Islam 
tentang Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis Pembelajaran Kontekstual 
untuk Membentuk Karakter Peserta Didik pada Kelas Inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Aspek yang 
diamati 
Indikator Sub Indikator Jawaban pertanyaan Kesimpulan 
Persiapan bahan 
ajar PAI (Video) 
berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
Prinsip bahan 
ajar 
Prinsip relevansi, 
konsistensi, dan 
kecukupan 
MY: “Iya sejauh ini alhamdulillah, kalau 
masalah menyesuaikan dengan prinsip 
sudah pasti karena itu wajib dan paling 
utama yang harus dilihat saat 
mempersiapkan bahan ajar” 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Iya, itu sudah pasti dek karena itu 
hal pertama yang harus kita lihat saat 
menyiapkan bahan ajar, bahan ajar harus 
sesuai dengan prinsip bahan ajar”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Pendidik mempersiapkan 
bahan ajar dengan 
menyesuaikan terlebih dahulu 
bahan ajat dengan prinsip-
prinsi bahan ajar. 
Materi bahan 
ajar 
Pengetahuan dan 
sikap sebagai 
materi 
pembelajaran 
MY: “Iya, karena saat ini kita tidak hanya 
sebatas memberi pengetahuan saja tetapi 
juga membentuk sikap, makanya kedua 
materi ini harus ada menjadi materi 
pembelajaran”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Iya.. ya sudah pasti ada pengetahuan 
dan sikap”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Pendidik menyiapkan materi 
bahan ajar yang tidak hanya 
mengandung pengetahuan 
saja tetapi juga materi diserta 
dengan materi sikap 
Audiovisual Gambar yang 
ditampilkan jelas 
MY: “Alhamdulillah, kalau masalah 
kejelasan kita juga bukan hanya sekedar 
Pendidik menyiapkan bahan 
ajar video dengan standar 
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pakai leptop tapi pakai LCD dan 
proyektor jadi anak-anak bisa melihat 
dengan jelas gambarnya”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
ZB: “Iya.. meskipun kita mengambil dari 
youtube tapi kita berusaha untuk mencari 
video yang berresolusi yang baik. Paling 
rendah kita ambil resolusi yang 360 pixel  
karena kalau dibawahnyami itu sudah 
sulitmi dilihat gambarnya apalagi kalau 
sudah menggunakan subtittle kalau dia 
berbahasa asing jadi tidak terbacami 
tulisannya kalau dibawah 360 pixel”. 
(Senin, 23 April 2018) 
gambar 360 pixel dan 
menyiapkan LCD serta 
proyektor sebagai alat bantu. 
Suara jelas 
terdengar 
MY: “Iya sangat jelas, karena kami disini 
menggunakan alat bantu speaker agar 
suara dari video yang kita putarkan bisa 
terdengar jelas”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Pastimi karena kami menggunakan 
alat bantu yaitu speaker”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Untuk kejelasan suara, 
pendidik menggunakan alat 
bantu speaker sebagai 
pembesar dan penjelas suara 
yang dihasilkan. 
Pemanfaatan 
bahan ajar PAI 
(Video) berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
Konstruktivisme Membangun 
sendiri 
pengetahuan dan 
keterampilan 
MY: “Dari menonton mereka bisa 
mendapatkan gambaran nyata dari 
kehidupan, terus mereka hubungkan 
langsung dengan kehidupan mereka nah 
disitu mereka jadi tau kalau ternyata 
begini loh seharusnya orang berperilaku”. 
Bahan ajar video yang 
ditampilkan memberikan 
gambaran nyata dari 
kehidupan bagi peserta didik, 
hal ini sejalan dengan prinsip 
konstruktivisme yaitu 
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(Rabu, 11 April 2018) 
 
MY: “ Sehabis penayangan video, saya 
tak hanya sekedar menjelaskan materi tapi 
saya minta mereka untuk mengerjakan 
projec, contoh kemarin tentang najis nah 
itu saya minta mereka buat poster, 
disinikan mereka buat poster sesuai 
kreativitas mereka dan itu menjadi 
keterampilan baru buat mereka yaitu buat 
poster”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “kita biasanya pakai diskusi  karena 
yang paling bagus itu untuk siswa adalah 
diskusi bukan berdebat.  Semua boleh 
memberikan pendapat apalagi kalau sudah 
dikasih video terus kita diskusikan semua 
boleh memberikan tanggapan disini 
mereka bisa mendapat ilmu baru dari 
teman-temannya, mereka juga bisa 
memunculkan potensinya ternyata saya 
bisa berbicara seperti ini padahal awalnya 
saya malu-malu tapi ketika saya disuruh 
berbicara dan memulai bicara eh ternyata 
saya bisa bicara seperti ini”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
informasi yang diberikan 
memiliki makna dan relevan 
dengan kehidupan nyata 
peserta didik. Pendidik juga 
memberikan project atau 
kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru peserta 
didik. 
Bertanya Bertanya tentang MY: “Biasanya cara saya menarik Pendidik mengawali 
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permasalahan perhatian supaya mereka  tertarik dengan 
materi yang saya sampaikan salah satunya 
caranya biasanya saya awali dengan 
cerita, dan biasanya ini membuat anak-
anak antusias ingin mendengar, baru 
kemudian dari cerita itu muncul banyak 
pertanyaan yang membuat mereka 
penasaran”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Untuk pelajaran bersuci biasanya 
saya bawa kain, saya beri tinta merah 
yang saya anggap ini darah berlumuran 
darah nah saya bawa ember satu baskom 
dan saya bertanya kepada anak-anak 
bagaimana caranya saya mensucikan ini 
kain dengan air. Nah anak-anak mulai 
bertanya ‘oh apa itu ustad?’ ‘bagaimana 
caranya ini ustad?’ nah itukan memancing 
rasa keingintahuannya anak-anak”. 
(Senin, 23 April 2018) 
pembelajaran dengan menarik 
perhatian peserta didik 
melalui kisah atau cerita 
sehingga peserta didik 
mengajukan pertanyaan tetang 
permasalahan yang akan 
dibahas. 
Menemukan Mengamati topik, 
meyelidiki topik, 
menganalisis 
topik, dan 
menemukan solusi 
MY: “Contoh kemarin, kelas 9 ada materi 
tentang tanggungjawab dan tidak mudah 
putus asah, saya kasih tugas mereka untuk 
langsung mewawancari orang-orang 
disekitar mereka agar mereka mengamati 
sendiri, menganalisis begitu, seperti apa 
itu tanggungjawab dan tidak mudah putus 
asah, dan jika ada masalah yang mereka 
Pendidik memberikan tugas 
atau permasalahan kepada 
peserta didik yang 
berhubungan dengan materi 
untuk kemudian dicarikan 
solusinya dengan secara 
langsung mewawancarai 
masyarakat dalam rangka 
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dapati dilingkungan, sebelumnya saya 
biarkan mereka mencari solusi dari 
masalah mereka sendiri, entah itu 
berdiskusi dengan temannya, gurunya, 
atau browsing di internet nah kalau 
mereka bisa menyelesaikan sendiri maka 
wawancara dan solusi dari penyelesaian 
masalah itu mereka narasikan”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “saya mempersilahkan mereka 
berdiskusi  tapi setelah kita kasih video 
materi, biasanya dalam video juga sudah 
saya cantumkan masalah apa yang harus 
mereka amati dan bagaimana solusinya 
untuk masalah kehidupan tersebut. 
Setelah itu merekapun mengamati dan 
mulai mencari solusinya dengan cara 
saling bertukar pemikiran”. 
(Senin, 23 April 2018) 
mengamati, menyelidiki, dan 
menganalisis apa yang terjadi 
di ligkungan sekitar untuk 
kemudian ditemukan solusi 
dari permasalahan yang 
ditugaskan oleh pendidik. 
Pendidik juga 
mengkondisikan suasana 
kegiatan menemukan 
pengetahuan dan keterampilan 
baru ini dengan meminta 
peserta didik untuk saling 
bertukar pemikiran. 
 Masyarakat 
belajar 
Berdiskusi, curah 
pendapat, 
bekerjasama, dan 
saling membantu 
MY: “ paling sering itu kita kerja 
kelompok supaya memudahkan, dan 
mereka juga punya ide-ide yang ingin 
dituangkan yah mereka berdiskusi disitu”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Iya pasti, saya selalu menciptakan 
suasana belajar bersama baik dia 
berkelompok atau individu mereka tetap 
Pendidik selalu menciptakan 
suasana belajar bersama 
dimana peserta didik saling 
berdiskusi dan bertukar 
pendapat baik ketika peserta 
didik tidak sedang 
berkelompok atau individu. 
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bekerjasama, tukar pendapat dan saling 
membantu pastinya”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Pemodelan Penampilan tokoh MY: “Yah kan kita sudah menggunakan 
bahan ajar video jadi otomatiskan anak-
anak sudah memperoleh gambaran nyata 
dari video, semisal kemarin materi bersuci 
dari hadas besar dan kecil, nah itu di 
videonya sudah jelas bagaimana 
seharusnya membersihkan hadas, dan lain 
sebagainya jadi disini bahan ajarnya 
benar-benar jelas dan berurut, jadi saya 
mendemonstarasikan materi melalui 
bahan ajar video.”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
ZB: “Sudah pasti dengan cara 
menayangkan video dek’ karena videonya 
sudah mendemonstrasikan cara sholat 
yang sebenarnya dari mulai gerakan 
sampai bacaannya”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Pendidik telah menunjukkan 
contoh yang nyata bagi 
peserta didik yang dikemas di 
dalam bahan ajar video 
pendidikan agama Islam. 
Refleksi Tanya jawab 
tentang kesulitan 
yang dihadapi 
MY: “Iya, diakhir sesi itu biasanya saya 
tanyakan pada anak-anak ‘ada yang ingin 
ditanyakan?’tapi kalau memang tidak ada 
yang bertanya, ya saya yang tanya balik 
materi yang sudah dijelaskan biar saya 
tahu mana yang sudah paham dan mana 
yang belum”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
Pendidik menanyakan apa 
yang ingin ditanyakan peserta 
didik kepadanya, namun 
apabila ada peserta didik tidak 
bertanya maka pendidiklah 
yang bertanya perihal materi 
yang sudah dijelaskan 
sehingga pendidik tahu sejauh 
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ZB: “Itu pasti. Itu standar memang dan 
wajib dilakukan”. 
(Senin, 23 April 2018) 
mana peserta didik paham 
akan materi yang telah 
dipelajari. 
Pemecahan 
masalah 
MY: “Itu sih tergantung, kalau memang 
masalah dari materi yang saya sampaikan 
itu mereka tidak dapatkan solusinya saya 
biasanya bantu, tapi itupun demi 
membangun kreatifitas anak-anak saya 
tidak serta merta memberikan 
jawabannya”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
 
ZB: “Iya saya bantu mereka untuk 
memecahkan masalah tapi sebelumnya 
sebisa mungkin saya membiarkan mereka 
mencari jalan keluar sendiri tapi kalo 
memang sudah mentok mereka tidak tahu 
yah.. kita kasih kisi-kisinya tapi kita 
usahakan bukan kita yang memberi solusi  
karena disini kita melatih problem 
solvingnya anak-anak”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Pendidik mendampingi 
peserta didiknya dalam 
memecahkan masalah yang 
diberikan pada peserta didik 
dari materi yang telah 
disampaikan, ketika peserta 
didik tidak mendapatkan 
solusi atau memecahkan 
masalah maka pendidik akan 
membantu tetapi demi 
membangun kreativitas 
peserta didik dan melatih 
problem solving peserta didik 
maka pendidik tidak serta 
merta memberikan jawaban 
atau solusi dari masalah, 
pendidik hanya memberikan 
sedikit gambaran dari 
pemecahan masalah. 
Memberikan 
kesan peserta 
didik selama 
mengikuti 
kegiatan 
pembelajaran 
MY: “Iya anak-anak itu kalau diakhir 
pembelajaran selalu menyampaikan kesan 
mereka, menyenangkan atau tidak 
pembelajaran tadi, dan paling sering 
mereka menyampaikan bagian mana yang 
sulit untuk mereka kerjakan saat belajar 
tadi”. 
Pendidik senantiasa meminta 
peserta didik untuk 
menyampaikan kesan yang 
mereka rasakan saat proses 
pembelajaran berlangsung, 
menyenangkan atau tidak 
pembelajaran yang mereka 
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(Senin, 23 April 2018) 
 
ZB: “Yah mereka menyampaikan pesan 
dan kesan selama proses belajar mengajar 
dan alhamdulillah mereka menyampaikan 
apa yang mereka rasakan”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
ikuti bersama pendidik 
Penyampaian 
saran atau harapan 
peserta didik 
MY: “Iya, biasanya mereka minta model 
pembelajaran apa besok, minta 
diceritakan tentang apa. Tapi meski 
demikian harapan mereka itu saya 
sesuaikan dengan materi selanjutnya apa”. 
(Senin, 23 April 2018) 
ZB: “Iya, diakhir pembelajaran saya juga 
meminta mereka untuk menyampaikan 
apa yang menjadi keinginan mereka untuk 
pembelajaran berikutnya, semisal 
metodenya, atau melakukan kunjungan 
atau prakteknya”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
Pendidik memberikan 
kesempatan bagi peserta didik 
untuk menyampaikan sarapan 
atau harapan mereka, dan 
peserta didik senantiasa 
menyampaikan keinginan 
mereka kepada pendidik 
untuk hal apa saja yang akan 
mereka inginkan untuk 
dilakukan pada pembelajaran 
selanjutnya, seperti model 
pembelajaran, metode atau 
praktek yang ingin mereka 
lakukan akan tetapi tetap 
disesuaikan dengan materi 
yang akan dipelajari. 
 Penilaian yang 
sebenarnya 
Perkembangan 
kompetensi 
peserta didik 
melalui kegiatan 
nyata ketika 
pembelajaran 
MY: “Saya pribadi punya catatan setiap 
pertemuan pasti ada nilainya misalnya 
saya kasih catatan si A hari ini karena dia 
aktif berdiskusi , aktif dalam kelas 
berbicara, saya kasih nilai yang tinggi 
contoh saya kasih nilai 9 hari itu. Tapi ada 
Pendidik melakukan penilaian 
perkembangan anak di setiap 
pertemuan dan memiliki 
standar nilai di setiap 
pertemuan, penilaian inilah 
yang nantinya diakumulasi 
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berlangsung si anak ini yang kerjanya hanya diam saja 
terus dikelas saya kasih nilai contoh 7 
minggu depan nilai sebelumnya itu 
menjadi patokan kalau anak ini yang 
tadinya nilai 7 kemudian dipertemuan 
selanjutnya dia masih mendapatkan 7 
berarti tidak ada perkembangan tapi kalau 
ini yang 9 turun menjadi 7 inikan menjadi 
masalah jadi kita punya standar nilai 
disetiap pertemuan. Jadi saya punya 
catatan dimana anak ini tidak aktif 
berdiskusi karena demikian, karena punya 
masalah seperti ini. Dan catatan 
perkembangan anak inilah yang nantinya 
saya akumalasi dan dimasukan 
dirapotnya” 
(Senin, 23 April 2018) 
 
ZB: “Saat proses belajar kan ada yang 
tidak memperhatikan, ada yang fokus nah 
disitu saya ambil penilaian, ini anak-anak 
yang serius dalam belajar, ini yang kurang 
serius jadi perlu penanganan khusus, jadi 
seperti itu. Jadi caranya milihat perubahan 
perilakunya dari hari kehari disetiap 
pertemuan”.. 
(Selasa, 24 April 2018) 
 
 
antara proses dan hasil 
sehingga nilai proses dan hasil 
tetap seimbang. 
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Pembentukan 
karakter peserta 
didik 
Pembentukan 
karakter peserta 
didik melalui 
pemanfaatan 
bahan ajar PAI 
berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
Pembentukan 
sikap jujur 
MY: “materinya adalah kejujuran kita 
harus cari akibat yang ditimbulkan dari 
perilaku tidak jujur, mungkin itu kita cari 
videonya, sehingga anak-anak bisa tau 
dampaknya kalau orang tidak jujur besar 
sekali dampak buruknya nah itu mungkin 
lebih bisa tertanam kepada mereka”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
MY: “..... ketika kita menampilkan timbal 
balik dari itu atau akibat dari perilaku 
tersebut pasti akan jauh lebih tertanam 
kepada mereka sehingga itu menimbulkan 
rasa simpatinya dalam diri sehingga itu 
memang betul-betul anak akan berpikir 
bahwasannya saya harus menanamkan 
jujur ini karena kalau tidak akan terjadi 
seperti ini”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
ZB: “Saya sering putarkan video yang 
bercerita tentang kejujuran, terus 
membiasakan mereka dengan berkata 
jujur, contoh kalau dikelas sebelum proses 
pembelajaran saya akan bertanya ‘siapa 
yang tidak bawa buku hari ini?’ ‘siapa 
yang tidak membaca materi tadi malam?’ 
nah disinikan kalau misalnya ada yang 
bilang mereka membaca materi 
Pendidik menampilkan video 
tentang dampak atau akibat 
yang akan ditimbulkan dari 
perilaku tidak jujur. Selain itu, 
pendidik juga membiasakan 
peserta didik untuk terus 
berkata jujur saat melakukan 
kegiatan-kegiatan kecil di 
dalam kelas atau di sekolah. 
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sebelumnya dirumah saat saya tanya 
beberapa tentang materi jelas yang tdk 
membaca pasti tidak tau menjawab, tapi 
yg membaca akan tau jawabannya, disini 
kita bisa lihat kejujuran anak-anak”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
Pembentukan 
sikap toleransi 
MY: “Kalau saya, karena mereka sering 
berdiskusi otomatiskan mereka sudah 
sering bertukar pendapat nah itu sudah 
menjadi sikap mereka untuk bertoleransi 
dalam hal berpendapat”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
 
ZB: “Biasanya diawal saya berikan materi 
kemudian saya tampilkan video-video 
tentang sikap yang toleransi, bagaimana 
dampak kalau kita tidak bertoleransi 
khususnya yang beda agama khususnya 
peristiwa dan sejarah-sejarah yang pernah 
terjadi ketika satu daerah itu  tidak ada 
toleransinya baik itu antara suku suku 
ataupun beda agama dari hasil pemutaran 
video itu karakter mereka akan 
terbentuk”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
Pendidik membiasakan 
peserta didik berdiskusi baik 
anak berkebutuhan khusus 
maupun anak yang tidak 
memiliki kebutuhan khusus, 
diskusi yang dilakukan yaitu 
saling bertukar pendapat. Saat 
membiasakan pesera didik 
saling berdiskusi maka 
menurut pendidik karakter 
toleransi anak akan terbentuk 
secara otomatis. 
Pembentukan 
sikap disiplin 
MY: “Yah, anak-anak itu sering saya 
putarkan video tentang orang-orang 
sukses karena hidup mereka disiplin, dan 
Pendidik membentuk karakter 
disiplin peserta didik dengan 
sering memutarkan video 
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saya juga bercerita tentang kegagalan 
orang karena tidak disiplin, dari sini saya 
lihat anak-anak mulai terbangun sikap 
kedisiplinannya”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
ZB: “Mungkin tetap sama yah.. kita disini 
terus memutarkan video kepada anak-
anak tapi disini mungkin saya sedikit 
menambahkan dengan hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang disiplin, baru 
kemudian memberitahukan kepada anak-
anak bahwa apa saja yang akan kita dapati 
jika kita disiplin”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
tentang kegagalan orang-
orang yang hidupnya tidak 
disiplin. 
Pembentukan 
sikap bersahabat 
MY: “Seperti yang saya katakan diawal, 
kalau karakter bersahabat itu yah.. mereka 
sering berkelompok, bekerjasama, saling 
bantu akhirnya jadi akrab, nah inikan 
yang membentuk mereka berkarakter 
bersahabat”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
ZB: “Anak-anak sering berkerjasama dan 
berdiskusi nah dari sinilah saya 
membentuk sikap bersahabat mereka”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
Pendidik melakukan kegiatan 
berkelompok dan bekerjasama 
bagi peserta didik sehingga 
mereka saling membantu dan 
akhirnya menjadi akrab. Dan 
pendidik juga melakukan 
kegiatan berdiskusi dalam 
membentuk karakter 
bersahabat peserta didik, 
dimana saat peserta didik 
berdiskusi mereka sering 
berinteraksi dan akhirnya 
menjadi bersahabat. 
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  Pembentukan 
sikap peduli sosial 
MY: “Selain memutarkan video, saya 
sebisa mungkin agar anak-anak bisa 
mendapatkan pengalaman nyatanya. 
Tidak hanya dari video tapi juga 
membawa mereka langsung berkunjung 
ke panti asuhan bertemu dengan teman-
temannya yang yatim”. 
(Senin, 23 April 2018) 
ZB: “Lagi..lagi selain memutarkan video, 
saya sebisa mungkin agar anak-anak bisa 
mendapatkan pengalaman nyatanya. 
Tidak hanya dari video tapi juga 
membawa mereka langsung berkunjung 
ke panti asuhan bertemu dengan teman-
temannya yang yatim. Dan saya sering 
ingatkan mereka bahwa kita semua sama 
jadi harus saling peduli”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
Pendidik tidak hanya sekedar 
mengikut sertakan peserta 
didik untuk video tentang 
kepedulian sosial akan tetapi 
mengikut sertakan peserta 
didik untuk berkunjung ke 
panti asuhan. Kunjungan ke 
panti asuhan dilakukan 
pendidik agar peserta didik 
mendapatkan pengalaman 
nyatanya sendiri sehingga 
karakter peduli sosial pada 
diri peserta didik bisa 
terbentuk secara alami. 
Pembentukan di 
luar kelas 
Pembentukan 
sikap jujur, 
toleransi, disiplin, 
bersahabat, peduli 
sosial, dan 
tanggung jawab 
MY: “Nah disini kitakan ada Lazuardi 
twenty jadi itulah yang kami terapkan di 
luar kelas”. 
(Senin, 23 April 2018) 
ZB: “Kalau pembentukan yang saya 
lakukan diluar kelas itukan kita terapkan 
aturan-aturan yang ada disekolah. Atau 
saya punya aturan sendiri diluar kelas 
seperti, makan tidak boleh bediri, minum 
tidak boleh berdiri apalagi sambil jalan, 
nah karakter-karakter yang saya bangun 
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dari awal itu muncul semua, ada yang 
melakukan tetapi bertaggungjawab 
dengan cara mengakui kesalahannya 
makan berdiri, nah disitu semua include”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
ZB: “Saya sengaja menerapkan aturan-
aturan kecil itu untuk membentuk 
karakter kejujuran anak-anak, 
tanggungjawabnya, disiplinnya, itu semua 
juga selain demi kebaikan dia, untuk 
kebaikan teman-temannya nah dari situ 
terbangun persahabatannya, jadi yang 
tadinya tidak akrab karena sering saling 
mengingatkan akhirnya jadi akrab”. 
(Selasa, 24 April 2018) 
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Lampiran 12. Reduksi Data Hasil Wawancara Kepala Sekolah 
tentang Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis Pembelajaran Kontekstual 
untuk Membentuk Karakter Peserta Didik pada Kelas Inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Aspek yang Diamati Indikator Sub Indikator Jawaban Pertanyaan Kesimpulan 
Pemanfaatan bahan 
ajar PAI (Video) 
berbasis pembelajaran 
kontekstual  
Bahan ajar PAI 
berbasis pembelajaran 
kontekstual 
Prioritas pembelajaran 
melalui pengalaman 
nyata 
“... sebenarnya yang 
dibutuhkan memang untuk 
saat ini dan masa istilahnya 
twenty first century skills toh 
keterampilan  abad 21, 
bukanmi teori yang perlu tapi 
pengalaman langsung yang 
dibutuhkan oleh anak-anak”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
“... Kita tidak perlumi lagi 
terlalu banyak teori tapi 
memang harus mereka 
mengalami dan mengerjakan 
langsung, tidak boleh lagi 
terlalu banyak teorinya”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Peserta didik 
mendapatkan 
pengalaman langsung, 
dimana mereka 
mengalami dan 
mengerjakan langsung 
menjadi prioritas utama 
pihak sekolah sebab bagi 
pihak sekolah yang 
dibutuhkan anak-anak 
pada abad 21 bukan 
hanya sekedar teori tetapi 
juga keterampilan yang 
diperoleh dari 
pengalaman mereka 
sendiri. 
RPP yang 
menampilkan 
pembelajaran 
kontekstual 
“... Kita lebih mengaktifkan 
siswa dalam pembelajaran, 
makanya kalau di RPP saya 
sangat tekankan itu apalagi di 
PAI ada memang beberapa 
materi di PAI yang tidak 
terlalu bisa kalau bukan teori 
tapi kita selalu coba carikan 
Setiap kegiatan 
pembelajaran harus 
memiliki refleksi dengan 
kegiatan atau 
pengalaman langsung 
dalam hal ini yaitu 
kontekstual, untuk itu 
kepala sekolah sangat 
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cara bagaimana cara 
mengajarkan teori itu tidak 
hanya dengan berceramah”. 
(Senin, 23 April 2018) 
 
“...kalau saya pribadi di RPP 
itu saya selalu menekankan 
pada guru memang minimal 
ketika satu materi diajarkan 
harus ada semacam refleksi 
dengan kegiatan atau 
pengalaman langsungnya 
dalam hal ini yah 
kontekstual”. 
(Senin, 23 April 2018) 
menekankan pada 
pendidik untuk 
mengajarkan teori 
dengan kontestual 
sehingga otomatis RPP 
yang disusun 
menampilkan 
pembelajaran 
kontekstual. 
Pengoptimalan 
pemanfaatan bahan ajar 
PAI berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
“Ya.. kalo bagaimana 
memanfaatkannya saya rasa 
sudah maksimal kalau 
disekolah ini karena memang 
sekolah sangat mendukung 
yang seperti itu. Kalau 
seumpama guru butuh bahan 
ini alat ini, contoh pelajaran 
PAI materi penyembelihan 
hewan, kita langsung belikan 
ayam anak-anak untuk 
mereka potong sendiri 
bagaimana caranya. Jadi itu 
bahan ajar saya rasa sudah 
Pihak sekolah sangat 
mendukung kegiatan 
pembelajaran 
kontekstual. 
205 
 
 
optimal, sudah dimanfaatkan 
oleh guru karena didukung 
oleh sekolah”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Penggunaan bahan ajar 
audiovisual 
“Iya, saya rasa sudah saya 
jelaskan tadi. Kalau dalam 
pembelajaran PAI guru PAI 
disini banyak menggunakan 
bahan ajar audiovisual dalam 
hal ini yah.. video”. 
(Senin, 23 April 2018) 
Bahan ajar audiovisual 
merupakan bahan ajar 
yang sangat sering 
digunakan pendidik 
dalam proses 
pembelajaran. 
Pembentukan karakter 
peserta didik 
Pembentukan di luar 
kelas 
Kebijakan sekolah 
terhadap pembentukan 
sikap anak 
“Kita di Lazuardi memang 
ada yang namanya Lazuardi 
twenty, kita ada 20 karakter 
yang harus dimiliki siswa 
Lazuardi nah itu mereka 
diajarkan dari TK, Tknya 
Lazuardi. Ada memang 20 
karakter dari mulai Love, 
kasih sayang, atrizem.. dan 
sebagainya  istiqamah, jujur 
dan adil semua diajarkan tapi 
itu lagi, kita berusaha 
menanamkan karakter itu 
kepada siswa supaya bisa 
menjadi kebiasaannya dan 
tidak dipaksakan. Karakter-
karakter ini kita selipkan pada 
setiap mata pelajaran dan kita 
Pihak sekolah memiliki 
program pembentukan 
karakter yang diberi 
nama Lazuardi twenty, 
dimana ada 20 karakter 
yang diselipkan dalam 
proses pembelajara, dan 
membiasakan peserta 
didik untuk 
mengaplikasikan nilai-
nilai karakter yang telah 
dipelajari ke dalam 
kehidupan sehari0hari. 
Selain itu, pihak sekolah 
juga memiliki pelajaran 
khusus pembangunan 
karakter yang dinamakan 
karakter building sebagai 
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juga punya pelajaran khusus 
bagi anak-anak yaitu karakter 
building untuk membangun 
karakter anak”. 
(Senin, 23 April 2018) 
tindak lanjut dari 
pembentukan karakter di 
luar kelas. 
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Lampiran 13. Reduksi Data Hasil Wawancara Peserta Didik 
tentang Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis Pembelajaran Kontekstual 
untuk Membentuk Karakter Peserta Didik pada Kelas Inklusif di SMP Lazuardi Athaillah Makassar 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Sub Indikator Siswa Jawaban Pertanyaan Kesimpulan 
Pemanfaatan 
bahan ajar PAI 
(Video) 
berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
Konstruktivisme Membangun 
sendiri 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
CGF P : “Pada mata pelajaran PAI apa 
Albi juga mendapatkan pengalaman 
nyata atau hanya sekedar materi 
saja?” 
CGF : “Nyata” 
P : “Kalau praktek materi najis 
kemarin yang dilapangan itu, apa 
yang bisa Albi dapatkan?” 
CGF : “Iya, supaya saya bisa belajar 
langsung cara-caranya, bagaimana 
membersihkannya juga”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
Peserta didik tidak hanya 
mendapatkan teori saja pada saat 
proses pembelajaran tetapi juga 
mendapatkan pengalaman nyata 
melalui penampilan video dan juga 
praktek. 
ASP P : “Pada mata pelajaran PAI, apa 
Aulia mendapatkan pengalaman 
nyata? Atau hanya sekedar materi, 
teori begitu?”. 
ASP : “Kalau itu setengah-setengah. 
Jadi ada teori, ada juga dikasih 
pengalaman nyatanya. Jadi kalau 
misalnya kurban dikasih tau 
bagaimana kurbannya tapi pakai 
kurban ayamji”. 
(Selasa, 10 April 2018) 
AS P : “Pada mata pelajaran PAI apa 
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Fadil mendapatkan pengalaman 
nyata? Atau hanya sekedar materi 
saja?” 
AS : “Lebih sering realita” 
P : “Realitanya bagaimana?” 
AS : “Kayak kemarin najis langsung 
membersihkan langsung”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
 
HM P : “Pada mata pelajaran PAI apa 
Hakima mendapatkan pengalaman 
nyata? Atau hanya sekedar materi 
saja? 
HM : “Seimbang dua-duaya. Dapat 
pengalaman nyata dari video terus 
praktek tapi tetap diberikan teori”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
 Bertanya Bertanya 
tentang 
permasalahan 
CGF P : “Dalam pelajaran PAI, terdorong 
tidak keingintahuannya Albi dalam 
satu masalah?” 
CGF : “Iya, saya ingin tahu tentang 
nabi-nabi apalagi nabi Isa kenapa 
bisa disalibkan lalu diangkat jadi 
anak Tuhan”. 
(Rabu, 11 April 2018)  
Proses pembelajaran mendorong 
rasa keingintahuan peserta didik 
sehingga peserta didik seringkali 
mengajukan pertanyaan. 
ASP P : “Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan ustad, apa mendorong rasa 
keingintahuannya Aulia tentang 
materi yang sedang dibahasa?” 
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ASP : “Iya” 
P : “Contoh materi apa?” 
ASP : “Contoh itu juga kurban, kan 
penasaran bagaimana hukumnya 
menyembelih, caranya juga...”. 
(Selasa, 10 April 2018) 
AS P : “Apa kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan ustad, mendorong sikap 
keingintahuan Fadil tentang materi 
atau permasalahan yang sedang 
dipelajari?” 
AS : “Iya” 
P : “Permasalahan seperti apa yang 
ingin sekali Fadil ingin tahu?” 
AS : “Najis, air seni”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
HM P : “Apa kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan ustad, mendorong sikap 
keingintahuan Hakima tentang 
materi atau permasalahan yang 
sedang dipelajari?” 
HM : “Iya saya banyak ingin tahu” 
P : “Permasalahan seperti apa yang 
ingin sekali Hakima ingin tahu?” 
HM : “Iya, itu yang membersihkan 
diri, karenakan wajib. Maksudku 
dilakukan secara rutin jadi harus 
ditanya serinci-rincinya”. 
(Rabu, 18 April 2018)  
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 Menemukan Mengamati, 
menyelidiki, 
menganalisis 
dan 
menemukan 
solusi 
CGF P : “Kalau belajara agama, biasanya 
ustad minta Albi ikut mengamati satu 
masalah biar dapat solusi dari 
masalah begitu?” 
CGF : “Wawancara” 
P : “Kenapa wawancara” 
CGF : “Biar dapat jawaban dari 
masalah kata ustad harus mengamati 
dilingkungan jadi harus wawancara”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
Peserta didik melakukan 
pengamatan, penyelidikan, 
menganalisis di lingkugan sekitar 
untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang diberikan 
pendidik. 
ASP P : “Kalau pembelajaran PAI sering 
jaki melakukan pengamatan?” 
ASP : “Iyakan ustad kasihkan 
masalah terus kita cari solusinya 
dengan mengamati yang terjadi di 
lingkungan” 
P : “Terus didapatkan solusinya?” 
ASP : “Iya”. 
(Selasa, 10 April) 
AS P : “Kemarin saat pelajaran tentang 
najis, Fadil mengamati?” 
AS : “Mengamati”. 
P : “Apa yang diamati?” 
AS : “Bentuk-bentuk najisnya sama 
membersihkannya bagaimana”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
 
HM P : “Dalam menyelesaikan masalah 
yang terdapat dalam pembelajaran 
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apa Hakima sering melakukan 
pengamatan, menyelidiki, dan 
menganalisis terlebih dahulu?” 
HM : “Iya, kayak sering dikasih 
kasus begitu, baru kita sama-sama 
pergi langsung ke lapangan untuk 
wawancara begitu, tanya langsung 
kalau masalah yang dikasih terjadi di 
lingkungan, tapi biasanya juga kita 
hanya tanya pendapat masing-masing 
di kelas baru kita sama-sama 
sesuaikan jawabannya dari apa yang 
dipelajari”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
 Masyarakat 
Belajar 
Bekerjasama CGF P : “Kalau dalam pembelajaran 
sering jaki bekerjasama atau 
berkelompok?”. 
CGF : “Sering”. 
(Rabu, 11 April 2018) 
Peserta didik sering melakukan 
kerja kelompok atau bekerjasama 
saat proses pembelajaran. 
ASP P : “Aulia kalau di kelas sering 
belajar bersama atau kelompok?” 
ASP : “Sering. Ini juga sekarang 
dibagikan kelompok untuk membuat 
poster tentang, kalau kelompokku 
tentang manasik haji..”. 
(Selasa, 10 April 2018) 
AS P : “Kalau dalam proses 
pembelajaran juga Fadil melakukan 
kegiatan kelompok?” 
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AS : “Kadang-kadang” 
P : “Tapi ustad lebih sering membagi 
kelompok untuk belajar bersama?” 
AS : “Iya betul”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
HM P : “Sering tidak Hakima melakukan 
belajar bersama atau berkelompok 
saat proses pembelajaran 
berlangsung?” 
HM : “Iya seringji ustad bagi 
kelompok kalau pas belajar PAI”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Berdiskusi, 
tukar pendapat, 
saling 
membantu. 
CGF P : “Apa Albi sering melakukan 
diskusi dengan teman-teman?” 
CGF : “Iya, kalau kerja kelompok 
kita sering cerita sama-sama, cari 
jawaban” 
(Rabu, 11 April 2018) 
Pendidik mengkondisikan peserta 
didik untuk berdiskusi, bertukar 
pendapat dan saling membantu. 
   ASP P : “Di kelas sering melakukan 
diskusi, tukar pendapat, atau 
bekerjasama?” 
ASP : “Iya jelas” 
P : “Kalau saling membantu teman 
yang lain? Misal ada teman yang 
tidak mengerti dibantu ndak?” 
ASP : “Dibantu, miss”. 
(Selasa, 10 April 2018) 
 
AS P : “Kalau belajar sering jaki diskusi 
sama teman? Tukar pendapat 
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begitu?” 
AS : “Iya sering” 
(Rabu 18 April 2018) 
HM P : “Sering jaki melakukan diskusi, 
tukar pendapat, bekerjasama dengan 
teman lain?” 
HM : “Iya sering, kan kelompok jadi 
harus diskusi dan lain-lain” 
P : “Kalau tidak kelompok?” 
HM : “Tetapji diskusi, tukar 
pendapat juga kan biar belajar 
bersama”. 
P : ‘Saling membantu juga kalau ada 
teman yang tidak mengerti?” 
HM : “Iya, tapi lebih sering kalau 
ada yang tidak mengerti ustad 
langsung yang jelaskan”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Pemodelan Penampilan 
tokoh 
CGF P : “Kalau Albi belajar materi 
bersuci dengan ustad Yusuf, apa 
ustad Yusuf berikan video orang 
bersuci pada Albi untuk dilihat?” 
CGF : “Iya, setelah nonton langsung 
praktek”  
Rabu, 11 April 2018) 
Pendidik terlebih dahulu 
menampilkan bahan ajar video yang 
terdapat didalamnya contoh nyata 
bagi peserta didik untuk kemudian 
dipraktekkan langsung oleh 
pendidik. 
   ASP P : “Kalau dalam pembelajaran 
materi bersuci pernah tidak ustad 
menayangkan video yang dimana 
model didalam video tersebut sedang 
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melakukan bersuci ?” 
ASP : “Iya, sering malah. Kalau 
misalnya mau belajar bersuci ustad 
kasih lihat video orang bersuci dulu 
baru setelah itu ustad jelaskan tapi 
biasanya sudah ada penjelasannya 
divideo sih setelah itu kita praktek” 
(Selasa, 10 April 2018) 
AS P : “Sebelum Fadil praktek bersuci, 
apa ustad Yusuf memperlihatkan 
dulu video orang bersuci sama 
Fadil?” 
AS : “Iya” 
P : “Apa yang Fadil lihat?” 
AS: “Orang yang bersuci” 
AS : “Setelah nonton apa yang Fadil 
lakukan” 
AS : “Praktek, ikuti yang dilakukan 
orang dalam video”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
 
 
 
  HM P : “Kalau dalam pembelajaran 
materi bersuci pernah tidak ustad 
menayangkan video yang dimana 
model didalam video tersebut sedang 
melakukan bersuci ?” 
HM : “Oo iya pasti, ustad itu semua 
materi dia tayangkan videonya 
apalagi kalo bersuci, soalnyakan kita 
bingung kalo hanya dijelaskan tidak 
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ada gambar”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Refleksi Tanya jawab 
tentang 
kesulitan yang 
dihadapi 
CGF P : “Kalau dalam pembelajaran PAI 
albi tidak mengerti tentang najis, 
bagaimana Albi menyampaikan sama 
ustad kalau Albi tidak mengerti 
tentang najis?” 
CGF : “Bertanya” 
P : “Bagaimana bertanyanya?” 
CGF : “Ustad bagaimana carany ini, 
saya tidak tau”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Peserta didik sering bertanya pada 
pendidik apabila mengalami 
kesulitan saat proses pembelajaran 
dan pendidik memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
untuk melihat sejauh mana peserta 
didik memahami materi pelajaran 
serta memastikan bahwa benar 
peserta didik tidak mengalami 
kesulitan. 
ASP P : “Apa Aulia menyampaikan 
kesulitan yang Aulia dapatkan saat 
kegiatan pembelajaran pada ustad? 
ASP : “Biasanya begitu..” 
P : “Tapi ada sesi dimana ustad 
Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak 
mengerti’? atau ‘ada yang punya 
kesulitan?’ di akhir pembelajaran?” 
ASP : “Iya ada, Fadil lebih sering 
sampaikan kesulitannya”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
   AS P : “Kayak Fadil tidak mengerti apa 
itu najis, jadi fadil bertanya ‘ustad 
apa itu najis’ kepada ustad?” 
AS : “Iya ditanya kan tidak 
mengerti”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
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HM P : “Tapi ada sesi dimana ustad 
Yusuf tanya ‘ada yang masih tidak 
mengerti’? atau ‘ada yang punya 
kesulitan?’ di akhir pembelajaran?” 
HM : “Oh iya pasti. Tapi saya ndak 
rasa sulit jadi ndak saya sampaikan, 
cuman ustad justru bertanya balik 
tentang materi yang barusan beliau 
jelaskan, mungkin ustad sedang 
melihat sampai dimana saya 
mengerti”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
Pemecaham 
masalah 
CGF P : “Ustad menjawabnya bagaimana 
untuk membantu Albi?” 
CGF : “Menjawab, ustad 
menjelaskan kembali apa itu najis”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Peserta didik mendapatkan bantuan 
dari pendidik dalam memecahkan 
masalah. 
ASP P : “Apa ustad memberikan 
pemecahan masalah terhadap 
kesulitan yang Aulia dapatkan saat 
belajar?” 
ASP : “Iya dikasih”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
AS P : “Kalau misalnya Fadil tidak 
mengerti ustad membantu Fadil?” 
AS : “Iya membantu sama teman-
teman”. 
(Kamis, 19 April) 
 
HM P : “Misalnya, Hakima merasa 
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kesulitan, apa ustad memberikan 
pemecahan masalah terhadap 
kesulitan yang Hakima dapatkan saat 
belajar? 
HM : “Iya..iya, kan yang lain juga 
dibantu, masa saya tidak”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
 
  Memberikan 
kesan peserta 
didik selama 
mengikuti 
pembelajaran 
dan 
penyampaian 
saran atau 
harapan 
peserta didik 
CGF P : “Biasa ustad meminta untuk 
menyampaikan kesan selama belajar 
diakhir pembelajaran? Tapi Albi 
yang malu-malu jadi tidak 
menyampaikan? 
CGF : “Iya, ustad biasanya minta 
buat dikasih masukan, tapi saya 
malu-malu bilang”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
menyampaikan kesan mereka saat 
proses pembelajaran, dan peserta 
didik juga menyampaikan kesan 
mereka kepada pendidik. 
ASP P : “ Apa Aulia menyampaikan 
kesan yang Aulia dapatkan selama 
melakukan kegiatan pembelajaran 
sama ustad dan teman-teman?” 
ASP : “Ndak juga” 
P : “Tapi ada sesi seperti itu? Ustad 
tanya kesan-kesannya kalian selama 
belajar bersama ustad?” 
ASP : “Iya, adaji”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
AS P : “Fadil sering tidak sampaikan 
kesan yang Fadil rasakan selama 
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belajar sama ustad dan teman-
teman?” 
AS : “Iya, aku sering bilang kalau 
yang tidak aku suka”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
HM P : “Tapi ada sesi seperti itu? Ustad 
tanya kesan-kesannya kalian selama 
belajar bersama ustad?” 
HM : “Iya”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
 
Pembentukan 
karakter 
peserta didik 
Pembentukan 
karakter peserta 
didik melalui 
pemanfaatan 
bahan ajar PAI 
berbasis 
pembelajaran 
kontekstual 
Pembentukan 
karakter 
toleransi 
CGF P : “Kalau misalnya terjadi 
perbedaan pendapat saat diskusi 
seperti diskusi di PAI tentang najis 
kemarin, ada terjadi perbedaan 
pendapat, apa Albi bersedia 
menerima pendapat dari teman?” 
CGF : “Iya bersedia” 
P : “Walaupun Albi merasa apa yang 
Albi katakan itu benar?” 
CGF : “Iyalah” 
(Rabu, 18 April 2018) 
Karakter toleransi peserta didik 
terbentuk melalui kegiatan diskusi, 
hal ini ditunjukkan dengan tidak 
adanya penolakan untuk menerima 
pendapat yang berbeda dengan 
pemikiran dan pendapat mereka 
serta peserta didik juga mengetahui 
bahwa setiap orang terlahir dari 
orang tua yang berbeda jadi hal 
yang wajar jika terjadi perbedaan 
diantara mereka, sehingga semua 
orang bebas untuk berpendapat.    ASP P : “Aul, kalau terjadi perbedaan 
pendapat antara Aul dengan teman 
yang lain, apa Aul mau menerima 
dengan ikhlas pendapat atau 
masukan teman yang berbeda 
pemikiran dengan Aul?” 
AsP : “Iya,..” 
(Rabu, 18 April 2018) 
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AS P : “Kalau terjadi perbedaan 
pendapat antara Fadil dengan teman 
yang lain, apa Fadil mau menerima 
dengan ikhlas pendapat atau 
masukan teman yang berbeda 
pemikiran dengan Fadil?” 
AS : “Iya” 
P : “Kenapa?” 
AS : “Karena semua punya hak 
berpendapat”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
 
HM P : “Kalau terjadi perbedaan 
pendapat antara Hakima dengan 
teman yang lain, apa Hakima mau 
menerima dengan ikhlas pendapat 
atau masukan teman yang berbeda 
pemikiran dengan Hakima?” 
HM : “Iya” 
P : “Kenapa?” 
HM : “Karenakan kita saja lahir dari 
orangtua yang berbeda pasti 
pemikirannya ndak bisa sama dan 
wawasannya belum terlalu tinggi, 
kecuali kalau misalnya apa yang saya 
bilang sudah pastimi ada yang 
kulihat, adami beribu-ribu bukti 
kalau pendapatnya sedikit salah baru 
kayaknya saya tidak terima tapi saya 
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luruskan pendapatnya teman”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
 
  Pembentukan 
karakter 
bersahabat/ko
munikatif 
CGF P : “Kerjasama yang dilakukan di 
kelas saat berkelompok, apa itu bisa 
membuat Albi lebih dekat dan 
bersahabat bersama teman-teman?” 
CGF : “Iya” 
(Rabu, 18 April 2018) 
Pembentukan karakter bersahabat 
peserta didik dilakukan dengan 
seringnya melakukan kerja 
kelompok, berdiskusi, dan 
bekerjasama membuat mereka lebih 
bersahabat serta lebih menyatu 
dengan teman-temannya. ASP P : “Apa belajar kelompok atau 
seringnya kerjasama di kelas 
membuat Aulia bisa bersahabat 
dengan teman lainnya?” 
ASP : “Iya, kayak lebih menyatu 
pasnya kerjasama begitu”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
AS P : “Apa belajar kelompok atau 
seringnya kerjasama di kelas 
membuat Fadil bisa bersahabat 
dengan teman-teman lainnya?” 
AS : “Iya, aku lebih akrab dengan 
teman-teman”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
HM P : “Apa belajar kelompok atau 
seringnya kerjasama di kelas 
membuat Hakima bisa bersahabat 
dengan teman-teman lainnya?” 
HM : “Iyakan sering sama-sama jadi 
pastimi saling kenal dan jadi akrab”. 
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(Kamis, 19 April 2018) 
Pembentukan 
karakter peduli 
sosial 
CGF P : “Kalau temannya Albi kena 
musibah seperti banjir apa yang akan 
Albi lakukan?” 
CGF : “Tolong” 
P : “Penolongannya itu seperti apa?” 
CGF : “Kasih sumbangan”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Peserta didik mengakui bahwa jika 
teman mereka mengalami musibah 
mereka akan siap membantu. Hal 
ini menunjukkan bahwa telah 
terbentuknya karakter peduli sosial 
dalam diri peserta didik. 
ASP P : “Jika ada teman Aul yang terkena 
musibah atau bencana begitu, apa 
yang akan Aul lakukan?” 
ASP : “Membantunya” 
P : “Membantunya seperti 
bagaimana?” 
ASP : “Memberi, kayak kumpulkan 
orang biar bisa kumpul barang-
barang yang ndak dipakai tapi masih 
layak pakai buat dikasih ke teman 
yang kena musibah”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
   AS P : “Kalau temannya kena musibah 
banjir, Fadil mau menolong?” 
AS : “Iya” 
P : “Caranya Fadil menolong 
bagaimana?” 
AS : “Menyumbang, kasih sesuatu 
buat dia. Kayak pakaian biar bisa dia 
pakai”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
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HM P : “Jika ada teman Hakima yang 
terkena musibah atau bencana begitu, 
apa yang akan Hakima lakukan? 
HM : “Membantu” 
P : “Bagaimana caranya Hakima 
membantu?” 
HM : “ Dibantu, kalau misalnya dia 
butuhnya dalam hal ini, ya kita bantu 
yang memag dibutuhkan sama dia. 
Waktu kebakaran disuka riya kita 
kesana lihat keadaannya, terus kami 
menyumbang dari uang tahunan 
yang dikumpulkan sama-sama untuk 
bencana memang”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
Pembentukan 
karakter jujur 
CGF P : “Kalau ujian terus ada pertanyaan 
yang Albi tidak tahu jawabannya, 
apa Albi kosongkan jawabannya lalu 
bilang ke ustad karena Albi tidak 
bisa menjawab, atau Albi memilih 
mencontek?” 
CGF : “Bilanglah ke ustad biar 
dibantu” 
P : “Jadi tidak mau mencontek?” 
CGF : “Iya” 
P : “Memangnya Albi tau, 
mencontek itu pebuatan apa?” 
CGF : “Tidak jujur, dosa”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Peserta didik memilih 
mengosongkan jawaban dari pada 
mencontek  jawaban teman, sebab 
mereka tahu bahwa mencontek 
adalah ketidak jujuran dan jika 
tidak jujur maka akan berdosa. Hal 
ini menunjukkan bahwa telah 
terbentuknya karakter jujur pada 
diri peserta didik. 
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   ASP P : “Kalau ujian terus ada pertanyaan 
yang Aul tidak tahu jawabannya, apa 
Aul kosongkan jawaban atau Aul 
memilih mencontek? 
ASP : “Dikosongkan, tapi dilarang 
kosongkan jawaban jadi bertanya 
sama teman biar tau sedikit nanti 
bisa dicombain dengan jawaban 
sendiri jadi tidak mencontek”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
AS P : “Kalau ujian terus ada pertanyaan 
yang Fadil tidak tahu jawabannya, 
apa Fadil kosongkan jawabannya 
lalu bilang ke ustad karena Fadil 
tidak bisa menjawab, atau Fadil 
memilih mencontek?” 
AS : “Kosongkan” 
P : “Kenapa tidak mencontek saja?” 
AS : “Tidak baik, dosa itu bohong” 
P : “Bohong bagaimana?” 
AS : “Itukan jawaban teman, bukan 
jawaban aku”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
HM P : “Tapi kalau memang ndak tau 
sama sekali, dimana posisi itu 
Hakima ndak tau sama sekali mau 
jawab apa meski hanya jawab 
seadanya, lebih memilih mana ambil 
jawaban teman atau dikosongkan?”” 
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HM : “Dikosongkan, kan tidak boleh 
mencontek”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
  Pembentukan 
karakter 
disiplin 
CGF P : “Kayaknya rambutnya Albi lebih 
bagus kalo dipanjangkan sedikit 
bagian belakangnya?” 
CGF : “Tidak mau” 
P : “Kenapa bede?” 
CGF : “Ih, kalau disekolah rambut 
harus rapi, kalau panjang tidak rapi”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
Peserta didik tidak ada yang mau 
melakukan pelanggaran tata tertib 
sekolah. Peserta didik perempuan 
dan laki-laki berpenampilan sesuai 
dengan aturan sekolah.  Peserta 
didik menyadari bahwa rambut 
yang dipanjangkan dan 
menggunakan make up merupakan 
hal yang melanggar aturan, hal ini 
memberitahukan bahwa karakter 
disiplin peserta didik telah 
terbentuk, sebab meskipun 
memajangkan rambut fan 
menggunakan make up adalah hal 
yang membuat mereka 
berpenampilan lebih menarik tetapi 
mereka lebih memilih untuk tidak 
melakukannya atau ikut-ikutan 
dengan remaja lainnya. 
 
ASP P : “Kayaknya cantikki kalau pakai 
make up sedikit?” 
ASP : “Iya miss cantik, tapi diaturan 
sekolah itu dilarang, kalau makeup 
bukan siswa namanya, mencolok 
wajah”. 
(Rabu, 18 April 2018) 
AS P : “Kayaknya rambutnya Fadil lebih 
bagus kalo dipanjangkan sedikit 
bagian belakangnya?” 
AS : “Tidak boleh” 
P : “Kenapa tidak boleh?” 
AS : “Melanggar aturan sekolah”. 
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(Kamis, 19 April 2018) 
HM P : “Kayak cantikki kalau pakai 
make up sedikit?” 
HM : “Ndak boleh orang pakai 
makeup di sekolah miss”. 
P : “Iyekah? Kan hanya sedikit” 
HM : “Biar hanya sedikit, tapi itu 
namanya pakai make up, itu 
melanggar aturan sekolah”. 
(Kamis, 19 April 2018) 
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Lampiran 14. Dokumentasi Proses Pembelajaran 
    
Gambar 14.1 Pendidik 
menggunakan proyektor untuk 
menampilkan bahan ajar 
video. 
Gambar 14.2 Pendidik 
menggunakan infokus untuk 
menampilkan bahan ajar 
video 
Gambar 14.3 Pendidik 
menggunakan speaker 
sebagai alat bantu untuk 
memperjelas suara dari 
video 
Gambar 14.4 Peserta didik 
menyaksikan dan meyimak 
video yang ditampilkan oleh 
pendidik 
    
Gambar 14.5 Sebelum 
melakukan praktek peserta 
didik mendengarkan 
penjelasan pendidik tentang 
bagaimana penilaiannya, dan 
lain-lain. 
Gambar 14.6 Sebelum 
praktek, peserta didik 
menjelaskan kategori najis 
apa yang sedang mereka 
bersihkan 
Gambar 14.7 Peserta didik 
mulai mempraktekkan cara 
mensucikan najis 
Gambar 14.8 Setelah 
melakukan praktek peserta 
didik membersihkan lapangan 
yang sudah dikotori. 
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Lampiran 15. Dokumentasi di Luar Kelas 
   
 
Gambar 15.1 Pesan kebaikan 
yang terpasang di Kantin 
Sekolah 
Gambar 15.2 Pesan kebaikan 
yang terpasang di Lobi 
Sekolah 
Gambar 15.3 Pesan 
kebaikan yang terpasang di 
dinding lobi sekolah 
Gambar 15.4 Slogan yang 
terpasang di dinding lapangan 
basket 
    
Gambar 15.5 Lazuardi twenty 
yang terdapat di setiap kelas 
Gambar 15.6 Harapan-
harapan orang tua yang 
terpasang di dekat ruang 
bermain anak-anak 
Gambar 15.7 Pohon 
Lazuardi Awards 
Gambar 15.8 Lobi Sekolah 
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Gambar 15.1 Pendidik 
melakukan shearing dan doa 
pagi 
Gambar 15.2 Peserta didik 
menyalimi dan memberikan 
salam pada pendidik 
Gambar 15.3 Peserta didik 
menyalimi dan memberikan 
salam pada pendidik 
Gambar 15.4 Masing-masing 
kelas berkumpul bersama wali 
kelasnya, untuk melakukan 
shearing dan pendidik 
memberikan motivasi serta 
berccerita 
    
Gambar 15.5 Masing-masing 
kelas berkumpul bersama wali 
kelasnya, untuk melakukan 
shearing dan pendidik 
memberikan motivasi serta 
berccerita 
Gambar 15.6 Peserta didik 
melaksankan sholat dhuha 
bersama pendidik 
Gambar 15.7 Peserta didik 
bermain bersama baik SMP 
maupun SD 
Gambar 15.8 peserta didik 
juga bermain bersama 
pendidik 
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Gambar 15.9 Ruang Pelangi. Gambar 15.10 Keadaan 
Ruang pelangi. 
Gambar 15.11 Mushollah 
lengkap dengan fasilitas 
mukenah, sarung dan Al-
Qur’an 
Gambar 15.12 Kelas Seni 
 
  
 
Gambar 15.13 Peserta didik 
melaksanakan sholat Dzuhur 
bersama pendidik 
Gambar 15.14 Peserta didik 
melaksanakan sholat Dzuhur 
bersama pendidik 
Gambar 15.15 Peserta didik 
makan siang bersama di 
kantin 
Gambar 15.16 Peserta didik 
makan siang bersama di kantin 
bersama kepala sekolah dan 
pendidik 
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Gambar 15.17 Jadwal 
pimimpin doa sebelum makan 
Gambar 15. 18 Jadwal 
Kultum bersama tema 
kultum yang akan dibawakan 
Gambar 15.19 Jadwal 
Adzan dan Iqomah 
Gambar 15. 20 Jadwal piket 
membersihkan dan membawa 
kotak Friday Charity 
 
   
Gambar 15. 21 Peserta dididk 
menyampaikan kultum 
Gambar 15. 22 Peserta didik 
dan pendidik berdzikir, dan 
membaca yasin di hari jum’at 
Gambar 15. 23 Peserta 
didik dan pendidik 
berdzikir, dan membaca 
yasin di hari jum’at 
Gambar 15. 24 Peserta didik 
dan pendidik berdzikir, dan 
membaca yasin di hari jum’at 
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Lampiran 16. Dokumentasi Wawancara 
   
Gambar 16.1 Wawancara bersama 
Kepala Sekolah (Ziauddin Bahar, SQ) 
Gambar 16.2 Wawancara bersama 
Kepala Sekolah (Ziauddin Bahar, SQ) 
Gambar 16.3 Wawancara bersama 
pendidik pendidikan agama Islam 
(Muhammad Yusuf, SQ) 
   
Gambar 16.4 Wawancara bersama 
pendidik pendidikan agama Islam 
(Muhammad Yusuf, SQ) 
Gambar 16.5 Wawancara bersama 
peserta didik (Hakimatuzzahra) 
Gambar 16.6 Wawancara bersama 
peserta didik (Hakimatuzzahra) 
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Gambar 16.7 Wawancara bersama 
peserta didik (Aulia Syahrani Putri 
Prasetio) 
Gambar 16.8 Wawancara bersama 
peserta didik (Aulia Syahrani Putri 
Prasetio) 
Gambar 16.9 Wawancara bersama 
peserta didik berkebutuhan khusus 
(Cakra Genta Fisalbi) 
   
Gambar 16.10 Wawancara bersama 
peserta didik berkebutuhan khusus 
(Ahmad Sapadila) 
Gambar 16.11 Wawancara bersama 
peserta didik berkebutuhan khusus 
(Ahmad Sapadila) 
Gambar 16.12 Selepas wawancara 
bersama peserta didik berkebutuhan 
khusus (Cakra Genta Fisalbi) 
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Lampiran 17. Gambar Bahan Ajar PAI Berbasis Pembelajaran Kontekstual (Materi: Macam-Macam Najis) 
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